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PENGERTIAN, FUNGSI, JENIS | mMopuL
DAN NILAI UANG

Drs. Nawazirul Lubis, MM

PENDAHULUAN

alam modul ini akan dibahas secara terperinci tentang:
1) Pengertian uang
2.4 1) Fungsiuvang
3) Jenis-jenis uvang
4) Nilai vang

Dalam upaya untuk memahami bank sebagai badan usaha secara utuh; maka perlu
pemahaman dasar tentang vang sebagai bahan baku yang digunakan dalam operasional suatu
bank. Oleh karenanya, diperlukan pemahaman awal mengenai beberapa konsep dasar tentang
uang.

Dalam modul ini akan djuraikan mengenai pengertian uang dari berbagai pakar, fungs uang
dalam kehidupan perekonomian, jenis-jenis uang dalam sejarah pemakaian uang serta-konsep
dasar tentang nilai dan harga uang. Dari uraian tersebut diharapkan akan lebih memperjelas
relevansi uang dengan bank sebagai badan usaha yang bergerak di bidang keuangan.

Setelah mempelajari materi pokok bahasan ini, diharapkan Anda dapat:
menyebutkan dengan kata-kata sendiri konsepsi uang dari beberapa pakar;
menjelaskan evolusi pahan uang sejak vang ada ditengah-tengah masyarakat;
menjelaskan kriteria yang harus dipenuhi oleh uang;

menerangkan fungsi uang dalam masyarakat;

menjelaskan jenis-jenis uang dari berbagai sudut pandang;

menerangkan tentang nilai dan harga uang atau nilai tukar (kurs).

ISRl b

Agar Anda dapat berhasil menguasai materi modul ini dengan baik dan mencapai
kompetensi sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan instruksional khusus, sebaiknya Anda
ikuti petunjuk belajar di bawah ini:

1. pahami ana kompetensi yang diharapkan dari Anda dalam mempelajari modul ini.
Kompetensi tersebut jelas ada dalam tujuan instruksional khusus;

2. selanjutnyn dengan tetap mengingai-ingat kompetensi yang diharapkan, bacalah uraian materi
secara baik dan bila perlu garis bawahi hal-hal pokok dari suatu konsep yang sedang
dipelajari;

3. berangkat dari petunjuk belajar di atas, cobalah masuk pada soal-soal latihan dan tes format'f.
Jawablah soal-soal tanpa melihat kunci jawaban yang tersedia di belakang modul ini;
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Pengertian Uang dan Evolusi Bahan
Uang

ISTILAH TEKNIS
- Evolutif - Commodity money - Metalic money
- Paper money - Dimensi waktu

Masyarakat kita tidak asing lagi dengan istilah uang. Namun apa yang dimaksud dengan uvang
itu, kita mungkin masih belum mempunyai gambaran yang jelas. Para pakar hingga saat ini juga
belum ada kesesuaian pandang mengenai uang secara definitif. Hal itu mungkin disebabkan titik
pandang yang berbeda. Ada yang memandang peranan dan fungsi uang sebagai ukuran pedoman.
Ada pula yang mendefinisikan uang dengan mengaitkannya dengan bidang usaha perbankan
sebagai suatu lembaga keuangan. Bahkan ada pula yang mencoba mendefinisikan uang dengan
melihat pada faktor dimensi waktu.

Di bawah ini akan disajikan pendapat beberapa pakar tentang uang yang dikutip dari
Manullang, 1977 : 13-15.

Robertson dalam bukunya Moeney, mendefinisikan uang sebagai segala sesuatu yang umum
diterima dalam pembayaran barang-barang (money is something which is widely accepted in
payments for goods).

R.S. Sayer dalam bukunya Modern Banking, mengartikan uang sebagai segala sesuatu yang
umum diterima sebagai pembayar utang (money is widely accepted for the settlement of debts).

A.C. Pigou dalam bukunya The Veil of Money mengatakan, uang adalah segala sesuatu yang
umum diperguaakan sebagai alat penukar (money are those things that are widely used as a
media for exchonge).

Albert Gei:art Hart dalam bukunya yang berjudul Money, Debt and Economic Activity
mengatakan, u:.ng adalah kekayaan dengan mana si empunya dapat melunaskan utangnya dalam
jumlah tertentu pada waktu itu juga (money is property with which the owner can pay off the debt
with certainly and without delay).

Rolin G. Thomas dalam karyanya berjudul Our Modern Banking and Monetary System
mengatakan, uang sebagai segala sesuatu yang siap sedia dan biasanya diterima umum atas
penjualan barang-barang, jasa-jasa dan aset lain yang berharga dan untuk pembayar utang
(money is something that is readily and generally accepted by the public for the sale of goods,
service, and other valuable assets, and for the payment of debts),

Walaupun secara definitif rumusan mengenaj uang antara penulis yang dikemukakan di atas
berbeda satu sama lain (tidak fundamental), namun pada dasarnya ada persamaan di antara
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ADBI4331/MODUL 1

SN L LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut inii

Pengertian vang menurut Walker dapat berlaku dalam berbagai dimensi waktu. Jelaskan
mengapal

Petunjuk Jawaban Latihan

Sebelum menjawab soal latihan di atas, pertama-tama ketahui terlebih dahulu apa rumusan
Walker tentang uang. Setelah ity perhatikan titik berat rumusan uang menurut Walker.
Selanjutnya hubungkan titik berat rumusan tersebut yakni segala sesuatu yang melaksanakan
tugas uang, apakah ia sebagai alat tukar, alat bayar dan sebagainya, dengan dimensi waktu yakni
waktu yang lulu, saat ini dan masa yang akan datang.

Demikiar pula halnya dengan persoalan bahan dari mana uang tersebut dibuat. Selama vang
terbuat dari bahan apa pun, maka ia adalah uang pada kurun waktu itu.

ﬁ) RANGKUMAN ' 7

S

Walaupun konsepsi (pengertian) tentang uang berbeda-beda dari pakar/penulis yang
satu dengan penulis/pakar lainnya secara definitif, namun pada dasarnya mereka
mempunyai pandangan yang sama tentang uang, yakni sama-sama melihat peran yang
dimainkan uang sebagai media yang dapat mempermudah dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat,

Sementara bahan uang dari mana ia dibuat bersifat sangat tidak tetap, tergantung
kepada sampai seberapa jauh bahan uang tersebut dapat memberikan kemudahan bagi
para pihak yang berkepentingan dengan uang tersebut. Bahan uang mengalami
perkembangan mulai terbuat dari komoditi/ benda (commodity money), logam/metal
(metallic money), sampai terbuat dari kertas (paper money).

) TES FORMATIF 1

I Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang disediakan!

1) Penulis yang merumuskan uang dengan mempertimbangkan dimensi waktu adalah:
A. R.S. Sayer
B. Robertson -
C. Walker

1.5
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ADBI4331/MODUL 1

8) Dalam sejarah pemakaian uang, uang berbahan komoditi hilang dari peredaran setelah
digunakannya uang berbahan logam
sebab
uang berbahan komoditi memiliki nilai yang sangat tidak stabil

9) Uang yang terbuat dari komoditi adalah uang menurut Walker
sebab
Walker melihat tugas uang dalam dimensi waktu tertentu

10)Uang logam tidak hilang dari peredaran dan tetap mendampingi uang kertas dalam
masyarakat, namun uang logam tergeser kedudukannya oleh uang kertas '
sebab
uang kertas memiliki sifat praktis dalam transaksi pembayaran

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 1 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus;
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

It

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasaj.

1.7
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ADBI433_ 1/MODUL 1

B. UANG SEBAGAI ALAT PENGUKUR NILAI ‘

Jika suatu benda bertindak sebagai alat penukar, pada hakikatnya benda ity telah pula
menjalankan fungsinya sebagai alat pengukur nilai. Pada waktu yang bersamaan telur telah
mengukur nilai sigaret, dan sebaliknya. Jadi alat pengukur nilai merupakan kelanjutan dari alat
penukar.

Contoh

Anda dapat katakan 2 butir telur nilainya sama dengan sebungkus sigaret. Apa yang
digunakan sebagai alat ukurnya? Nah inilah pertanyaannya. Jika Anda menjawab alat ukurnya
adalah uang, baru Anda dapat katakan dua butir telur sama nilainya dengan sebungkus sigaret.
Jadi aneka macam kebutuhan manusia dapat diukur nilainya jika saja ada uang sebagai alat
ukurnya. Dan uang pada dasarnya memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai pengukur nilai yang
umum. Dengan demikian, adanya uang sebagai alat pengukur nilai, akan mempermudah anggota
masyarakat untuk melakukan perhitungan-perhitungan dalam upaya pemenuhan kebutuhannya.

C. UANG SEBAGAL ALAT PENIMBUN KEKAYAAN

Secara berkelakar John mengatakan pada temannya Gunawan. “Gun, apa yang ada dirurnah
ini, adalah harta saya”. Gunawan selanjutnya berkomentar: “Hebat dong, dengan umur semuda
ini Anda telah mempunyai harta kekayaan sebanyak + Rp. 5 Juta. Belum lagi yang ada di laci
almari dan di kantong Anda”. “Kekayaan ini saya peroleh dan kumpulkan semenjak saya mulai
bekerja beberapa tahun yang lalu”, kata John. “lIntung John, Anda hidup pada saat sudah ada
uang. Dengar penghasilan yang Anda peroleh, Anda dapat membeli keperluan yang sesuai. Anda
telah persiapl.an uang untuk keperluan di masa depan, untuk menikah, untuk biaya pengobatan
bila Anda sakit. Bahkan sewaktu-waktu Anda dapat menolong orang lain yang menawarkan
sepeda motor pada Anda dengan harga yang murah, asal Anda siap memenuhi permintaan orang
yang butuh uang Anda itu”, celetuk Gunawan mengakhiri percakapan mereka. ‘

Dari percakapan dua jejaka tersebut dapat dimengerti bahwa dengan adanya uang, maka fohn
dapat menimbun harta baik harta tetap seperti perabotan, maupun harta lancar berupa vang tunai
yang ada di laci almari dan di sakunya, yang penggunaanya pun dapat dilakukan di masa yang
akan datang. Ia juga dapat mengatur kebutuhan yang perlu dipuaskan secara tepat. Dan tidak
perlu menyediakan gudang khusus untuk menyimpan hartanya dalam bentuk barang
kebutuhannya, tetapi cukup dengan menyisihkan sebagian penghasilannya dalam bentuk uang
tunai. Misalnya disimpan di bank yang ada. Karena toh bila suatu saat John menginginkan
barang tertentu, ia tinggal mengambil vang yang ditimbun/disimpannya di bank untuk
dibelanjakan pada barang yang diperlukannya.

Kalau dalam uraian di atas fungsi uang berubah karena perubahan zaman, yakni dari zaman
masyarakat primitif ke arah zaman modern, maka sistem perekonomian ternyata juga
mempunyai pengaruh atas sifat fungsi primer dari uang.

Contoh

Dalam sistern perekonomian bebas, liberal atau kapitalis, uang akan tetap memiliki fungsinya
sebagai alat penukar dan pengukur nilai. Namun tatkala pembayaran hanya dilakukan dengan
jalan perhitungan saja dalam buku bank (giro), tanpa keluamya uang (giro) tersebut, maka uang
hanya memiliki fungsi sebagai alat pengukur nilai. Pada berbagai kalangan pengusaha, transaksi

1.9
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Rp. 16.000. = Rp. 16.000.000.000.-. Jika semula Anda hanya memiliki Rp. 3 milyar.
dengan perdagangan uang tersebut kini Anda telah mengantongi Rp. 16 milyar.
Dalam sekejap mata Anda telah jadi mesin pencetak uang dan Anda tentu akan dengan
mudahnya membelanjakan uang sebesar Rp. 13 milyar untuk membeli mobil mewah
pius rumah mewah. Sementara uang Anda yang semula Rp. 3 milyar tetap utuh.

Y

0NN ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

Jelaskan mengapa fungsi uang tidak sama sepanjang masal!
Petunjuk Jewaban Latihan
Fungsi vang di zaman mana, dalam kondisi apa atau dalam sistem perekonomian yang

bagaimana, merupakan syarat utama yang Anda harus pikirkan/dapatkan kejelasannya agar Anda
dapat menjawab atau mengerjakan latihan dengan benar.

@[} RANGKUMAN

Fungsi uang dalam masyarakat primitif berbeda dengan masyarakat yang telah maju.
Pada masyarakat primitif, uang (commodity money) seperti kerang, gigi ikan paus, dan
sebagainya yang digunakan sebagai alat penukar, dianggap memiliki kekuatan atau
sebagai alat untuk mengusir roh halus. Sedangkan dalam masyarakat modern uang
berfungsi schagai alat penukar, pengukur nilai, dan penimbun kekayaan.

Apa pun [ungsi vang itu, yang jelas pada akhimya fungsi yang dimainkan oleh vang
adalah untuk memperlancar pergaulan hidup masyarakat dan mempermudah perhitungan
dalam upaya pemuasan kcbutuhan masyarakat itu sendiri.

Sistem perekonomian ternyata mempunyai pengaruh terhadap fungsi uang. Dalam
sistem ekonomi sosialis, uang hanya berfungsi sebagai alat pengukur nilai. Sedangkan
dalam sistem ekonomi fiberal, fungsi uang bukan hanya sebagai pengukur nilai, tetapi
berkembang menjadi alat pembayaran, penimbun harta, dan sebagai komoditi bisnis
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3. terhindamya seseorang dari adanya penurunan nilai barang

8) Walaupun dalam sistem perekonomian Campuran pengaturan dari pemerintah masih
dominan, namun pada hakikatnya uang tetap memiliki fungsi primernya sebagai alat:
1. pengukur nilai
2. penimbun harta
3. penukar

9) Perubahan sistem perekonomian dapat menciptakan:
1. penghapusan fungsi uang
2. penambahan fungsi primer nang
3. pergeseran fungsi primer uang

10)Jika John membeli mobil yang sebagian dibayar dengan uang tunai, dan sebagian lagi
diselesaikan dengan menarik selembar bilyet giro, maka uang dalam transaksi tersebut
berperan sebagai alat:
1. pembayar
2. penumpuk harta
3. pengukur nilai

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Fommatif 2 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah inj
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat pen;juasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% cukup
< 70% = kurang

I

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3, Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang beium Anda kuasai.

1.13
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Pertanyaan berikutnya yang mungkin timbul adalah, terbuat dari bahan apakah uang bernilai
penuh itu? Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu diketahui terlebih dahuly Bahwa pada
umumnya yang termasuk Fufl Bodied Money adalah mata uang yang terbuat dari logam mulia
(terbuat dari emas dan perak). D isamping persyaratan pada bahannya, persyaratan lainnya
adalah:

1) ada kebebasan masing-masing orang untuk menempa jenis uang tersebut, melebur, menjual
dan memakainya;

2) tiap orang mempunyai hak yang tidak terbatas dalam menyimpan (menimbun) uang logam
tersebut,

“Eksistensi dari Full Bodied Money itu dapat dipertahankan kalau kedua syarat tersebut dapat
dijamin, karena persyaratan itu yang menyebabkan dapat terjadinya kesamaan antara nilai
nominal dan nilai materi daripada jenis uang tersebut.

Bila: .

e nilai muteri ( NM ) > nilai nominal (NN), maka orang cenderung melebur uang sehingga
jumlah uang dalam peredaran berkurang dan mengakibatkan turinnya harga logam di pasar.

o NM < NN maka orang cenderung menempa uang logam dengan akibat naiknya harga logam
di pasar.

Demikian terus, jika kedua syarat di atas dapat dijamin, maka akan selaly ada kecenderungan
tercapainya keseimbangan nilai nominal dan nilai materi dari mata uang tersebut. Dengan kata
lain kedua syarat tersebut di atas harus ada agar terdapat Full Bodied Money. Jika salah satu
syarat saja tidak ada, maka Ful/l Bodied Money tidak akan pernah dijumpai.

Sebagai contoh, pemerintah mencabut hak masyarakat untuk menempa mata uang, maka nilai
nominal mata uang tersebut akan melebihi nilai logamnya. Bila ini terjadi maka mata uang
tersebut bukan Full Bodied Money lagi. Dewasa ini mata uang telah terbuat dari bahan kertas,
dimana jenis uang ini nilai intrinsiknya sangat kecil. Nilai nominal mata uang kertas, selalu lebih
besar daripada nilai materinya sendiri, Jadi dewasa ini tidak dijumpai lagi uang bernilai penuh.
Lantas, bila dan di mana dapat dijumpai lagi uang bernilai penuh? Full Bodied Money umum
dijumpai pada zaman dahulu, ketika negara-negara atau kerajaan-kerajaan membuat mata
uangnya dari emas dan perak.

Full Bodied Money:
Nilai bahan Rp 1.000,00

v

S Nilai nominal Rp 1.000,00

Rp 1.000,00

B. TOKEN MONEY (TOKEN MUNT)

Token money adalah mata uang yang nilai intrinsik/materinya lebih kecil daripada nilai
nominalnya. Uang kertas bank maupun uang kertas pemerintah, atau uang logam yang lebih
rendah nilainya seperti timah, alumunium, nikel, platina, pada umumnya termasuk foken money,
karena nilai nominal/moneternya sering lebih tinggi dari nilai materi/intrinsiknya
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Dahulu pacla saat digunakan sistem uang kertas tulen, anggota masyarakat pemegang uan,;
dapat membavsa langsung uang yang dimiliki untuk ditukarkan dengan seberat emas tertentu
pada bank sentral negara tersebut.

Dari uraian di atas mungkin Anda bertanya, jika dahulu demikian, bagaimana sekarang?
Dewasa ini kila tidak dapat menjumpai lagi anggota masyarakat yang datang ke bank sentral
untuk menukarkan uang kertas bank yang dimiliki dengan emas, walaupun bank sentral tetap
menyediakan jaminan atas uang kertas yang dikeluarkannya. Bila uang kertas bank tidak dapat
ditukarkan lagi dengan seberat emas tertentu kepada bank, hal itu dikenal dengan istilah uang
kertas standar.

Jadi dewasa ini jaminan yang tersedia pada bank sentral ibarat ravel light (tanda peringatan)
saja bagi penguasa moneter. Bila lampu merah menyala, penguasa moneter harus berhati-hati
dalam mengendalikan politik keuangannya. Malahan jika kebutuhan memaksa, walaupun Jampu
merah menyala masih tetap boleh lewat asal saja tidak sampai bertubrukan.

Jenis kedua dari uang kertas adalah uang kertas negara, yakui uang kertas yang dikeluarkan
oleh pemerintah (Departemen Keuangan). Pada umumnya uang kertas negara yang dikeluarkan
oleh pemerintah adalah uang kertas yang bemilai kecil (pecahan kecil atau coupure). Di negara
kita dewasa ini tidak dijumpai lagi uang pecahan yang dkeluarkan oleh pemerintah/Departemen
Keuangan. Karena dewasa ini pengeluaran uang, baik uang kertas maupun uang logam, menjadi
hak sepenuhnya atau wewenang bank sentral/Bank Indonesia

D. UANG GIRAL

Uang Giral (Bank deposits moneyy adalah utang suatu bank yang pengambilannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu baik dengan cek ataupun giro. Cek adalah surat perintah membayar
yang dapat ditulis kepada pemegang serta dapat diindossir kepada bank tertentu yang
pembayarannya dengan tunai. Sedang giro adalah surat perintah membayar kepada bank dengan
pemindahbukuan atas nama seseorang atau suatu badan hukum.

Contoh

Tuan A membuka rekening koran/rekening giro pada Bank Mandiri. Untuk itu Tuan A
memperoleh formulir bukti setoran, blangko cek dan blangko bilyet giro. Tuan A menyetor untuk
pertama kali s:besar lima juta rupiah (dengan formulir bukti setor). Dengan demikian Bank
Mandiri mempunyai utang pada Tuan A lima juta rupiah.

Tuan A kemudian membeli barang pada Tuan B seharga dua juta rupiah dengan menarik
selembar cek dari blangko cek yang dimilikinya. Surat perintah dari Tuan A kepada Bank
Mandiri disebut dengan cek. Tuan B dan Tuan A sama-sama pemegang rekening pada Bank
Mandiri. Jika Tuan B menginginkan agar hasil penjualan barangnya pada Tuan A ditambahkan
saja ke rekeningnya, maka Tuan A akan menarik bilyet giro yang dimiliki dan diserahkan pada
Tuan B. Tuan B kenudian menyerahkan bilyet giro tersebut pada bankirnya yakni Bank
Mandiri. Perintah Tuan A kepada Bank Mandiri untuk memindahkan sebesar dia juta rupiah
dari rekeningnya kepada Tuan B, inilah yang disebut dengan giro. : )

Dengan demikian jika semula saldo rekening Tuan B pada Bank Mandiri satu juta rupiah,
maka dengan transaksi tersebut kini berubah menjadi tiga juta rupiah (satu juta rupiah + dua juta
rupiah). Sebaliknya saldo rekening Tuan A yang semula berjumlah lima juta rupiah, kini
berkurang menjadi tiga juta rupiah (lima juta rupiah - dua juta rupiah). -

1.17
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2.

Perbedaan Cek dan Bilyet Giro

a. Bilyet Giro:

1)
2)
b.
1)
2)

semata-mata hanya untuk keperluan pemindahbukuaa antar pemegang rekening giro dan
tidak dapat dicairkan;
pemilik bilyet giro harus sebagai pemegang rekening giro

Cek:
diperuntukkan hanya untuk pencairan dana;
pemilik cek tidak harus pemegang rekening bank.

Ada bermacam macam istilah yang kiranya perlu diketahui tentang cek, antara lain:

1.

2.

3.

Cash cheque (Cek tunai) yakni cek yang dapat dicairkan dananya secara tunai kepada bank,
baik itu dalam bentuk an name (atas nama) muaupun an tonder (atas unjuk).

Cek atas nama yakni cek yang hanya dapat dicairkan dananya pada bank oleh mereka yang
namanya tertera dalam lembaran cek yang bersangkutan.

Cek atas unjuk/pembawa yakni cek yang dapat dicairkan dananya oleh bank kepada siapa
saja yang membawa cek pada bank tersebut.

Cek mundur (Post date cheque) yakni cek yang dengan persetujuan diantara dua pihak baru
dapat diuangkan setelah tanggal yang telah disepakati,

Fiat czk adalah cek yang mendapatkan persetujuan bayar (fiar clearing) dari pimpinan
bank yang bersangkutan pada pihak penarik. Biasanya flat clearing ini diberikan pada pihak
penarit sebagai layanan istimewa karena penarik adalah nasabah inti (prime customer)

Cek kosong adalah cek yang tidak di back up dengan sejumlah dana yang cukup pada saat
dicairkan.

Wesel cek adalah cek yang diterbitkan oleh suatu bank di suatu kota untuk dicairkan oleh
nasabah pada bank yang sama yang berada di kota lain.

Travelizrs cheque (cek perjalanan/surat berharga bepergian) yakni lembaran-lembaran cek
yang knusus diterbitkan oleh bank bagi mereka yang ingin melakukan perjalanan jauh dan
membutuhkan bekal uang selama dalam perjalanan. )

Cross cheque (cek bersilang) yakni cek biasa yang pada pojok kiri bagian atas lembaran cek
tersebut terdapat dua garis sejajar yang menyilang, Cek bersilang ini dapat berupa cek
bersilang umum dan bersilang khusus. Dikatakan cck bersilang umum, bila pada dua garis
sejajar pada pojok kiri atas cek tersebut tertulis nama bank tertentu. Sedangkan cek bersilang
khusus adalah lembaran cek yang pada dua garis sejajar pada sisi bagian kiri atas cek
terscbut tercantum nama bank tertentu, misalnya Bank Mandiri.

Biasanya pada dua garis sejajar tersebut tertulis “For Bankers Only* atau hanya untuk
disetorkan. Kalau tertulis Bank Mandiri pada dua garis sejajar tersebut, maka penyetoran
hanya ditujukan khusus pada Bank Mandiri. Jika pada dua garis sejajar tersebut tidak tertulis
nama bank tertentu, maka pemegang cek dapat menyetorkannya kepada bank mana saja yang
dikehendaki. _

Cek bersilang dapat dikeluarkan atas nama maupun atas unjuk. Cek bersilang atas nama
dapat diendossir. Cek bersilang umum dapat diubah menjadi cek bersilang khusus. Namun
sebaliknya, cek bersilang khusus tidak dapat diubah menjadi cek bersilang umum.
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Dengen demikian jenis-jenis vang seba
seperti gainbaran skematis berikut ini:

Uang

gaimana diuraikan di atas, dapat dimodihkasi

Full Bcdied
Mor.ey

Teken Money

Uang Logam
Bank

T~

Uang Kertas
Bank

Uang Giral

Uang Kartal

>~

Uang yang beredar

L TES FORMATIF 3

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang disediakan!

1) Uang yang dikeluarkan oleh bank asing yang beroperasi di negara lain adalah:

A. uang kertas

B. uang giral

C. uang logam

‘D. uang giral dan uang kertas

2) Jenis uang rermasuk Full Bodied Money manakala:
A. nilai moneter = nilai intrinsik
B. nilai moneter < nilai intrinsik
C. nilai moneter > nilai intrinsik
D. nilai moneter < nilai intrinsik

3) Full Bodied Money hanya mungkin terjadi apabila, kecuali:

A. ada kebebasan untuk menempa dan melebur mata uang tersebut

B. bahan mata uang tersebut dari tembaga dan besi

1.21
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 3 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di' bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 -100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 719% = cukup
< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan

Kegiatan Belajar 4. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 3, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

1.23
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uang dan kesatuan barang dalam lalu lintas pertukaran. Atau dengan kata lain nilai luar uang.
adalah jumlah barangf/jasa yang dapat dibeli dengan satu kesatuan uang. Angka perbandingan
masing-masing kesatuan itu muncul dalam bentuk harga dari barang itu.

Sedang nilai dalam uang adalah perbandingan antara pendapatan uang keseluruhannya dari
masyarakat dengan jumlah uang yang berada di kas rumah-rumah tangga ekonomis. Nilai dalam
wari uang itu biasanya divkur melalui jumlah uang yang dibelanjakan dalam satu masa, misalnya
setahun. Nilai dalam dari uang pada suatu negara boleh dikatakan stabil, bila jumlah uang yang
dibelanjakan (Velocity of money) tidak banyak berubah, atan dengan kata lain perputaran uang
dalam negara itu tidak cepat sekali.

Apakah uar g itu barang atau bukan, untuk memudahkan pemahaman kita tentang nilai vang,
maka ikutilah s:stematika berpikir di bav, ah ini:

Uang adalaa suatu benda. Setiap benda mempunyai nilai, tinggi atau rendah. Kita memberi
nilaj pada benia itu (bacw uang) karena benda itu memberi faedah atau utilities atau dapat
memenuhi kebutuhan tertentu dari pemilik uang (ingat akan fungsi nang).

Uang itu mempunyai nilai, karena masyarakat mengajukan permintaan terhadapnya guna
memenuhi keb atuhan masyarakat. Walaupun sesungguhnya uang hanya sebagai alat perantara,
tetapi karena 1r emberikan faedah maka uang mempunyai nilai.

Perkataan harga dan nilai dalam bahasa sehari-hari mempunyai arti yang sama, dan kedua
kata tersebut tidak jarang sering dicampuradukkan. Kedua kata itu dapat saling mengganti untuk
maksud yang sama. Sesungguhnya kedua perkataan itu djsamping dapat mempunyai arti yang
sama, dapat pula mempunyai arti yang tidak sama, terutama bila di diterapkan pada persoalan
uang,

Contoh

Modul ini harganya Rp 10.000,00 (dapat dinyatakan secara pasti). Berapa nilai modul ini?
Tentu tidak dapat dinyatakan secara pasti. Jadi nilai modul ini adalah abstrak atau tidak konkret
seperti halnya harga modul Rp 10.000,00. Perkataan nilai merupakan suatu pengertian yang

bermakna ganda, karena dalam perkataan nilai ada 2 macam yakni nilai dalam arti objektif dan
subjektif.

Contoh

Pada masa inflasi, nilai vang atau nilai luar vang cenderung menurun. Dalam kondisi moneter
yang terganggu (inflasi) ini masyarakat cenderung untuk membelanjakan pendapatannya atau
enggan untuk menahan uang, sehingga peredaran uang berlangsung cepat sekali. Hal ini terutama
sekali dapat terjadi pada masa hiperinflasi, seperti yang pernah terjadi di negara kita sekitar tahun
1960 — 1966.

Pada kondisi di mana vang lari pada barang, pengusaha yang jeli sering berspekulasi
mereguk keuntungan dengan cara menyimpan sementara barang-barang dagangannya untuk
memancing harga agar semakin mengganas dan mengeluarkan barang dagangan sedikit demi
sedikit. _

Persoalan nilai dalam dari uang tidak begitu banyak menjadi perhatian masyarakat umum,
karena lebih banyak menyangkut kepentingan para penguasa moneter, termasuk di dalamnya
bank sentral atau pemerintah suatu negara. Yang banyak menarik perhatian adalah nilai luar dari
uang. Hal itu dapat dimaklumi, karena bagi mereka yang penting adalah bagaimana perubahan
nilai tukar vang yang dimilikinya atau berapa jumlah barang kebutuhan hidup dapat diperoleh
dari sejumlah uang yang dimilikinya.
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ADBI4331/MODUL 1

1. Sistem Kurs Tetap
Sistem kurs tetap atau fixed exchange rate system adalah suatu sistem kurs di mana'nilai kurs

yang berlaku adalah tetap antara uang suatu negara terhadap mata uang negara asing, misali.ya
terhadap Dolir Amerika (USD).

2. Sistem Kurs Mengambang

Sistem kurs mengambang atau floating exchange rate adalah kurs/harga valuta asing
dibiarkan bebas dan dibentuk atas dasar kekuatan pasar (supply and demand — Hukum Pasar J ,B.
Say). Sistem kurs mengambang ini terbentuk pada tahun 1971, yaitu setelah hasil penemuan
Konsep Smith Sonian. Dalam sistem kurs mengambang, walaupun terjadi gejolak moneter
(seperti yang terjadi pada semester ke-2 tahun 1997) bank sentral secara relatif tidak melakukan
intervensi. Tegasnya, berapa pun nilai kurs diserahkan pada kekuatan pasar saja.

3. Sistem Kurs Mengambang Terkendali

Sistem kurs mengambang terkendali atau managed floating exchange rate system adalah
sistem kurs yang ditentukan terlebih dahulu nilai tukar tetapnya terhadap mata uang asing
(misalnya USD) dan kemudian dibiarkan mengambang terhadap mata uang asing lainnya. Dalam
sistem ini, otoritas moneter menetapkan nilai kurs terendah dan tertinggi dalam suatu rentang
(spread). Bila nilai kurs berada dalam rentang yang telah ditetapkan maka Bank Indonesia (B1)
tidak melakukan intervensi. Tetapi apabila nilai kurs berada di bawah atau di atas yang
ditentukan, maka Bank Indonesia akan melakukan intervensi dengan cara membeli atau menjual
USD, dengan tujuan untuk mengembalikan nilai USD agar berada dalam spread yang telah
ditentukan.

@) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

1) Rumuskan kembali pengetahuan Anda tentang nilai uang dan harga vang! ‘
2) Diskusiken dengan teman Anda, titik berat pembedaan nilai dalam dan nilai luar vang, serta
kurs jual dan kurs beli!

Petunjuk Jawaban Latihan
Agar dapat merumuskan kembali konsep nilai uvang dan harga uang, Anda harus dapat

mengetahui titik berat yang melekat pada kedua istilah ini, dan masing-masing (nilai uang dan
harga uang atau kurs uang) mempunyai sasaran yang berbeda pengukurannya.

1.27
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ADBI4331/MODUL 1

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 -100% = baik sekali

80 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
modul selanjutnya. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 4, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

1.29
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ADRBI4331/MODUL 1

Tes Formatif 4

1} B Sebab sejumlah uang tertentu akan berbeda nilainya, bila dibelanjakan pada tempat,
dan waktu yang berbeda,

2) B Sebab bagi masyarakat umum, nilai uang yang dimiliki selalu diukur dengan
membandingkan tingkat harga suatu barang pada periode waktu yang berbeda.

3) S Scbab angka indeks itu dapat digunakan untuk seluruh jenis barang, tidak tergantung
pala jenis barang yang aka.. diukur.

4) S Seoab bagi penguasa moneter, yang paling dipentingkan bukan kemampuan daya beli
orang perseorangan melainkan kestabilan nilai uang di masyarakat secara keseluruhan.

5) B Se»ab bagi konsumen yang penting adalah berapa nilai tukar atas barang dari vang
ya1g dirnilikinya.

6) B Seoab nilai luar uang adalah perbandingan antara kesatuan uang dan kesatuan barang
dalam lalu lintas pertukaran.

7) B Sebab dalam pengukur nilai luar uang, akan lebih mudah diamati perubahannya dengan
menggunakan persentase daripada perubahan harga.

8) B Sebab stabilitas nilai uang suatu negara sering tergambar dari laju perputaran uang pada
masyarakat negara tersebul.

9) B Sebab dalam keadaan inflasi (nilai uang turun terus menerus) tiap orang selalu berusaha
membelanjakan vangnya pada barang. Mereka khawatir daya beli uangnya akan lebih
merosct dengan penundaan waktu tersebut,

10) B Sebab dalam masa inflasi, pegawai dengan penghasilan tetap akan sulit memenuhi

kebutuhan rutinnya karena kenaikan harga yang terus-menerus. Sedangkan bagi para
spekulan scbagai pemilik barang, akan selalu mengikti harga yang berlaku.

1.31
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BADAN PENCIPTA UANG DAN | mobut
TINDAKANNYA DALAM
MEMPENGARUHI JUMLAH
UANG YANG BEREDAR

Drs. Nawazirul Lubis, MM

L)

) PENDAHULUAN

alam modul yang lalu telah disinggung tentang jenis-jenis uang. Nah dalam modul ini
akan diuraikan badan-badan yang menciptakan ataupun yang mengedarkannya.

8l DBagaimana cara yang dapat ditempuh dalam penciptaan uang tersebut juga akan
dibicarakan dalam modul ini.

Jumlah vang yang beredar dalam suatu negara harus senantiasa dalam batas kendali. Oleh
karenanya badan-badan pencipta uang ini perlu melakukan tindakan, bila vang yang beredar
telah sampai mempengaruhi nilai uang dalam suatu negara. Persoalan ini akan disinggung pula
dalam modul i1i.

Persoalan jumlah uvang yang be-zdar ini ‘perlu dipahami benar-benar terutama pada
pembahasan m.odul berikutnya, yang akan membahas tentang inflasi dan deflasi. Karena baik
inflasi maupt n deflasi merupakan peristiwa ekonomis yang sungguh tidak diinginkan dan
peristiwa tersebut merupakan indikasi dalam bidang moneter. Dalam dua hal tersebut, jumlah
uang yang berzdar perlu mendapat penanganan dan perhatian khusus, sehingga keadaan inflasi
dan deflasi dapat dikendalikan.

Jumlah uing yang tidak stabil akan menyebabkan ketidakstabilan perckonomian, dan
ketidakstabilan perckonomian akan menyebabkan kehidupan masyarakat menjadi sulit pula,
Untuk ini pemerintah lewat badan pencipta uang, harus berusaha mempengaruhi jumlah uang
yang beredar dalam masyarakat agar sclalu stabil, sehingga keadaan perekonomian dapat stabil
pula.

Dalam modul ini akan dijelaskan tentang badan-badan yang berwenang menciptakan uang
pada suatu negara, berbagai cara penciptaan uang yang dapat dilakukan, dan tindakan-tindakan
apa saja yang dapat dilakukan oleh badan pencipta uang dalam mempengaruhi jumlah uang yang
beredar.

Setelah mempelajari materi pokok bahasan ini diharapkan mahasiswa dapat:

1. menjelaskan badan-badan yang berwenang menciptakan uang kartal dan uang giral pada
suatu negara,

2. menerangkan jenis dan cara-cara dalam penciptaan uang;

3. menerangkan dampak jumlah uang yang beredar pada suatu negara dan tindakan apa yang
dapat diambi! oleh badan pencipta uang dalam mempengaruhi keadaan tersebut.

2.1
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Badan Pencipta Uang

ISTILAH TEFNIS

- bank sentral - -uang giral (cek dan bilyet giro)
- bank sirkulasi - cadangan wajib minimum

Telah diura kan pada modul satu, bahwa uang dapat dibedakan menjadi dua yaitu vang kartal
dan uang giral. Uang kartal terdiri dari uang kertas bank dan uang logam. Sedangkan uang giral
terdiri dari cek dan giro. Uang tersebut di atas diciptakan oleh dua badan pencipta uang, yaitu:

1) Bank Sentral
2) Bank-bank umum

Dua badan pencipta uang ini akan diuraikan secara singkat, sebab materi tentang perbankan
akan diuraikan secara teRp.erinci pada modul berikutnya. Uraian ini berkisar pada penciptaan
uang, serta pengaruh-pengaruh tindakannya terhadap uang yang beredar dalam masyarakat.

A. BANK SENTRAL

Di suatu negara hak membuat atau menciptakan uang logam dan uang kertas bank menjadi
monopoli salah satu bank di negara yang bersangkutan. Bank yang mendapat hak untuk
menciptakan uang kertas bank disebut Bank Sentral atau Bank Sirkulasi. Di Indonesia bank
dimaksud adalah Bank Indonesia (Bl).

Sesuai dengan ketentuan UU RI No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, pada pasal 20
disebutkan bahwa Bank Indonesia merupakan satu-satunya lembaga- yang berwenang untuk
mengeluarkan dan mengedarkan uang rupiah serta mencabut, menarik dan memusnahkan uang
rupiah dari peredaran.

Walaupun merupakan satu-satunya lembaga yang berwenang mengeluarkan uang kartal baik
logam maupun kertas, tidak berarti Bank Indonesia dapat seenaknya untuk mengeluarkan uang
tanpa batas, sebab hal itu berkonsekuensi pada semakin besarnya jumlah uang yang beredar
dalam masyarakat. Bila hal ini terjadi maka nilai rupiah menjadi tidak stabil. Hal itu tentu tidak
sesuai dengan tujuan Bank Indonesia yakni mencapal dan memelihara kestabilan nilai rupiah
(Pasal 7).

Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Indonesia mempunyai tugas sebagai berikut:

1. menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;
2. mengatur can menjaga kelancaran sistem pembayaran;

23
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ADBI4331/MODUL 2

Kembali pada soal badan pencipta uang, bank-bank umum yang beroperasi di tanah air
adalah badan pencipta uang giral. Apa yang dimaksud uang giral, termasuk: instrumennya telah
dijelaskan pada Modul 1. Yang mungkin cukup krusial dibicarakan disini adalah mengapa bank-
bank umum diperkenankan bertindak sebagai pencipta uang giral? :

Sebagaimana diketahui bahwa kehadiran uang giral dapat memperlancar transaksi bisnis dari
para pihak, terutama yang menggunakan bank sebagai mediator kepercayaannya. Melalui
bantuan bank-bank umum yang ada, kelancaran transaksi yang dilakukan oleh masyarakat umum
maupun masyarakat pengusaha dapat terwujud berkat adanya alat giralisasi yang diciptakan oleh
bank-bank umum. Bagi bank-bank umum yang beroperasi di tanah air, hak menciptakan uang
giral ini cukup memiliki dasar hukum yang kuat, Sebab dalam pasal 6 butir a jelas dinyatakan
bahwa bank umum dapat melakukan usaha penghimpunan dana dari “ masyarakat “ berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itn. (UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan).

Selanjutnya dalam ketentuan umum pasal | point 2 dinyatakan bahwa bank umum adalah
bank yang dapat memberikan jasa dalam “lalu lintas pembayaran®. Lalu lintas pembayaran
sendiri menurut hemat penulis, dapat berlangsung baik dengan menggunakan uang kartal
maupun dengan menggunakan cek dan giro (uang giral),

Dalam pasal yang sama point 7 lebih ditegaskan lagi, dengan adanya pernyataan bahwa giro
adalah simpanan yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran dan penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan
cara pemindahbukuan.

Oleh karena itu bila dicermati dari aspek juridis formal atau dasar hukumnya, cek dan BG
(Bilyet Giro) adalah alat pembayaran yang syah menurui UU, karena memang diatur dalam
sebuah undang-undang yakni UU No. 7 tahun 1992. Namun dalam pelaksanaannya atau dalam
praktiknya seseorang dapat menolak untuk menerima cek dan BG. Dan penolakan tersebut tidak
dituntut di meja pengadilan, sebagaimana halnya bila menolak untuk menerima uang kartal. Hal
ite mungkin disebabkan adanya keraguan terjadinya cek maupun BG kosong. Sementara dalam
peredaran uang kartal sering kita dengar beredarnya uang palsu dan hal itu dapat ditolak bila
memang ‘1yata-nyata palsu melalui alat deteksi uang. Untuk itu melalui tulisan/buku materi
pokok ini penulis mengusulkan kepada pihak-pihak yang berkompeten, khususnya pakar hukum,
untuk menambahkan statement tambahan bagi sah tidaknya alat pembayaran baik uang kartal
maupun giral, agar tidak menimbulkan kebingungan publik.

Lantas bagaimana dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR)? Apakah dapat menciptakap uang
giral? Jawabnya tidak, karena BPR bukan merupakan bank umum. Hal ini secara tegas diatur
dalam pasil 4 UU No. 7 tahun 1992 bahwa BPR dilarang menerima simpanan berupa giro dan
ikut serta dalam lalu lintas pembayaran secara giral tentunya.

Larangan untuk bertindak sebagai pencipta uang giral akan berlangsung selamanya sepanjang
ketentuan tersebut belum dicabut. Bagaimana halnya dengan bank yang beroperasi atas dasar
syariah islam atau bank inkonvensional? Sepanjang bank tersebut berfungsi sebagai bank umum
seperti Bank Muamalat Indonesia (BMI), maka ketentuan bagi bank umum berlaku pula bagi
BMI. Tentunya BMI juga dapat menciptakan uang giral seperti layaknya bank-bank umum
konvensioaal.
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ADBI4331/MODUL 2

Pemerintak hanya membuat dan mengedarkan uang dengan pecahan kecil. Uang'yang
dibuat pemerintah tidak dijamin dengan emas maupun kekayaan negara lainnya.
Jaminannya hanya kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

BPR tidak dapat menciptakan uang giral, karena BPR tidak memiliki wewenang
untuk menerima simpanan dalam bentuk giro, dan ikut serta dalam lalu lintas
pembayaran.

) TES FORMATIF 1

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaban yang disediakan!

1) Bertindak selaku Bank Sentral di indonesia ialah:
A. BAPINDO
B. Bank Rakyat Indonesia
C. Bank .ndonesia
D. Bank Central Asia

2) Salah satu faktor yang mempengaruhi nilai uang ialah:
A. politik keuangan pemerintah ‘
B. Bank sentral
C. tindakan bank-bank umum
D. jumlai vang yang beredar dalam masyarakat

3) Bank Sentral adalah:
A. satu-satunya lembaga yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar
B. bank yang dapat memberikan kredit kepada masyarakat umum
C. alat pemerintah dalam melaksanakan politik keuangan negara
D. bank umum terbesar di Indonesia '

4) Bank Sentral brikanlah bank umum, maka dari itu Bank Sentral:
A. hanya bertujuan mencari keuntungan
B. tidak dapat memberikan kredit kepada siapapun
C. tidak mempunyai tujuan karena hanya sebagai alat pemerintah
D. bertujuan mengatur, menjaga dan memelihara nilai rupiah

5) Bila Bank Sentral harus menanggung jaminan 25% dari uang yang diciptakannya, ini berarti
Bank Sentral dapat menciptakan uang sebanyak:
A. 25% dari jaminan yang dipunyai
B. 25 kali jaminan yang dipunyai
C. 5 kali jaminan yang dipunyai
D. 4 kali jaminan yang dipunyai

2.7
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ADBI4331/MODUL 2

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali '
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai. '

2.9
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ADBI4331/MODUL 2

Mencermati jumlah uang beredar berdasarkan lembaga yang mengeluarkannya, Rimsky K,
Judisseno (2002 , hal. 64 -- 65) menyatakan dalam bentuk notasi-notasi sebagai berikut: ,
1} M1 yaitu simbol yang digunakan untuk uang dalam arti sempit (rarrow money) yang terdiri
dari uang kartal (Currency) dan uang giral (Demand Depesits).
M1=C+DD

2) M2 yaitu simbol yang digunakan untuk uang dalam arti luas (broad money) yang terdiri dari
. M1 dengan deposito betjangka (Time Deposits) dan saldo tabungan (Saving Deposits) yang
dimiliki oleh masyarakat pada bank-bank wmum.
M2=MI +TD+SD

3) M3 yaitu simbol yang digunakan untuk uvang dalam arti yang lebih luas dari M2, karena
terdiri dari M1, M2, dan seluruh simpanan masyarakat dan lembaga-lembaga keuangan
bank/non bank, baik dalam bentuk soft currency maupun hard currency, yang disebut dengan
istilah Uang Kuasi (Quasi Money). )

M3=M2+ QM

4) L yaitu simbol yang digunakan untuk uang dalam arti yang paling luas, yang merupakan total
liquidity dari dana-dana yang ada di masyarakat. Sehingga L meliputi semua pengertian uang
di atas, dan seluruh bentuk surat-surat berharga serta simpanan - simpanan deposito di luar
negeri. :

3} B yaitu simbol yang digunakan untuk Uang Inti (Primary Money) yang terdiri dari uang
kartal dan cadangan bank (bank reserves/R), yang merupakan cikal bakal dari uang yang
beredar. Unng kartal diciptakan dan dikeluarkan oleh Bank Sentral, sedangkan uang sekunder
atau uang giral dikeluarkan oleh lembaga keuangan sebesar bank reserves/R-nya.

Telah diuraikan di muka bahwa badan pencipta uang terdiri dari Bank Sentral dan bank
umum. Tindalk an-tindakan dari kedua badan tersebut dapat mengakibatkan penambahan uang
beredar dalam: masyarakat. Ini disebabkan terutama Bank Seniral dan bank-bank umum
mempunyai kecenderungan menperbesar dan memperluas kredit jika jaminan mereka
memungkinkan,

Bank Scn ral mempunyai tugas mengawasi dan membina bank-bank umum, mienjaga
kestabilan nilai uang serta mengadakan sistem perbankan dan perkreditan yang tepat. Sehingga
dalam melaksanakan tugasnya Bank Sentral tidak hanya memikirkan keuntungan semata, akan
tetapi juga berupaya agar keadaan perekonomian tetap stabil dengan mengendalikan kestabilan
nilai uang.

Nilai uang perlu distabilkan, sebab penurunan dan kenaikan nilai uang dapat mengakibatkan
kenaikan dan penurunan harga barang-barang/jasa. Kenaikan dan penurunan nilai uang yang tak
terkendali menyebabkan kegoncangan perekonomian dan mempunyai akibat meresahkan
kehidupan masyarakat. Untuk itu Bank Sentral dan Pemerintah perlu mengambil tindakan-
tindakan yang dianggap perlu, guna menstabilkan nilai uang yang pada akhirnya dapat
menstabilkan perekonomian negara.
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Dalam situasi ini justru secara tidak langsung tindakan BI dapat mempengaruhi perilaku anggota
masyarakat, dalam hal ini menabung/menyimpan uang di bank, sehingga memperkecil JUB.
Tingkat sukn bunga kredit BI dinaikkan — mengurangi JUB.

Secara teoritis tindakan BI dalam memperkecil JUB dengan cara menaikkan tingkat suku
bunga kreditnya adalah sebageimana diuraikan di atas. Namun dalam praktiknya sangat
tergantung pada kepatuhan bank-bank umum dalam merespon keinginan dari BI tersebut.

Keinginan Bl untuk mengurangi JUB dengan cara menaikkan tingkat suku bunga kreditnya
akan sia-sia/gagal, jika bank-bank umum menyalurkan kredit pada masyarakat pada tingkat suku
bunga lama (bank umum tidak patuh ataupun sejalan dengan kebijakan BI selaku bank sentral
ataupun bunkers bank). Hal ini dimungkinkan jika bank-bank umum dalam kondisi memiliki
likuiditas yang berlebih (over liguidity).

3) Merubah cash reserve dari bank-bank umum

Perubahan cash reserve (cadangan kas) dari bank-bank umum oleh BI, sering dikenal dengan
istilah reserve requirement policy. Tindakan ini biasanya dilakukan oleh BI setelah melihat
situasi JUB dalam masyarakat.

Jika JUB dalam masyarakat dipandang perlu untuk ditambah, maka BI dapat melakukannya
dengan cara menurunkan cash reserve dari bank-bank umum. Dengan diturunkannya cash
reserve, maka excess reserve dari bank-bank umum tersebut menjadi naik. Dampaknya,
kemampuan bank-bank umum untuk melakukan ekspansi kredit menjadi besar/kuat. Hal ini
berarti bahwa peluang bank-bank umum untuk menambah JUB dalam masyarakat juga semakin
besar. Jika peluang tersebut benar-benar dilaksanakan, maka otomatis JUB dalam masyarakat
akan bertambah besar.

Sebaliknya jika JUB dalam masyarakat ingin dikurangi, maka BI dapat melakukannya
dengan cara menaikkan cash reserve dari bank-bank umum yang berada di bawah kendalinya.
Sehingga kesempatan bank-bank umum untuk ekspansi kredit menjadi kecil. Bahkan bila bank
urmum tersebut tidak dapat memenuhi ketentuan cash reserve yang ditetapkan, maka bank
tersebut harus menyediakan sejumlah tambahan dana tertentu (fresh money/dana segar) dari
pemilik bank tersebut . Dengan demikian justru malah dana pemilik bank yang seharusnya dapat
beredar dalam masyarakat, teRp.aksa mengendap dalam banknya sebagai konsekuensi
pemenuhan ketentuan dari Bl selaku bank sentral di Indonesia.

Sebagai ilustrasi, perhatikan contoh di bawah ini, bagaimana aktivitas bank-bank umum
dalam mempersempit kredit (mengurangi JUB) dengan adanya perubahan cash reserve (CR).

CR10% _ ‘
Aktiva PT. Bank Ronaldo Passiva
Kas Rp. 100.000 | Utang jangka pendek Rp. 10.000.000

Tagihan Pada Bl ~ Rp. 1.000.000

Dalam posisi keuangan PT Bank Ronaldo seperti di atas, dan ketentuan cash reserve yang
ditetapkan adalah 10% oleh BI , maka PT Bank Ronaldo, hanya berpeluang melepas fasilitas
kreditnya maksimal Rp..100.000,-.

Jika ol:h BI, JUB dipandang perlu diperbesar, maka hal itu dapat dilakukannya dengan
menurunken cash reserve. Misal cash reserve bank umum diturunkan menjadi 5%. Maka PT
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ADBI4331/MODUL 2

umum tersebut hanya diizinkan memberikan kredit kepada nasababnya maksimal Rp.
225.000.000,00. Bank umum yang bersangkutan tidak boleh memberikan kredit dalam satu bulan
melebihi Rp. 225.000.000,00. Jika kredit yang diberikan dalam satu bulan melebihi Rp.
225.000.000,00 maka bank yang bersangkutan akan mendapatkan sanksi dari Bank Sentral,
berupa pembebanan bunga yang diperhitungkan langsung atas beban rekening gironya, setelah
Bank Sentral memberitahukan kepada bank yang bersangkutan. Dengan pembatasan kredit ini
dan adanya sanksi yang dikenakan oleh Bank Sentral, menyebabkan bank umum sangat berhati-
hati dalam memberikan kreditnya. Sehingga maksud Bank Sentral untuk mencegah jangan
sampai terjadi penciptaan uang giral yang berlebihan dapat tercapai.

B. BANK-BANK UMUM

Dalam rangka mempengaruhi JUB dalam masyarakat, tindakan bank-bank umum banyak
dipengaruhi oleh tindakan Bank Sentral. Sebab dalam upaya memelihara stabilitas nilai rupiah,
bank-bank umum merupakan tangan panjang dari Bank Sentral (Bank Indonesia) dalam
mewujudkan keinginannya untuk menambah ataupun mengurangi JUB dalam masyarakat.

Keinginan Bl untuk menambah dan mengurangi JUB dalam masyarakat dengan cara menjual
surat-surat berharga yang dimilikinya, sementara bank-bank umum tersebut bersedia
menawarkannya kepada masyarakat umum, maka keinginan Bl memperkecil JUB dalam
masyarakat pasti tidak akan terwujud. Bahkan akan lebih fatal lagi bila di satu sisi BI
menginginkan pengurangan JUB, sementara bank-bank umum karena likuiditasnya yang
memungkinkan justru melepas fasilitas kredit kepada nasabah kreditnya {masyarakat) tanpa
mengindahkan keinginan BI selaku Bank Sentral di negeri ini. Dalam situasi seperti itu bukannya
JUB dalam masyarakat berkurang , melainkan mengalami pertambahan.

Oleh karenanya kesuksesan Bl selaku Bank Sentral dalam mempengaruhi/mengendalikan
JUB, sangat dipengaruhi oleh kesediaan dan ketaatan bank-bank umum untuk secara bersama
sama mewujudkan keinginan Bl, dalam rangka stabilitas nilai rupiah.

&y, ) LATHAN

Untuk me.nperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
iatihan beriku: ini!

1} Sebutkan cara-cara yang dilakukan oleh Bank Sentral dalam rangka menambah dan
menguran-i uang yang beredar dalam masyarakat!
2) Apa yang akan terjadi jika cash reserve ditentukan terlalu tinggi oleh Bank Sentral.

Petunjuk Jawaban Latihan

Dalam pengerjaan latihan ini sebaiknya Anda pusatkan perhatian pada 2 (dua) pokok
persoalan utama yakni soal jumlah uang yang beredar dan soal badan penciptanya (Bank Sentral,
dan bank-bank umum) dalam upaya mereka mempengaruhi jumlah uang yang beredar dalam
masyarakat. 1Jan Anda harus ingat bahwa setiap tindakan, pasti mengarah pada suatu tujaun
tertentu yang pada akhirnya menuju pada soal jumlah uang yang beredar.

2.15
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ADBI4331/MODUL 2

4) Politik Diskonto adalah politik yang dijalankan Bank Sentral dalam rangka:
A. menambah dan mengurangi jumlah uvang yang beredar .
B. menambah atau mengurangi jumlah uang yang beredar dengan jalan menaikkan atau
menurunkan bunga pinjaman kepada bank-bank urmum
C. mendapatkan diskonto
D. menambah jumlah uang yang beredar

5) Bila ingin menambah jumlah uang yang beredar, Bank Sentral dapat:
A. menaikan cash reserve dari bank-bank umum
B. menurunkan cash reserve dari bank-bank unum
C. membatasi kredit yang diberikan bank-bank kepada para nasabahnya
D. meninggikan bunga pinjaman kredit bank umum kepada Bank Sentral

6) Bila cash eserve bank-bank umum oleh Bank Sentral dinaikkan, ini berarti:
A. kemampuan bank umum untuk memberikan kredit pada nasabahnya semakin kecil
B. kemampuan bank umum untuk memberikan kredit pada nasabahnya semakin besar
C. uang kas dari bank umum semakin kecil
D. Bank 3entral menginginkan penambahan uang beredar

7) Pembatasan kredit atau pagu kredit dimaksudkan untuk membatasi:
A. bank umum meminta kredit kepada Bank Sentral
B. bank umum untuk mengumpulkan simpanan para nasabahnya
C. bank umum dalam memberikan kredit kepada nasabahnya
D. hubungan antara bank umum dengan Bank Sentral

8) Tujuan pembatasan kredit atau pagu kredit ialah untuk:
A. mencegah penciptaan uang giral yang berlebihan
B. menambah penciptaan uang giral yang beredar
C. membatasi gerak nasabah dari suatu bank umum
D. menambah jumlah uang yang beredar

9) Penjualan SBI oleh Bank Indonesia kepada bank-bank umum dimaksudkan untuk:
A. mengurangi JUB
B. menambah JUB
C. membatasi gerak nasabah dari suatu bank umum
D. menambah jumlah keuntungan bagi Bank Indonesia

10) Mengurangi JUB dengan cara menaikkan tingkat suku bunga kredit oleh Bank Indonesia
pada bank-bank umum hanya efektif dilakukan bila:

bank-bank umum memiliki cash reserve di bawah ketentuan yang diberlakukan oleh BI

sama dengan ketentuan yang berlaku

cadangan wajib minimum bank umum telah disetorkan

cadangan wajib minimum bank umum belum teRp.enuhi

Unwp
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1
1) B
2) D
3) C
4) D
5) A
6) D
7) B
8) A
9) A
10)A

Tes Formatif 2
1)
2)
3)
4}
5)
6)
7)
8)
9)

PR OED
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INFLASI, FAKTOR PENYEBAB | mopul
DAN CARA-CARA
MENGATASINYA

Drs. Nawazirul Lubis, MM

7N

( ﬂ!“-l.J ) PENDAHULUAN
S’

alam modul ini akan dibicarakan mengenai inflasi, faktor penyebab inflasi dan cara-cara
mengatasi inflasi. Secara terperinci pembahasan akan mencakup:
¥ 1. Pengertian inflasi
2. Jenis-jenis inflasi
3. Dua faktor penyebab inflasi
4. Cara-cara mengatasi inflasi

Persoalan uang tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan peristiwa ekonomis yang disebut
dengan inflasi. Hadirnya uang ditengah-tengah .masyarakat suatu negara, dapat memberikan
manfaat positif dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat negara tersebut. Namun bila uang
tidak dikendalikan c¢engan baik dalam peredaran, maka tidak menutup kemungkinan terjadi
malapetaka bagi masyarakat negara tersebut. Memang perlu diakui bahwa inflasi bukan hanya
disebabkan oleh faktor uang semata. Sebab inflasi juga dapat disebabkan oleh faktor bukan uang,
katakanlah faktor barang. Namun tidak dapat dipungkiri faktor vang besar sckali. pengaruhnya
terhadap kemerosotan nilai uang, sebagai salah satu indikasi dari inflasi. Oleh karenanya
mahasiswa pembaca modul ini dipandang perlu pula untuk mengetahui sekilas bagaimana uang
dapat menyebabkan inflasi, dan upaya-upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.

Dalam modul ini akan dijabarkan apa yang disebut dengan inflasi, jenis-jenis inflasi, faktor
faktor penyebab terjadinya peristiwa ekonomis tersebut, serta beberapa keranjang kebijakan yang
dapat dilakukan untuk meredam gejolak inflatoir tersebut. Dari uraian tersebut diharapkan Anda
mendapatkan kejelasan tetang relevansi uang dengan persoalan inflasi.

Setelah mempelajari materi pokok bahasan ini diharapkan mahasiswa dapat:
menyebutkan pengertian inflasi;

menjelaskan jenis-jenis inflasi dari berbagai sudut pandang;

menerangkan faktor-faktor penyebab inflasi;

menerangkan bagaimana cara mengatasi gejolak inflasi.

el

Agar Anda dapat berhasil menguasai materi modul ini dengan baik dan mencapai kompetensi
sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan instruksional khusus, sebaiknya Anda ikuti petunjuk
belajar di bawah ini:

1. pahami terlebih dahulu pengertian inflasi secara baik dan jelas;

3.1
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Pengertian Inflasi

ISTILAH TEKNIS

- Inflasi -~ Deflasi

- A true inflation Wage inflation

- Spiral inflation Liquidity preference
- Hoarding - Dishoarding

3

Inflasi merupakan kegoncangan nilai uang yang berindikasi semakin menurunnya nilai uang.
Indikasi lain dari inflasi ini adalah semakin meningkatnya harga-harga pada umumnya. Inflasi
merupakan peristiwa ekonomis yang disebabkan karena faktor yang melekat pada uang itu
sendiri maupun faktor yang bukan uang. Inflasi dapat terjadi akibat tidak adanya keseimbangan
antara arus uang dengan arus barang. Inflasi terjadi karena semakin meningkatnya jumlah uang
yang beredar (faktor M), kecepatan peredaran uang itu sendiri (faktor V), ataupun karena jumlah
barang yang dipcrdagangkan (faktor T) tidak seimbang dengan jumlah uang yang beredar (faktor
M). Bahkan inflasi dapat juga disebabkan oleh faktor real, misalnya adanya upaya pemaksaan
kenaikan upah yang tidak layak dari serikat buruh, kenaikan mana akan menimbulkan gejolak
atau kenaikan harga barang-barang/jasa-jasa.

Pada contoh lain, inflasi juga dapat terjadi bila terdapat keinginan untuk meningkatkan daya
beli masyarakat terutama pegawai negeri dengan menaikkan gaji mereka. Namun secara latah
pengusaha menggunakan kesempatan ini untuk menaikkan harga-harga barang/jasanya. Maka
tidak ayal lagi inflasi upah (wage inflation) pun tidak dapat dihindarkan lagi.

Hal tersebut mestinyx tidak boleh terjadi, asal saja pertambahan daya beli masyarakat yang
terbatas itu dapat diimbangi oleh ketersediaan barang dan jasa di masyarakat. Jadi walaupun
secara nyata dengan kenaikan gaji tersebut jumleah uang di masyarakat bertambah, selama
pertambahan mana dapat ditampung oleh modal dan tenaga yang cukup untuk memperluas
produksi, selama itu dengan dalih apa pun menaikkan harga rasanya kurang dapat diterima.
: Barulah jika perluasan dan peningkatan produksi sudah sukar untuk dilaksanakan, mungkin
disebabkan karena bahan-bahan baku tidak tampak di pasaran, dan buruh/tenaga kerja lari ke
sektor usaha pertanian misalnya, maka keseimbangan antara arus uang dan arus barang tidak
mungkin lagi diseimbangkan dan harga terpaksa naik. Dalam hal ini inflasi yang sesungguhnya
(a true inflation) kata Keynes akan terjadi.

Contoh lain jenis inflasi yang dalam literature sering dijumpai ialah spiral inflation (inflasi
spiral). Kata spiral di sini jangan dit.fsirkan dengan alat kontrasepsi yang dapat mencegah

3.3
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ADBI4331/MODUL 3

produksinya. Persediaan kebutuhan masyarakat tersedia dalam jumlah yang cukup, dan beraneka
ragam. Persaingan di antara produsen pun mungkin akan berlangsung untuk memarfaatkan daya
beli masyarakat yang tidak meningkat. Dengan meningkatnya persaingan maka para pengusaha
akan pikir-pikir untuk seenaknya menaikkan harga bila tidak ingin penjualan atas barangnya
semakin menurun. '

Gambaran lain dari jenis inflasi yang sangat mengerikan seperti yang pernah terjadi di negara
kita sekitar tahun 1960 - 1966, yakni yang disebut hiper inflasi. Mendengar namanya saja
mungkin Anda telah dapat membayangkan inflasi macam svakah itu. Pada kurun wakta 1960 —
1966 pernah bangsa kita mengalami kegoncangan moneter yang sangat parah di mana tingkat
inflasi melaju terus hingga mencapai puncaknya, yaitu sebesar 600%. Uang lari pada barang atau
velocity of money berlangsung dengan cepatnya, sehingga tidak ada sedikit pun hasrat
masyarakat untuk menahan uangnya barang sejenak, karena khawatir di waktu yang akan datang
nilainya akan semakin merosot lagi. Hal yang paling menyulitkan lagi dalam masa hiper inflasi
saat itu adalah barang kebutuhan masyarakat menghilang dari peredaran. Sehingga bagi
masyarakat yang membutuhkan barang tersebut pasti bersedia mengeluarkan tambahan harga
tertentu asal saja dapat memperoleh barang yang dibutuhkannya. Hal itu semakin mendorong
laju inflasi pada saat itu. Karena jumlah uang diperbesar terus dengan jalan mencetak vang baru,
untuk membiayai proyek yang dikenal dengan proyek mercu suar (yang tidak produktif), maka
pertambahan uang yang jelas tidak diimbangi dengan pertambahan barang kebutuhan
masyarakat, menyebabkan penyakit inflatoir menjadi semakin parah. Penguasa pada masa
ORLA tersebut pun terlanjur menciptakan kondisi politis dengan sistem berdikarinya, sehingga
antri beras, minyak tanah, gula, di mana-mana tidak dapat dielakkan lagi, guna menghindari
gejolak yang dapat timbul dari masyarakat. Berangkat dari pengalaman kepemimpinan ORLA,
sejak kepemimpinan ORBA tingkat inflasi dikendalikan terus. Sehingga kejadian pahit seperti
yang terjedi pada masa ORLA mudah-mudahan tidak kita alami lagi dan kita tidak perlu antri
beras, mir yak tanah dan sebagainya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Secarc garis besar pengertian inflasi dapat dibedakan dalam pengertian tersempit, sempit,
luas, dan terluas.

l. Inflasi dalam pengertian tersemnpit, adalah peristiwa ekonomi di mana terdapat kenaikan
harga secara terus-menerus, karena makin banyaknya uang yang beredar. Inflasi = kenaikan
P (Price = harga) karena kenaikan M (jumiah uang beredar)

2. Inflasi dalam pengertian sempit adalah peristiwa di mana terdapat kenaikan harga secara
terus-menerus sebagai akibat kenaikan jumlah uang yang beredar (M) dan/atau kenaikan
kecepatan peredaran uang (V) atau kenaikan M dan V bersama-sama. Kenaikan harga
tersebut sedemikian rupa sehingga MV menjadi lebih besar daripada kenaikan jumlah barang
yang terjual (T). Dalam pengertian ini peranan kecepatan peredaran uang telah
ditkutsertakan. Sehingga faktor “liquidity preference” seperti aktiva liquid dalam
hubungannya dengan tingkat bunga, investasi, lapangan pekerjaan, serta tingkat keuntungan
yang diharapkan, ikut diperhitungkan.

3. Inflasi dalam pengertian yang luas adalah peristiwa ekonomi di mana PT meningkat,

meskipun peningkatan itu hanya disebabkan karena meningkatnya T (jumlah barang yang
terjual). Dalam hal ini jelas bahwa inflasi itu tidak selalu disertai kenaikan harga. *
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ADBI4331MODUL 3

ﬁ) RANGKUMAN

N

Nilai uang senantiasa dapat berubah. Perubahan mana dapat menuju pada peningkatan
atau penurunan. Baik peningkatan maupun penurunan nilai uang digambarkan sebagai
peristiwa ekonomi dengan sebutan inflasi dan deflasi.

Baik inflasi maupun deflasi merupakan indikasi daya beli uang yang tidak stabil,
diukur dari perubahan harga barang-barang kebutuhan. Setiap orang tidak menginginkan
adanya inflasi dan deflasi, karena baik inflasi maupun deflasi adalah suatu gambaran
ketidakseimbangan moneter. Yang diinginkan adalah suatu keadaan di mana terdapat
adanya keseimbangan moneter atau mutu keadaan di mana nilai uang berada di antara
inflasi dan deflasi atau suatu kondisi di mana nilai-uang demikian stabil dan mantap.

) TES FORMATIF 1

Jawab A, Bila pernyataan benar, alasan benar dan diantara keduaﬁya terdapat hubungan sebab
akibat. :

Jawab B, Bila pernyataan benar, alasan salah dan diantara keduanya tidak terdapat hubungan
sebab akibat :

Jawab C, Bila pernyataan salah dan alasan benar, atau sebalinya

Jawab D, Bila pernyataan maupun alasan keduanya salah

I} Persoalan nilai uang berhubungan dengan daya beli uang
sebab
yang menjadi pengukur daya beli uang adalah harga barang

2) Inflasi pada suatu negara berdampak negatif hanya pada bidang ekonomi negara tersebut
sebab
bagi suatu negara, pembangunan bidang ekonomi adalah indikator kesejahteraan masyarakat

3) Ketidakseimbangan moneter berkaitan dengan nilai uang

sebab
kemerosotan nilai uang adalah gejala inflatoir yang sangat mengganggu

37
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ADBI4331/MCDUL 3

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali '
80 - 89% = baik
70 - 79%) cukup
< 70%, = kurang

il

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

3.9



ol'e

Suen yeeousw ueSuap vuaIRY 0imyfir Ueueye) 1pel1s) jedep und juis 1p ‘ueunSuequod;isessaul
redeiquiet ynjun nieq Suen yeyeousw yeySue| [lIquielp elig l[eNes ewes epe epn ipel |
2S1q uedyeq tew 199y undunyip jiseyisq Suek (Suiaes) uelunqge) ueyduepss ‘Buen [epow edniag
ise1soaul npied unduequiow ynjun euow 1p ‘ueunguequiad Sueprquoies eped urg| (ojuo))
“19juow urdurquiasey vAuepe
1edepsa) yepl: 1pep ‘Suequiies yepn Jued sodwi todsys isyesuely eAuepe euaiey 1pelis) Jesaquisw
Buek | Jop] "JA 103ye] eusaey ye[epe tpellay Suek moepjur ueueyd) ee (vS)) We8au Jen|
uep esiaop uzewosuad jeqiye refeqas esoquiai ueye ein{ vieSau ip Jepataq Jued Suen yepwn
BeW ‘ygn Jep eny Jodwt repiu ueduop uey3uipueqip Jesaq Yiqa| eAulejiu ySn 93 ey Jodsyo
npowoy ey ‘Fuen ugfeosiad 1ep sedoyro) yepn Jodw Jodsyo uepeidey ‘ny Juidwes g
‘11989u Jen| Liep uep 9y dueleq uexren[a8uaul
uep uedynsewaw 1wuyed ‘Guereq nek ewes yejepe eAuyalqo Jodunusw uep Jodsyadusy "Bueieq
jeos ueguop uedungnuiag eAUIRUSQIS SBISS TBUHIP BIq LUl Jopyes “toduw Jodsya Iopes yejepe
1Nq9s190) J010s vFi10 "1opas vB1) eped [nquin iSeyul eMyeq ueyeIeSusw ggd WOUOYNS Big]
Yoyuoy)

' L Jnany ueduap ueyisejoulp neje ueyduedepaadip Jued Juereq yejunl yeepe e
ynieFuadwoaw Sued Suen ueynq Jope] Suepag A jnuny ueuosp ueyisejoulp Juen uerepasad
uejedsosy uep Jy Jniny ue3usp ueyiselourp Juuies neje Suen yejumn( juodes Juen Jopneq

‘guen ueyng uep
Fuen Jopje) ek ewes eAuqeqakuad Jope; uexnduusip jedep eAulyye eped ‘wejepus BIES
SISI[EURIP UBP HBWERIP BJIQ UnweN "ule| yejns! ueSuap isexyjjipouwlp ngasia) Iseyjui qeqaiuad
Jopfey upjdunw eAuey elunp 1p uie] viedau ip e8nl 1deyay eles w1y eiedou ip myjB[I1aq BAURY YEp!
i 1seyjul geqakuad Jopje; eng ‘Suen uedng uep Suen Jop(e] nieA J0DRjE] BAP YD[0 UBMN(EQISIP
eAutesep eped ‘snisusw-snia) Suen rejiu eAuuninuaw uep efuwuntun eped Jueieg-Sueieq ediey
uedjieUey uLBunIopusddY| eAuqeqakuad epe mus) isejjur epy ‘eAuide epe musj dese epe ‘yejedad
BIey 1Madag ‘eAuqeqaduad epe eles njuey Iojouow uejeosiad 1efeqes Isejjul UelIpeyd]
‘ISE[JUI yMmuag-yniuaq ueyyeq ‘ipel1o
es1q iseyul ededuaw ‘isepui i ede usyesnwo}ip yeie) ninyzpisl tefe(sq ueeidey wee(]

uoyEyul AN Y - Aed paurojjiq -

SINJIHL HVILLSI

Isejju| qeqaluad Jopye

Z Jefejeg uejeiboy




ADBI4331/MODUL 2

baru berarti faktor M atau jumlah uang yang beredar mengalami pembengkakan tanpa diimbaﬁgi
oleh jurnlah barang yang tersedia di masyarakat.

Pada sektor APBN, tekanan inflatoir bisa juga terjadi hila terdapat defisit anggaran belanja
negara.

Contoh

Pengeluaran pemerintah (rutin dan pembangunan) lebih besar dari penerimaannya (pajak,
cukai, laba BUMN dan sebagainya), sehingga untuk menutup pengeluaran yang lebih besar itu
diambil langkah mengeluarkan uang baru. Akibatnya tekanan-tekanan inflatoir pun terjadi,
karena hal tersebut membawa pengaruh dimana jumlah vang yang beredar di masyarakat
semakin besar (faktor M).

Ketiga sekior yang telah disebut di atas tidak selamanya secara bersamaan waktunya
menimbulkan tekanan inflasi. Namun bila ketiga sektor tersebut secara bersamaan menimbulkan
tekanan inflatoir, maka a true inflation (inflasi yang sesungguhnya) tidak dapat dihindarkan lagi.
Di Indonesia, naiknya harga barang-barang pada umumnya dan merosotnya nilai vang yang
terus-menerus sekitar tahun 1957-1968, juga disebabkan oleh faktor uang dan bukan uang yaitu
naiknya M dan V terus-menerus yang tidak diimbangi oleh naiknya T secara proporsional atau
malahan faktor T mungkin tidak berubah (konstan).
= Penyebab terjadinya tekanan inflasi dapat pula ditinjau dari sisi sumbemya, yaknl
- Sektor pemerintah
- Sektor yartikelir (swasta)

Contoh

Tekanan inflast yang terjadi sekitar tahun 1957 — 1968, bersumber dari pemerintah di mana
pengeluaran pemerintah lebih besar dari penerimaannya. Sehingga untuk membiayai sektor-
sektor yang: membutuhkan pembiayaan (harus dilaksanakan), terpaksa diadakan pemompaan
uang di masyarakat. Apakah itu dijalankan dengan meminjam uang kepada BI sebagai Bank
Sentral, kepada bank-bank umunvkomersial, ataupun dengan mengeluarkan sendiri nang kertas
pemerintah yang baru. Pemompaan uang secara terpaksa oleh pemerintah tersebut jelas akan
menimbulkan tckanan inflasi, selama tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah barang yang
tersedia di masyarakat. Sektor partikelir juga dapat menjadi sumber tekanan inflatoir, manakala
scktor ini menimbulkan jumlah uang yang beredar di masyarakat semakin membengkak.

Contoh

Bank-bank komersial menyediakan fasilitas kredit dalem jumnlah yang besar guna memenuhi
permintaan kredit untuk keperluan investasi (pembukaan proyek/pendirian pabrik) maupun non
investasi (keperluan akan modal kerja).

PERANG SEBAGAI PENYEBAB INFLASI

Jika pada uraian di atas dikatakan timbulnya inflasi disebabkan faktor uang dan bukan uang,
maka dalam pembicaraan ini akan diuraikan pula bagaimana perang dapat menimbulkan inflasi.
Kata perang schbenarnya mengandung makna yang luas. Pertempuran melawan negara lain
adalah perang, konfrontasi dengan Malaysia itu juga perang, Penumpasan atas Gerakan 30
September 1965 juga perang. Perjuangan menentang 1mper1ahsme ekonomi dan politik untuk
mengembalikan wilayah Irian Barat ke tangan RI (Trikora) juga perang, bahkan memerangi
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biologis sukar untuk diterima karena permintaan akan barang-barang kebutuhannya harus
dibatasi, '

Oleh karen: adanya pertentangan di antara alasan politis dan biologis, maka Keyness
mengajukan formula pengendalian inflasi dalam masa perang dengan sqving paksaannya.
Jelasnya, perang itu sebaiknya dibiayai dengan “defferred pav”, artinya mengurangi upah dan
gaji yang berjalan, pengurangan mana disimpan selama masa perang. Dapat dipahami tindakan
ini ibarat menarik benang dalam tepung, benang ditarik tepung tidak tertumpah.

Uang beredar di masyarakat dikurangi agar kecepatan peredaran uang menjadi lambat, nilai
uang diharapkan meningkat, dengan permintaan akan barang konsumen tidak dibatasi.

SN ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
fatihan berikut ini!

1) Coba Anda jelaskan mengapa dikatakan inflasi ditimbulkan oleh faktor uang dan bukan
uang!

2) lelaskan pula bagaimana hubungan antara inflasi dan perang!

3) Dikatakan inflasi sebagai gejala perang, jelaskan mengapa demikian!

Petunjuk Jawaban Latihan .

Dalam mengerjakan latihan ini ikuti alur berpikir berikut:

1) Ingat kembali apa itu inflasi dan faktor yang menyebabkan timbulnya inflasi,

2) Jika alur berpikir (1) telah dikuasai, barulah Anda jelaskan timbulnya inflasi karena faktor
uang seperti faktor M (jumlah uang) dan faktor V (kecepatan peredaran uang), sehingga
sampai terjadi penurunan nilai uang yang berlangsung terus, dan kecenderungan harga-harga
yang terus-menerus meningkat, :

3) Titik berat hubungan inflasi dan perang jangan dilihat pada perangnya, tapi lihatlah dampak
finansial darpada perang itu terhadap inflasi,

4) Perang pun tidak merupakan penyebab utama inflasi, oleh karenanya disebut sebagai gejala
saja. Negara yang tidak pernah perang mengalami inflasi juga bukan?

@ RANGKUMAN

Inflasi (ketidakseimbangan moneter) adalah sebuah akibat dari suatu sebab. Penyebab
inflasi sendiri dapat bermacam-macam, perumusannya ‘tergantung dari selera
perumusnya. Apakah itu untuk jangka pendek maupun jangka panjang, namun bila
dipikirkan secara baik faktor penyebab inflasi sebenarnya hanya ada dua, yakni faktor
yang berhubungan dengan uang dan yang berhubungan dengan barang (bukan uang).

Dilihat dari segi sumbernya, maka inflasi dapat bersumber dari sekior pemerintah
maupun swasta (partikelir)
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belujar 3. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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ADBI331MODUL 3

menyempitkan pemberian kredit, baik oleh Bank Sentral sendiri maupun oleh badan-badan
perkreditan lainnya seperti bank-bank umum. '

Bank Sentral dapat menyempitkan pemberian kredit/pembatasan kredit atau mengurangi
jumlah uang yang beredar dalam masyarakat dengan tiga cara:
a. Politik diskonto
b. Politik pasar terbuka
¢. Merubah cash ratio bank-bank umum

Ketiga hal ini sebenarnya tidak dibahas pada Modul 2, ketika membicarakan tentang Badan
Pencipta Uang. Namun tidak ada salahnya bila dibahas lagi secara singkat.

a. Politik Diskonto

Diskonto berarti bunga. Jadi politik diskonto berarti politik yang dijalankan oleh Bank
Sentral untuk merubah tingkat bunga kredit yang diberlakukan pada bank-bank umum.

Perlu diketahui bahwa untuk memenuhi permintaan pinjaman dart masyarakat, bank-bank
umum/komersial seringkali meminjam pula dari Bank Sentral. Jadi dengan adanya suku bunga
dari Bank Sentral yang menaik, maka sudah barang tentu hasrat lembaga perkreditan (bank-bank
umum) untuk meminjam uang pada Bank Sentral jelas akan menurun.

Di samping itu, hal ini akan berdampak pada naiknya suku bunga pinjaman dari bank umum
kepada masyarakat/badan usaha yang membutuhkan. Dengan naiknya suku bunga kredit dari
Bank- Sentral, maka diharapkan besarnya kredit yang akan diberikan oleh bank-bank umum
semakin berkurang. Jadi karena tingkat bunga yang ditetapkan oleh bank-bank umum pada
masyarakat pengusaha meningkat mengikuti peningkatan suku bunga kredit dari Bank Sentral,
maka pemanfaatan fasilitas kredit dari bank umum untuk investasi yang akan dilakukannya
diharapkan juga akan menurun.

Hal ini disebabkan karena setiap investasi yang dibiayai dengan fasilitas kredit akan melekat
biaya modal (biaya tetap). Semakin besar biaya tetap (beban bunga) yang harus ditanggung oleh
pengusaha, maka semakin kecil pula kemungkinan baginya uatuk meraih keuntungan dari
investasinya. Dengan gambaran keuntungan yang tidak memadai tersebut, pengusaha seolah-olah
dipaksa untuk mengurangi niatnya untuk melakukan investasi sehingga tidak akan memperbesar
volume uang yang beredar di masyarakat {menahan laju inflasi). Bahkan sebaliknya, kenaikan
suku bunga bank justru dapat menyerap uang yang ada di masyarakat, dimana masyarakat akan
mengadakan investasi pasif dengan mendepositokan dana yang dimilikinya pada bank-bank
umum.

b. Politik Pasar Terbuka

Politik pasar terbuka dalam bahasa asing dikenal dengan istilah open market operation. Open
market operation yang dipergunakan oleh Bank Sentral unfuk mengatasi inflasi, kadang kala
disebut juga sebagal tight money policy yakni kebijakan dari Bank Sentral untuk menjual surat-
surat berharga, seperti obligasi pemerintah baik kepada bank-bank umum maupun masyarakat.
Penjualan surat-surat berharga ini selain untuk menyerap daha yang ada di masyarakat, juga
dimaksudkan untuk mengurangi kemampuan pemberian kredit potensial dari bank-bank umum.

Dengan berkurangnya jumlah uang yang beredar di masyarakat maka diharapkan permintaan
akan barang berkurang. Sehingga harga harus diturunkan bila barang yang ada ingin terjual
seluruhnya, Bila hal tersebut terealisasi, maka tekanan inflasi dapat ditiadakan/dikurangi. Bila
suatu waktu jumlah vang yang beredar perlu ditambah, bank wmum dapat menguanghkan kembali
surat berharga miliknya. Penguangan kembali surat berharga milik pemerintah oleh bank umum
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menciutkan jumlah uang yang beredar di masyarakat lewat perubahan reserve ratio bank-bank
wnum.

2. Kebijakan Fiskal A

Keranjang kehijakan lain yang dapat digunakan untuk mengatasi inflasi adalah kebijakan
fiskal (fiscal policy). Kebijakan ini telah diakui keampuhannya, yang dijalankan oleh pemerintah
dalam mengatasi inflasi. Jadi bukan merupakan kebijakan dari Bank Sentral. Agar upaya
mengatasi laju inflasi dapat dilakukan secara mermuaskan, maka kebljakan fiskal diperlukan
untuk mendampingi keblj akan moneter,

Kebijakan fiskal ini terdiri dari tiga aspek yakni:
a. Penurunan pengeluaran pemerintah
b. Menaikkan pajak
¢. Mengadakan pinjaman pemerintah

a. Penurunan Pengelucran Pemerintah

Di depan dalam pembicaraan mengenai sebab-sebab inflasi telah dikatakan bahwa inflasi
dapat bersumber dari sektor pemerintah. Sektor pemerintah dapat menjadi sumber inflasi
manakala pengeluarannya (pengeluaran rutin dan pembangunan) lebih besar dari penerimaannya
(penerimaan dari pajak, cukai, dan lain-lain). Dan untuk membiayai defisit tersebut terpaksa
diadakan peminjaman dari Bank Sentral, bank dagang/umum ataupun melalui pengeluaran uang
kertas pemerintah. Penyedotan uang dari Bank Sentral dan bank dagang untuk kemudian
dikeluarkan untuk pembiayaan rutin dan pembangunan yang tidak diimbangi dengan
peningkatan atas jumlah barang-barang akan menimbulkan inflasi.

Oleh karenanya dalam masa inflasi pengeluaran pemerintah harus dikurangi. Misalnya
dengan cara mengalihkan pemilikan mobil dinas milik instansi pemerintah ke tangan pejabat
pemakai, Dengan demikian pengeluaran untuk bahan bakar, biaya pemeliharaan mobil dapat
ditiadakan. Kemudian membatasi penggunaan anggaran negara untuk pertemuan-pertemuan
tertentu, mengurangi volume perjalanan dinas, dan peniadaan kegiatan-kegiatan lain yang
sifatnya dapat mengurangi/meniadakan penggunaan anggaran negara.

b. Menaikkan Pajak

Dalam kondisi di mana jumlah uang yang beredar di masyarakat demikian besar, maka
pengurangan uang dengan menaikkan pajak dan memperluas jenis-jenis pajak merupakan aspek
lain dari upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi/meniadakan tekanan inflasi.

Dengan meningkatkan tarif pajak dan memperluas jenis-jenis objek kena pajak, diharapkan
penghasilan anggota masyarakat wajib pajak akan berkurang dan di pihak lain pendapatan
pemerintah akan bertambah. Dengan tindakan ini, maka uang yang beredar sebagian telah
disedot dari masyarakat, sehingga daya beli anggota masyarakat (subjek pajak) pun akan
berkurang. Dangan pengurangan daya beli, diharapkan harga barang-barang tidak akan naik lagi
dan bahkan mienurun, seimbang dengan jumlah uang yang ada dalam masyarakat. Kenaikan tarif
pajak harus dilakukan secara selektif dan kolektif. Artinya tarif pajak yang tinggi harus
diberlakukan bagi golongan masyarakat yang tepat, agar tindakan menaikkan pajak benar-beuar
akan mengurangi permintaan seluruhnya.

Jadi meraikkan pajak untuk mengatasi inflasi haruslah dikenakan untuk benar-benar
mengurangi penghasilan anggota masyarakat, dan agar persediaan barang cukup tersedia di
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ADBI331/MODUL 3

efficiency, karena tidak seorangpun menginginkan adanya persediaan barang kebutuhan
masyarakat tertentu yang berlebihan, sedang barang lain persediaannya kurang, '

- Contoh

Bila kebutuhan akan beras per jiwa penduduk Indonesia adalah 0,5 kg/hari, maka persediaan
beras per hari untuk 140 juta jiwa penduduk harus tersedia 70.000 ton. Bila kebutuhan gula 0,25
kg/jiwa maka harus tersedia stok gula sebesar 35.000 ton per hari. Oleh karenanya jangan sampai
ada jenis barang yang persediaannya terbatas sedang jenis barang lain persediaannya berlebihan.
Jika hal tersebut sampai tetjadi jelas harga barang yang sangat dibutuhkan (seperti beras dalam
contoh kita) ekan dipacu naik, dan sebaliknya nilai vang menjadi tuturn.

Pemberian subsidi atau bantuan kepada sektor procuksi yang sangat sensitif terhadap inflasi,
merupakan tindakan lain yang dapat dijalankan untuk mengatasi tekanan inflasi.

Contoh

Memberikan subsidi atas bahan bakar minyak yang dibutubkan masyarakat. Dengan subsidi
atas BBM ini, diharapkan dapat menahan kemungkinan menaiknya harga-harga terutama bahan
pangan yang umumnya menggunakan alat fransportasi yang menggunakan BBM.

Upaya menaikkan hasil produksi dapat pula dilakukan dengan jalan menaikkan jam kerja
buruh dengan sistem jam kerja lembur (tindakan jangka pendek). Dalam jangka panjang
peningkatan hasil produksi dapat pula dilakukan melalui penerapan teknik-teknik baru dalam
proses produksi (equipment and process research). Tindakan menaikkan jumlah barang yang
diperdagangkan merupakan tindakan lain, di samping tindakan menaikkan hasil produksi dalam
negeri. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengimpor barang-barang yang sangat sensitif
terhadap inflasi.

b. Kebijakan Upah

Kebijakan upah untuk mengatasi inflasi bukan dimaksudkan dengan tindakan menaikkan gaji
guna mengimbangi daya beli masyarakat yang rendah, melainkan dengan menstabilkan gaji. Jadi
gaji tidak dinaikkan, sebab bila gaji dinaikkan dikhawatirkan justru dapat memacu harga lebih
ianjut (inflast spiral).

Kenajkan gaji buruh hanya dapat ditoleransi manakala terjadi perimbangan dengan kenaikan
produktivitas buruh itu sendiri. Stabilitas gaji buruh perlu pula mendapatkan dukungan
organisasi serikat buruh agar tidak mengadakan tuntutan kenaikan upah. Walaupun hal tersebut
merupakan suatu pekerjaan yang sulit namun dengan adanya kesadaran bersama (antara majikan
dan serikat buruh) hal tersebut dapat dijalankan. Tentu saja dengan penjelasan yang scjelas-
jelasnya dari pihak majikan efek dari kenaikan upah buruh tersebut.

¢. Pengawasan Harga dan Distribusi Barang-Barang

Penetapan dan pengawasan harga yang teliti dan ketat dengan sanksi yang berat oleh
pemerintah untuk membendung kecenderungan naiknya harga barang-barang, merupakan salah
satu alat kebijakan di bidang nonmoneter. Namun tindakan demikian sering mengundang
timbulnya black market artinya suatu pasar gelap di mana transaksi antara penjual (pemilik
barang) dengan pembeli (peminta barang) berlangsung secara tidak bebas, namun menghasilkan
pemindahan hak atas barang karena adanya kesepakatan harga.
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Petunjuk Jawaban Latihan

1) Coba Anda berbincang-bincang dengan pejabat BI, atau orang-orang tua yang pernah hidup
di zamat ORLA. Tanyakan apa yang pernah mereka alami pada zamannya tentang situasi
keuangaa di Indonesia. Mungkin mereka masih ingat langkah-langkah apa yang pernah
diambil vernerintah saat itu untuk mengendalikan inflasi.

2) Tanyakan juga pada pengusaha yang ada disekitar Anda Apakah mereka senang dengan
inflasi? . ika tidak tanyakan alasannya mengapa.

N
: @ L RANGKUMAN

Inflasi adalah penyakit. Penyakit ekonomi yang dapat berdampak luas, tidak hanya
terhadap bidang ckonomi, tetapi juga terhadap bidang-bidang lain seperti pada bidang
sosial, politik, keamanan, dan seterusnya. Baik sebagai penyakit yang baru mulai
kambuh, maupun sudah kronis, penyakit ini perlu ditanggulangi. Cara
penanggulangannya dapat dilakukan melalui tiga keranjang kebijakan, yaitu kebijakan
moneter, fiskal, maupun nonmoneter, dan program bersegi hanyak.

Kebijakan moneter yang digunakan untuk mengatasi inflasi dapat berupa Politik
Diskonto, Politik Pasar Terbuka, dan merubah Cash Reserve dari bank-bank umum.
Kemudian penggunaan kebijakan fiskal untuk mengatasi inflasi dapat dilakukan melaluj
penurunan pengeluaran pemerintah, menatkkan pajak, serta dengan mengadakan
pinjaman pemerintah. Sedangkan melalui kebijakan nonmoneter dapat dilakukan dengan
cara penaikkan produksi, kebijakan upah, serta pengawasan harga dan distribusi barang-
barang.

Alat kebijakan dari tiap keranjang kebijakan yang akan dipakai guna mengatasi
inflasi, tergantung sepenuhnya pada diagnosis penyakit inflasi yang diperoleh dan
efektivitas penanggulangannya tidak sepenuhnya tergantung pada penguasa moneter.

Seperti halnya penyakit pasien yang diagnosisnya telah diketahui sang dokter, namun
kesembuhan penyakitnya tidak tergantung sepenuhnya pada sang dokter tapi juga pada
sang pasien sendiri.

) TES FORMATIF 3

Pilihlah A, jika 1 dan 2 benar
B, jika | dan 3 benar
C, jika 2 dan 3 benar
D, jika semua benar
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10) Menaikkan cash ratic bank umum oleh Bank Sentral dimaksudkan untuk:
1. mengurangi reserve yang berlebihan dari bank umum
2. mengurangi loanable fund bank umum
3. memperkeci] jumlah nang yang beredar

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 3 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap mateni Kegiatan Belajar 3.

Rumus:

Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguzsaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

It

il

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
modul selanjutnya. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda.masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 3, terutama bagian yang belum Anda kuasai.
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MODUL

HAKIKA

Drs. Nawazirul Lubis, MM

L] ) PENDAHULUAN

ada modul ini akan dibicarakan mengenai Bank dan Lembaga Keuangan Non-Bank,
Penggolongan Bank, Usaha Pokok Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR),
serta Penggabungan Bank.

Pembicaraan mengenai apa itu bank dan lembaga keuangan nonbank, bagaimana
penggolonga’ bank, apa saja usaha pokoknya scrta kemungkinan penggabungan usaha bank
dalam dunia‘perbankan, merupakan “eberapa hal penting yang perlu diketahui bagi mereka
yang ingin n.empelajari buku materi pokok tentang Uang dan Perbankan. Dengan mempelajari
buku materi okok ini Anda diharapkan dapat memahami hakikat bank sebagai sebuah institusi
bisnis. )

Setelah niempelajari materi pokok bahasan ini, diharapkan Anda dapat:

1. menerangkan pengertian bank dan lembaga keuangan nonbank;
2. menjelas<an penggolongan bank dari berbagai sudut pandang.

Agar Anda dapat berhasil menguasai materi yang disajikan dan mencapai kompetensi
sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan instruksional khusus, sebaiknya Anda ikuti petunjuk
belajar di bawah ini:

1. ketahui terlebih dahulu dengan jelas kompetensi yang Anda harus capai dalam mempelajari
modul ing;

2. selanjutnya dengan tetap mengingat kompetensi yang diharapkan, bacalah materi modul
dengan cermat dan bila perlu beri garis bawah konsep-konsep penting yang menjadi sart
bacaan Anda; ,

3. melalui petunjuk belajar tersebut, cobalah masuk pada snal-soal latihan dan tes formatif.
Cobalah menjawab soal tanpa melihat kunci jawaban yang tersedia di belakang modul ini;

4. terakhir, agar dapat mengukur daya serap Anda atas bahan belajar yang disajikan, gunakanlah
rumus menghitung kemampuan penguasaan materi yang tersedia. Bila belum sepenuhnya
memuaskan (kurang dari 80%), sebaiknya Anda pelajari kembali bagian soal dan tes yang
belum sepenuhnya Anda kuasai.
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Contoh . .

Menurut Undang-Undang No. 14/1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, secara definitif
dirumuskan bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-
jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang, Sedang lembaga keuangan menurut
undang-undang tersebut adalah semua badan yang melakukan kegiatannya di bidang keuangan,
menarik uang dari dan menyalurkannya ke dalam masyarakat. Sementara menurut UU No. 7
tahun 1992, bunk dikatakan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Bila diteliti lebih mendalam definisi bank menurut kedua undang-undang
tersebut, jelas hahwa pengertian bank dirumuskan dalam sebuah statement yang bersifat yuridis
formal.

Memperhatikan pengertian bank dari kedua UU tersebut, tampak dengan jelas terjadi suatu
perubahan misi perbankan di tanah air kita. Jika menurut UU yang lama, bank memiliki misi
sebagai lembzga kenangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang. Kini misi perbankan lebih ditekankan pada upaya untuk
meningkatkan tarap hidup rakyat banyak.

Dewasa int bank-bank di tanah air khususnya bank-bank umum dan BPR, dituntut untuk
tampil sebagai badan usaha yang senantiasa profitable/berkemampuan laba dan sehat, melalui
upayanya yang keras sebagai mediasi keuangan. Sebapai mediasi keuangan (Financial
Intermediary) i1a harus dapat memodali usahanya dengan menghimpun berbagai bentuk dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit perbankan.
Dari fungsi utamanya ini diharapkan bank-bank umum dan BPR sebagai perusahaan/badan usaha
akan memperoleh spread (selisih positif antara bunga kredit dengan bunga tabungan). Bila bank-
bank dapat meluncurkan produk-produk perbankan lainnya, maka bank tersebut tentu akan
memperoleh tingkat keuntungan yang lebih besar lagi. Karena memang dalam UU No. 7 tahun
1992, bank-bank umum khususnya, usaha pokoknya tidak hanya terbatas pada penghimpunan
dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat tetapi masih banyak lagi. Hal ini jelas diatur
datam pasal 6 UU tersebut yakni tentang usaha bank umum.

Namun yang jelas sesual misi yang tersirat dalam pengertian bank tersebut, perbankan
nasional di tanah air dituntut pula untuk telap berorientasi pada tujuan guna menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional, dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan
ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Bukan hanya
untuk rakyat perkotaan tapi juga sampai pada masyarakat pedesaan.

Tuntutan lainnya adalah bahwa bank-bank yang beroperasi di tanah air, khususnya perbankan
nasional, harus beroperasi atas dasar demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian
(Prudential banking principles).

Atas dasar ini pula mengapa dewasa ini perbankan di Indonesia dibagi ke dalam dua
kelompok besar, yakni bank-bank numum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sementara Bank
Indonesia bertindak sebagai regulator perbankan. BPR lebih banyak beroperasi pada tingkat
pedesaaan dan memiliki wsaha yang relatif lebih sempit dari bank-bank umum. Tentang
penggolongan bank ini nanti akan dibicarakan secara lebih luas dalam pembicaraan tentang
penggolongan bank.

PIERSON merumuskan bank sebagai badan yang menerima kredit. Jadi sifat usahanya pasif
hanya menunggu keperéayaan orang lain untuk menyimpankan uangnya pada bank. Oleh
karenanya, walaupun bank itu tidak melakukan fungsi pemberian kredit, bank akan tetap
menjalankan fungsi utamanya. Jika pun bank tersebut memberikan pinjaman, maka pinjaman
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Sebenarnya banyak badan pemerintah atau swasta yang melakukan kegiatan di bidang
keuangan ini, baik di perkotaan, di pedesaan, di pasar nang dan modal, di Amerika ataupun di
Indonesia, menarik dana dari masyarakat dalam jumiah kecil, maupun membantu pembiayaan
investasi perusahaan-perusahaan yang berjumlah besar-besaran. Adapun lembaga keuangan
nonbank tersebut antara lain:

1. Perusahazn Pegadaian

Lembaga ini diusahakan oleh pemerintah dengan memilih bentuk hukum sebagai perusahaan
negara (BUMN). Perusahaan ini sengaja didirikan untuk mencegah rakyat kecil dari hisapan
lintah darat (pelepas uang), yang biasanya tanpa prosedur rumit, bahkan kadangkala tanpa
jaminan, namun dengan menetapkan bunga yang sangat tinggi.

Dalam operasinya lembaga ini berusaha memberikan pinjaman (kredit) kepada
perseorangarn/anggota masyarakat yang membutuhkan uang secara mendadak. Dalam pemberian
pinjaman, masyarakat diwajibkan menyediakan jaminan baik barang bergerak maupun barang
tidak bergerak. Nilai barang jaminan sering dipakai sebagai dasar dalam pemberian pinjaman
kepada penggadai.

2. Perusahaan Asuransi ‘

Perusahaan Asuransi adalah lembaga keuangan nonbank yang banyak sekali dijumpai di
negara Kita, terutama beroperasi di kota-kota. Lembaga ini pada umumnya bergerak di bidang
pertanggungan. Banyak bidang yang dapat digarapnya, mulai dari pertanggungan atas risiko
meninggalnya tertanggung (asuransi jiwa), kerusakan harta, kebakaran, kecelakaan, sampai pada
pertanggungan atas kesinambungan pendidikan si tertanggung (asuransi bea siswa). Usaha
pertanggungan ini banyak tergantung pada tinggi rendahnya kesadaran akan risiko ketidakpastian
di masa datang dari anggota masyarakat itu sendiri, di samping ketersediaan dana yang dapat
disisihkan dari penghasilan/pendapatannya. Anggota pertanggungan ini pun dapat terdiri dari
pegawai ngeri, pekerja suatu usaha industri, karyawan perusahaan negara, pengusaha, pelajar
dan mahasiswa bahkan bank sendiri dapat menjadi calon tertanggung. Sifat pembayaran polis
asuransinya pun dapat secara otomatis, atau melalui kontak terlebih dahulu antara si penanggung
dengan rerusahaan yang melakukan aktivitas pertanggungan (penanggung). Usaha
pertanggungan itu sendiri, dapat diselenggarakan pihak pemerintah ataupun swasta . Klasifikasi
jenis asuransi di negara kita dapat dilakukan dengan memandang aspek berikut:

1) Segi pemilikannya, perusahaan asuransi dapat dibagi menjadi:

a) Perusahaan asuransi milik pemerintah

b) Perusahaan asuransi milik swasta

2) Segi bidang pertanggungan (objek pertanggungannya), perusahaan asuransi dapat
digolongkan menjadi:
a) Asuransi jiwa, misalnya PN AJB Bumi Putra
b) Asuransi kecelakaan, misalnya PN Jasa Rahardja
¢) Asuransi pendidikan (untuk bea siswa pendidikan dwiguna)
d) Asuransi kebakaran, kerusakan
e) Asuransi risiko kredit macet, misalnya PT. Askrindo (PT. Asuransi Kredit Indonesia)
f) Asuransi tenaga ketja, misalnya Perum Astek
g) Asuransi dana pensiun, misalnya Perum Taspen
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kasus. Gambaran tata cara penutupan pertanggungan secara otomatis maupun kasus demi kasus
adalah sebagai berikut: '

A. Tata Cara Penutupan Pertanggungan Secara Kasus demi Kasus (Tidak secara otomatis)

g - = = -

¥

PT. Askrindo {77070 ) Bank

(Penanggung) [T » (Tertanggung)
R
; !
Pengusaha

B. Tata Cara Penutupan Pertanggungan Secara Otomatis

PAK :
PT. Askrindo [0, N Bank
(Penanggung) [ U s (Tertanggung)
Pengusaha Pengusaha | Pengusaha
S‘A’? H’.B!! HC)’

A. Penutupan Pertanggungan secara kasus demi kasus:

1) Pengusaha mengajukan permintaan kredit,

2) Bank mempelajari dan mempertimbangkan permintaan tersebut;

3) Dalam hal (tidak selalu) bank memerfukan jasa penutupan pertanggungan atas kredit-
kredit yang akan diberikan kepada pengusaha, bank mengajukan permintaan penutupan
pertanggungan kepada PT. Askrindo;

4) PT. Askrindo mempelajari dan mempertimbangkan permintaan bank;

5) Bila dapat menutup pertanggungannya, PT. Askrindo mengajukan penawaran penutupan
pertanggungan kepada bank;

6) Bila bank menyetujuinya, PT. Askrindo menerbitkan Nota Penutupan Pertanggungan
untuk bank. Dengan demikian terjadi penutupan pertanggungan dan bank dapat
merealisasi fasilitas kredit kepada pengusaha.

B. Penutupan Pertanggungan secara otomatis:

1) Pengusaha mengajukan permintaan kredit kepada bank; -
2) Bank mempelajari dan mempertimbangkan permintaan tersebut;
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ADBI4331/MODUL 4

6. PT. Benk Kesawan — Medan
7. Bank Antar Daerah — Malang
8. Bank Umum Koperasi Indonesia - Jakarta

Terlepas dari motif pendirian PT. Askrindo sebagai penanggung atas kemungkinén risiko
kredit macet yang dihadapi oleh bank-bank pemberi kredit, PT. Askrindo memegang peranan

yang cukup besar dalam menopang tugas pemerintah membantu pengusaha golongan ekonomi
lemah untuk mengembangkan usahanya.

4, Lembaga Keuangan Nonbank Untuk Pasar Uang dan Modal

Dewasa ini negara kita sedang dalam “era pembangunan” di segala bidang. Tidak terkecuali
pembangunan di bidang ekonomi, inklusif di dalamnya pembangunan usaha bisnis (dagang, jasa
dan industri). Untuk itu dibutuhkan dana. Dari mana sumber dananya? Mungkin itulah
persoalannya.

Sebenamnya untuk membiayal pembangunan yang sedang dilaksanakan di negara kita, ada
beberapa sumber dana yang dapat dimanfaatkan seperti dana dari perbankan (kredit perbankan),
pinjaman dari luar negeri, menggunakan (APBN kurang efektif).

Namun karcna pembiayaan pembangunan tersebut cukup besar, maka perlu pengerahan dana
masyarakat untuk lebih dapat disalurkan ke sektor yang produktif. Untuk itu perlu dihidupkan
dan dikembangkan kembali pasar uang dan modal dengan melibatkan lembaga keuangan
nonbank di dalamnya, sebagai alat untuk memobilisasi dana masyarakat guna membiayai
kegiatan-kegiatan yang produktif.

Sebenamya sejak tahun 1952 bursa efek secara resmi telah dibuka, dengan ditetapkannya
Undang-Undang Bursa No. 15 tahun 1952, Tetapi hanya aktif di Jakarta. Kegiatannya kemudian
berhenti pada tahun 1958, Periode setelah itu tidak dapat berkembang dengan baik, karena iklim
ckonomi yang tidak menggembirakan (keadaan saat itu tidak memungkinkan pasar.uang dan
modal dapat tumbuh dengan schat). Inflasi yang mengganas, campur tangan di bidang ekonomi
yang merusak sendi-sendi mekanisme harga, serta adanya nasionalisasi perusahaan-perusahaan
milik Belanda, telah menyebabkan tidak berkembang atau macetnya pasar uang dan modal
tersebut. Per:konomian dan keputusan penanaman modal serta investasi, lebih banyak dilakukan
oleh pemerintah semata-mata atas pertimbangan politis.

Baru sejek tampuk pemerintahan berada di tangan Orde Baru pada akhir tahun 1960-an, telah
dirasakan dan disadari perlunya mekanisme pembentukan pasar uang dan modal, dan tidak
mengandalkin sepenuhnya pada pembiayaan intern perusahaan dan kredit perbankan. Ini
terutama untuk memenuhi kebutuhan dana jangka panjang guna mendirikan perusahaan taru
ataupun dalam rangka ekspansi.

Sejak av-al tahun 1970-an mulai dirintis usaha penataan kembali dan pengembangan pasar
uang dan modal di negeri kita. Mulai saat itu pula tumbuh beberapa lembaga keuangan nonbank
yang bergerak di bidang pasar uang dan modal. Pemerintah memberi izin atau kesempatan pada
lembaga keuangan nonbank untuk beroperasi di Indonesia (bursa efek), guna memperlancar
pumbangunan ekonomi dan pengembangan pasar uang dan modal. Sedang pembentukan pasar
uang dan modal itu sendiri oleh pemerintah, dimaksudkan sebagai pengikutsertaan masyarakat
secara langsung dengan menanamkan dananya ke dalam perusahaan yang sehat dan baik
(perusahaan yang telah “go public™). Di samping itu pemerintah bermaksud pula mendorong
anggota masyarakat untuk tidak menanamkan dana yang dimiliki pada efek-efek luar negeri
(capital out flow), kerena usaha ini tidak menunjang pembangunan. Atas dasar pertimbangan itu
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ADBI4331MODUL 4

Dalam sejarah pasar uang dan modal di Indonesia, hingga tahun 1979 terdapat dua lembaga
pembiayaan pembangunan dan sepuluh lembaga investasi (perantara penerbitan dan perdagangan
surat-surat berharga). Di samping itu terdapat tiga kantor perwakilan asing lembaga keuangan
bukan bank. Lembaga-lembaga keuangan tersebut adalah:

1. Lembaga Pembiayaan Pembangunan (Development Finance Corporation)

a. PT. Indonesian Development Finance Company (PT. IDFC)

b. PT. Private Development Finance Company of Indonesia (PT. PDFCI)

¢. PT. Bahana Pembina Usaha Indonesia (PT. Bahana) _

e PT yang ketiga ini pada awalnya berstatus sebagai Lembaga Perantara Penerbitan dan
Perdagangan Surat-surat Berharga, kemudian diubah menjadi lembaga pembiayaan
pembangunan pada tahun 1978.

2. Lembaga Jenis Investasi atau Lembaga Perantara Penerbitan dan Perdagangan Surat-surat
Berharga (/nvestment Finance Corporation)

PT. Indonesia Invesment International (PT. INDOVEST)

PT. Asian and Euro American Capital Ltd

PT. First Indonesian Finance and Invesment Corporation (PT. FICORINVEST)

PT. Mutual International Financial Corporation (PT. MIFC)

PT. Financial Corporation of Indonesia (PT. FINCONESIA)

PT. Multinational Finance Corporation ( PT. MULTICOR)

PT. Indonesia Financing and Invesment (PT. IFT)

@ e s o

3. Kantor Pervsakilan Asing Lembaga Keuangan Nonbank:
a. Commoawealth Development Corporation (CDC), London
b. Private invesment Company For Asia (PICA), Tokyo
¢. Arbuthrot Lathan & Co Ltd, London

Lembaga-lembaga keuangan nonbank ini didirikan untuk mengatasi soal-soal yang tidak
ditangani oleh sektor perbankan. Dalam operasinya, ia mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Development Finance Corporation (Badan Keuangan Pembangunan}
Fungsi utamanya memberikan kredit-kredit jangka menengah dan panjang maupun menanam
modal dalam usaha-usaha dagang. Fungsi-fungsi lainnya meliputi:
a. menguripulkan uang dengan mengeluarkan surat-surat berharga yang dapat dinegosiasi;
b. bertindak sebagai perantara antara perusahaan-perusahaan Indonesia dan badan-badan
pemerintah, untuk memperoleh pinjaman dalam negeri maupun internasional dan juga
untuk mempcroleh modal partisipast;
c. bertindak sebagai perantara untuk memperoleh peseria-peserta dalam negeri maupun
internasional untuk menyelenggarakan usaha patungan;
d. bertindak sebagai perantara untuk memperoleh tenaga-tenaga ahli dan nasihat
profesional;
e. menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keuangan lain, misalnya:
1) bertindak sebagai broker, commissioner dan salesmen dalam pasar-pasar uang;
2) melaksanakan atau menyelenggarakan kegiatan-kegiatan serupa dengan dana-dana
timbal balik;
3) menyewakan barang-barang modal; -
4) menyewakan dan membeli;

4.1
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ADBI4331/MODUL 4

nonbank pada hakikatnya bersifat mefengkapi, sehingga lingkup operasinya terbatas pada
penanganan hal-hal yang belum dijangkau oleh bank sebagai badan usaha ' '

' ) TES FORMATIF 1

Tulislah B (Benar) dan S (Salah) atas pernyataan-pernyataan di bawah ini:

1) Setiap bank pasti bergerak di bidang keuangan. Namun setiap badan yang bergerak di bidang
keuangan belum tentu bank.

2) Pengertian orang mengenai bank sifatnya tetap.

3) Bank mempunyai lingkup operasi yang terbatas pada pemberian kredit.

4) Perbedaan utama bank dengan lembaga keuangan nonbank adalah pada kemampuannya
untuk menciptakan uang baik uang kartal maupun uang giral.

5) Kesadaran akan risiko dan ketidakpastian di masa yang akan datang adalah kunci
keberhasilan perusahaan yang bergerak di bidang pertanggungan.

6) Penutupan pertanggungan kasus demi kasus, adalah tata cara penutupan pertanggungan yang
digunakan pada setiap usaha asuransi.

7) Pemanfaatan dana dari pasar modal relatif lebih menguntungkan bagi pengusaha yang ingin
melaksanakan aktivitas bisnisnya, dibandingkan dengan fasilitas kredit bank.

8) Faktor penyebab tidak berkembangnya pasar uang dan modal di Indonesia (Periode 1952 —
1958} adalah bukan faktor ekonomi dan bukan pula politis.

9) Pembentukan pasar uang dan modal mempunyai twjuan yang berbeda tergantung pada kaca
mata yang meiihatnya.

10) Pada hakikatnya bank adalah badan usaha yang tidak bergerak dalam bidang keuangan saja

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif | yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar I.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat peng uasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% cukup
< 704 = kurang
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Penggolongan Bank

ISTILAH TEKNIS

- Bank konvensional - Bank inkonvensional/bank Islam
- Bank devisa - Bank non devisa

- Bank campuran - Dewan syariah

- Liason syariah

Pada Kegiatan Belajar | Anda telah mengetahui hakikat bank scbagai badan usaha yang
" bergerak di bidang keuangan, yang usaha pokoknya menghimpun dana dari masyarakat dan
inenyalurkannya kembali kepada masyarakat intuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
banyak, khususnya masyarakat Indonesia. Dari sekian banyak bank yang beroperasi di Indonesia,
setelah diberlakukannya UU No. 7 tahun 1992 dan dipertegas lagi dengan dikeluarkannya Ul
RI No. 10 tahun 1998, dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok besar yakni Bank Umum dan
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sementara Bank Indonesia bertindak sebagai Bank Sentral dan
selaku regulator perbankan.

Dengan denikian semua bank yang tadinya bukan sebagai bank umum, seperti BTN dan
BAPINDO, otomatis menjadi bank umum. Sementara bank kredit kecamatan (BKK), lumbung
desa, bank pasar harus menyesuaikan diri dan bertindak sebagai Bank Perkreditan Rakyat
Bahkan bagi lumbaga kcuangan bukan bank yang memenuhi syarat sebagai bank umum, dapat
menjadi bank imum setelah mendapat izin dari lembaga yang berwenang untuk itu. Misalnya
PT. Papan Sej: htera yang kini telah beroperasi sebagai bank umum

A. DITINJAU DARI SUDUT FUNGSINYA

Dengan berlakunya undang-undang sebagaimana disebutkan di atas, maka menurut fungsinya
bank di Indonesia dapat dibagi menjadi dua yakni:
1. Bank Umum :
Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Termasuk dalam hal ini pembayaran secara giral.
Contoh: Bank Mandiri, BRI, BNI 46, Bank Buana, Bank Lippo, Panin Bank, Bank Niaga
dan sebagainya.
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ADBI4331/MODUL 4

Di bawah ini contoh beberapa bank campuran:

1. Mitshubishi Buana Bank '
2. Sanwa Indonesia Bank
3. Bank Sakura Swadarma
4, Inter Pasifik Bank
5. Bank Merincorp
6. Bank Finconesia

7. Paribas BBD Indonesia

8. Ing Benk

9., Bank PDFCI

10. Sumitomo Niaga Bank ( Kasmir 2001 : 36 )

. SIFAT PELAYANAN/PENYEDIAAN JASANYA

Di pandang dari segi penyediaan jasanya, bank dapat dibagi menjadi dua macam yaitu:

. Bank Devisa .

Bank Devisa adalah bank yang dapat melayani transaksi-transaksi dengan luar negeri secara
langsung.

Contoh:

Bank Pemerintah seperti:

e BNI 46, Bank Mandiri, BRI

Bank swasta seperti:

¢ PT. Bank Niaga, Bank Pasific, Panin Bank, PT BCA dan sebagainya.

Bank Non-Devisa

Bank nondevisa adalah bank yang hanya dapat melayani kegiatan-kegiatan lalu lintas
keuangan di dalam negeri. Tidak semua bank yang ada di Indonesia dapat beroperasi sebagai
bank devisa, kecuali yang telah memenuhi gyarat-syarat yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia. Bagi setiap bank umum yang ingin menjadi bank devisa harus mengikuti tahapan
prosedur tertentu, antara lain melalui:

1) Tahap persetujuan prinsip

2) Tahap penunjukan

Pemberian persetujuan prinsip tergantung sepenuhnya pada:

1)
2)
3)
4)
3)

6)

Apakah masih diperlukan tambahan bank devisa di tempat tersebut atau tidak

Apakah bank tersebut merupakan usaha golongan pribumi atau bukan

Apakah bank tersebut telah melakukan usaha selama lima tzhun atau belum

Apakah bank tersebut telah melakukan merger atau belum

Apakah bank tersebut telah mampu memelihara likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas yang
cukup baik atau belum. ‘

Apakah bank tersebut pernah melakukan cara kerja yang bertentangan dengan asas-asas
perbankan yang sehat, dan selalu memenuhi ketentuan perbankan yang berlaku atau tidak.
Tahap peiunjukan dapat dilakukan bila persyaratan tahap persetujuan prinsip dipenuhi,

persiapan adr1inistrasi guna menamprng kegiatan devisa dan rencana hubungan dengan calon
korespondennya di luar negeri telah disusun, dan valuta guna penyetoran awal pada bank
koresponden (i luar negeri telah tersedia.
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ADBI4331/MODUL 4

b. mengadakan perbaikan seandainya suaiu tindakan yang telah/sedang dijalankan dinilai
bertentangan dengan syariah Islam. .
Karena dewan syariah tidak masuk dalam jajaran dewan direksi bank Islam tersebut, maka

guna menghubungkan dewan syariah dengan dewan direksi bank, diperlukan pula hadimya

seorang Liason Syariah yakni seorang yang banyak menguasai Figh Islam (Figh Muamalah),
memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai seluk beluk pengoperasian bank islam dalam
hubungannya dengan para nasabah bank tersebut.

@) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

1) Jajagi kembali pengetahuan Anda tentang:
- Bank Sentral
- Bank Umum
- Bank Campuran
- Bank Umum Devisa
- Bank Umum Non-Devisa
- Bank Asing
2) Gambarkan secara skematis penggolongan bank dart tiap sudut pandang!

Petunjuk Jawaban Latihan

Dalam menggambarkan penggolongan bank, ingat segi pandang yang Anda pergunakan.
Pergunakan kotak-kotak untuk setiap penggoleongan dari aspek ‘ertentu secara horisontal. Dan
tariklah garis tanda panah ke bawah, ini penggambaran golongan bank dimulai dari atas ke
bawah.

Agar Anda mudah menjajagi kembali pengetahuan mengenai suatu istilah yang ingin dijajagi,
maka yang paling penting diingat titik berat pengertian yang ada di dalamnya. Oleh karenanya
pada saat belajar, garis bawahi inti sesuatu yang ingin diketahui.

@ RANGKUMAN

Pada halikatnya bank adalah sebuah badan usaha yang bergerak di bidang keuangan.
Namun di tamping itu masih terdapat puia beberapa badan yang bergerak di bidang
keuangan, namun beroperasi bukan sebagai bank.

Dari sckian banyak bank yang beroperasi di negeri ini, pada hakikatnya dapat
dikelompokkan menjadi bank konvensional dan bank inkonvensional (ditinjau dari sudut
pandang dasar operasionalnya). Bank umum dan BPR (ditinjau dari sudut pandang
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ADBI4331/MODUL 4

7) Guna menjamin tidak terjadinya mal praktik/praktik riba dalam operasional bank Islam,
diperlukan komponen pendukung berupa:
1. dewan syariah
2. pegawai/karyawan yang Islami
3. liason syariah

8) Untuk dapat menjadi bank devisa, sebuah bank harus melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:
1. persetujuan prinsip
2. penggalian modal
3. penunjukan

9) Dalam operasinya bank Islam mengacu pada:
1. Keputusan presiden
2. Alquran
4. Hadist

10) Dasar pembeda antara bank Islam dengan bank konvensional terletak pada:
1. prinsip-prinsip dasar pengoperasiannya
2. wiloyah operasinya
3. ketentuan-ketentuan yang diacunya

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan TUTmUS di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

il

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan
modul selanjutnya. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

4.21
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KREDIT PERBANKAN | vobut

Drs. Nawazirul Lubis, MM

L] ) PENDAHULUAN

alam modul ini akan dibicarakan mengenai kredit perbankan, yang antara fain meliputi:

1. Arti, Unsur, Tujuan dan Fungsi Kredit

# 2. Klasifikasi kredit ’

Guna memahami bank sebagai suatu badan usaha yang salah satu usahanya memberikan
kredit, maka cukup beralasan kiranya bila Anda pembaca buku ini memahami terlebih dahulu
konsep-konsep dasar tentang kredit itu sendiri. Oleh karenanya dalam modul ini akan disajikan
konsep-konsep dasar serta penggolongan kredit dari berbagai istilah dalam kredit perbankan.

Pada Kegiatan Belajar | akan diuraikan mengenai apa yang dimaksud dengan kredit, unsur-
unsur kredit, tujuan dari usaha kredit perbankan dan apa sesungguhnya fungsi daripada kredit itu
sendiri. Pada kegiatan belajar berikutnya akan disajikan penggolongan kredit dipandang dari
berbagai sudut pandang.

Setelah memnelajari materi pokok bahasan dalam modul ini diharapkan Anda dapat:

1. menjelaskan arti, unsur, tujuan dan fungsi kredit perbankan;,

2. menjelaskan klasifikasi kredit perbankan atas dasar sudut pandang tertentu.

Agar Anda dapat berhasil menguasai materi modul ini dengan baik dan mencapai kompetensi
sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan instruksional khusus, sebaiknya Anda ikuti petunjuk
belajar di bawah ini: ~
1. pahami terlebih dahulu kompetensi yang diharapkan dari Anda dalam mempelajari modul ini.

Kompetensi tersebut jelas ada dalam tujuan instruksional khusus;

2. selanjutnya dengan tetap mengingat-ingat kompetensi yang diharapkan, bacalah uraian
materi belajar secara baik dan bila perlu garis bawahilah hal-hal penting dari suatu konsep
yang sedang Anda pelajari;

3. berangkat dari petunjuk belajar di atas cobalah masuk pada soal latihan dan tes formatif.
Jawablah soal-soal tanpa melihat terlebih dahulu kunci jawaban yang tersedia di belakang
modul ini; )

4, akhirnya nilailah kemampuan penguasaan materi belajar Anda dan pelajari kembali bagian
soal dan tes yang tidak dapat Anda jawab secara benar.

5.1
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ADBIM331/MODUL 5§

Bersamaan dengan berlakunya undang undang tersebut di Indonesia beroperasi pula bank {slam,
sehingga kata bunga dan kredit hanya diperlakukan bagi bank konvensional. Landasan Hukum
Bank Islam adalah UU RI No. 10 tahun 1998. Untuk istilah kredit dalam undang-undang
tersebut digunakan istilah pembiayaan investasi, sedang untuk bunga kredit dipakai istilah
" imbalan atau bagi hasil. Dalam undang undang tersebut dikatakan, Pembiayaan investasi adalah
penyediaan vang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil.

Apa pun sehutan yang digunakan apakah kredit atau pembiayaan investasi, yang jelas
dasarnya adalah kepercayaan, yang dalam bahasa Yunani disebut Credere atau kepercayaan.
Oleh karena itu dasar dari terjadinya kredit/persetujuan pinjarn meminjam antara bank dengan
pihak lain tersebut adalah adanya kepercayaan antara si pemberi kredit (kreditor) terhadap si
penerima kredit (debitur). Dengan adanya kepercayaan di antara kedua pihak, maka terjadi
persetujuan/kesepakatan pinjam meminjam . '

Dalam persetujuan pinjam meminjam ini, si pemberi kredit (yang berkelebihan uang)
memberikan prostasi kepada yang memerlukan uang, dan pihak yang menerima atau
memerlukan uang berjanji akan mengembalikan pinjaman pokok beserta bunga ataupun bagian
keuntungan atas modal tersebut pada saat tertentu di waktu yang akan datang. Jadi jelas
persoalan kredit adalah persoalan penundaan waktu pembayaran saja.

Contoh:

Anda pinjam uang pada Bank Mandiri Rp. 5 juta dengan bunga misalnya 2% per bulan
selama 2 tahun. Maka Anda wajib melunasi hutang setclah tempo sebesar Rp. 5 juta ditambah
dengan bunga sebesar 2% % 24 x Rp. 5 juta

Pinjaman dapat pula dilakukan oleh suatu bank terhadap bank lain, misalnya digunakan
untuk menutup kesulitan likuiditas banknya. Hal ini dalam dunia perbankan sering di kenal
dengan istilah Inter Bank Call Money. Di mana pinjam meminjam itu terjadi pada suatu pasar
yang dikenal dengan istilah Inter Bank Call Money Market.

B. UNSUR-UNSUR KREDIT

Dari uraian tentang pengertian kredit di depan, maka jelas dalam proses persetujuan pinjam
meminjam (kredif) tersebut terdapat beberapa unsur, yaitu:
1. Pihak yang terlibat

Pihak pemberi kredit (kreditur) dan pihak penerima kredit (debitur).

2. Kepercayaan :
Yakni keyakinan bahwa apa yang diberikan (uang atau barang) oleh si pemberi kredit
(kreditur) akan benar-benar dapat diterima kembali di masa yang aken datang, dan
kepercayaan dari si penerima kredit (debitur) akan berbagai kegunaan yang dapat dipetiknya
dari persetujuan pinjam meminjam tersebut,
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Contoh: .

Untuk titipan berupa time deposits (deposito berjangka) setahun, misalnya bank harus
mengeluarkan bunga sebesar 18% setahun. Bila beban untuk memproses realisasi kredit terhadap
seorang nasabah sekitar 3%, maka agar diperoleh keuntungan bank tersebut harus menentukan
bunga atas loanable fund-nya lebih besar dari 21% setahun. Sebenarnya seluk beluk perkreditan
tidak sescderhana itu, sebab bagi suatu bank, dana perkreditannya tidak terbatas pada time
deposits. Bagl bank yang jeli dan sukses akan cenderung untuk mengoperasikan dana murah
berupa simpanan giro masyarakat (demand deposits) untuk perkreditannya. Umumnya bank
memberikan tingkat bunga rendah atas demand deposits.

D. FUNGSI KREDIT

Dalam UU Pokok Perbankan dinyatakan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang,
Jika kita renungkan secara mendalam makna yang tersirat dari rumusan tersebut maka bank
mempunyai peranan yang cukup besar dalam menjembatani beberapa kesulitan yang dihadapi
berbagai pihak yang ada di masyarakat, Salah satu kesulitan vang dapat dijembatani adalah
dalam hal financing (pembiayaan). Ini dalam hubungannya dengan perkreditan.

Guna mewujudkan tugasnya menjembatani berbagai kesulitan yang ada di masyarakat, maka
fungsi kredit yang diberikan oleh bank dalam kehidupan perekonomian, perdagangan dan
keuangan dalam garis besarnya adalah sebagai berikut:

1. Kredit dapat Meningkatkan Daya Guna (Utility) dari Modal/Uang

Sebagian dari uang yang dititipkan oleh para penabung/deposan disalurkan kembali untuk
membantu pengusaha/masyarakat guna meningkatkan produktivitasnya. Dengan fasilitas kredit
yang diperoleh, pengusaha dapat meningkatkan produksinya, memulai usaha baru ataupun
merehabilitasi usaha-usaha yang sudah ada. _

Jadi duna yang berhasil dihimpun/diserap dari masyarakat (pengusaha, penabung kecil,
instansi-instansi) tidak menjadi idle money atau uang diam/beku, melainkan disalurkan kepada
usaha-usaha yang produktif atau bermanfaat. Dari gambaran ini bank menjembatani dua pihak
sekaligus yakni pihak yang mempunyai dana tapi tidak digunakan, dengan pihak. yang
membutuhkan dana untuk usaha. Di sinilah bank melaksanakan perkreditan pasif (menghimpun
dana dari inasyarakat) dan melakukan perkreditan aktif (menyalurkan dana itu kembali kepada
masyarakat/nasabah yang membutuhkan).

2. Kredit meningkatkan Daya Guna (Utility) suatu Barang :

Utility (daya guna) yang dapat dihasilkan oleh kredit perbankan berbentuk SJorm utility (guna
karena bentuk), place utility (guna karena tempat), time utility (guna karena waktu). Guna karena
bentuk (form utility) dapat tercipta manakala produsen memprodusir bahan mentah menjadi
barang jadi dengan bantuan kredit tersebut,

Contoh: mengolah ubi kayu menjadi tepung, jagung menjadi tapioka, karet menjadi ban mobil.

Guna karena tempat (place utility) dapat diciptakan manakala produsen karet (pemilik
remiling karet di Indonesia) mengirimkan karet (bahan setengah jadinya) ke Amerika untuk
dijadikan ban pesawat udara. Mendatangkan bulgur yang kemanfaatannya kecil di Amerika
untuk dikonsumsi di Indonesia.
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6. Kredit sebagar Jembatan untuk Peningkatan Fendapatan Nasional

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu sumber pendapatan negara adalah dari pajak {pajak °
perseroan). Dengan adanya kredit diharapkan perusahaan yang menggunakan fasilitas kredit
usaha dan laba usahanya pun meningkat. Dengan peningkatan laba ini pajak yang harus dibayar
pun akan meningkat. Ini salah satu upaya penambahan devisa negara. Hal ini dapat terlaksana
bila saja kredit yang disalurkan lewat bank dapat merangsang kegiatan ekspor, yang akan
menghasilkan pertambahan devisa bagi negara.

7. Kredit sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional

Anda mungkin pernah mendengar istilah IGGI (Infer Govermental Group for Indonesia),
sebuah asosiasi beberapa negara maju yang memberikan pinjaman/kredit kepada negara kita
untuk kepentingan pembangunan. Dengan adanya bantuan kredit G to G (Goverment fo
Goverment) ini, maka jalinan hubungan antara Indonesia (debitur) dan negara-negara yang
tergabung dalam 1GG! (kreditor) menjadi lebih erat dan intim, terutama sekali dalam kerja sama
ckonomi dan perdagangan int¢rnasional. .

Melilat pada tingkat bunga kreditnya yang begitu rendah dan syarat pemberian kredit yang
begitu ringan, dun jangka waktu penggunaannya yang cukup panjang, maka jelas bahwa kredit
tersebut dijadika1 hanya sebagai sarana memupuk persahabatan internasional.

SN } LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengénai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

1) Coba jajagi kembali pengetahuan Anda tentang:
- kredit
- unsur-unsur kredit
- tujuan pelepasan kredit oleh bank
- fungsi-fungsi kredit

2) Coba Anda temui bagian kredit sebuah bank dan tanyakan pada pimpinannya apa saja dasar
pertimbangan yang dipakai dalam pelepasan kredit! .

Petunjuk Jawaban Latihan

Guna dapat menjajagi kembali pengetahuan Anda tentang kredit, unsur, tujuan dan fungsi
kredit, sebaiknya Anda temukan terlebih dahulu inti dari tiap konsep tersebut, Sehingga Anda
pasti akan lebih mudah dalam upaya penjajagan kembali pengetahuan tersebut. Sementara
kedatangan Anda ke bagian kredit suatu bank untuk mencari tahu apa tujuan sesungguhnya yang
ingin dicapai bank dalam penyelenggaraan kredit dari sisi bank.
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4)

3)

6)

7)

8)

9

Kepercavaan berasal dari kata:
A. crediwr
B. debitar
C. debentur
D. credere

Dari mikna yang tersirat dalam kredit, maka persetujuan pinjam meminjam dapat
berlangsang antara bank dengan: kecuali

A. nasabah

B. bank

C. debitur

D. karyawannya

Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi kredit adalah:
A. debitur dan kreditur

B. kreditur dan BI

C. bank dan pengusaha

D. pengusaha dan BI

Dalam kredit (persetujuan pinjam meminjam) terdapat unsur:
A. kepercayaan dan jaminan kredit

B. kepercayaan, jaminan kredit, dan waktu

C. risiko, prestasi, dan kepercayaan

D. waktu, risiko, kepercayaan, prestasi dan pihak yang terlibat

Bagi scbuah bank, aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pemberian kreditnya adalah
aspek:

A. profitability

B. safety

C. profitability dan safety

D. continuity

Kredit yang diberikan kepada suatu negara melalui IGGI berfungsi sebagai:
A. alat mempermudah transaksi pembayaran

B. upay: menimbulkan gairah berusaha masyarakat

C. stabilitasasi ekonomi masyarakat

D. alat hubungan ekonomi Internasional

10) Wujud puerkreditan pasif dari suatu bank adalah:

A. bank garansi

B. letter of credit (L/C)
C. kredit rekening koran
D. simpanan masyarakat
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Klasifikasi Kredit

ISTILAH TEKNIS

- Kredit Rekening Koran (R/C)

- Kredit Produktif dan Konsumtif

- Secured Loand dan Unsecured Loand

- Revolving Credit

- Term Loans

- Letters of credit atau kredit berdokumen/kredit dokumenter
- Kredit investasi atau kredit eksploitasi

- Kredit perdagangan (ekspor impor)

Bagi suate bank pemberian pinjaman (kredit) merupakan salah satu usaha pokok penting di
samping usaha pemberian jasa non kredit. Kredit yang diberikan oleh bank beraneka ragam
jenisnya. Namun dari sekian banyak jenis fasilitas kredit yang dilepaskannya di masyarakat,
dapat digolongkan ke dalam beberapa golongan besar saja bila di pandang dari berbagai sudut
pandangan tertentu.

A. DITINJAU DARI SUDUT TUJUAN, OBJEK ATAU SIFAT PENGGUNAANNYA.
Dilihat dari sisi tersebut, kredit dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yakni:

1. Kredit Konsumtif :

Kredit yang oleh peminjam (debitur) diperuntukkan bagi hal-hal yang bersifat konsumtif,
artinya uang kredit tersebut dibelanjakan untuk membeli barang-barang konsumsi yang sifatnya
habis dipakai. Misalnya, kredit untuk membeli kebutuhar. rumah tangga yang habis dipakai
seperti beras atau bahan makanan lainnya yang habis dipakai. Jadi kredit ini semata-mata
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Kredit jenis ini biasanya diberikan oleh orang perseorangan ataupun lembaga keuangan non
bank, seperti rumah-rumah gadai. Bagi bank biasanya kredit murni konsumtif ini kurang
menarik, di samping jumiahnya kecil dan keuntungan yang diharapkan dari pemberian kredit
untuk keperluan yang bersifat konsumtif dan habis pakai ini sama sekali tidak menarik.

Namun dewasa ini dalam upaya menunjang progtam pemerintah dalam penyediaan
perumahan rakyat, bank telah dilibatkan dalam pemberian kredit semi konsumtif, Artinya,

5.11
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- 2. Kredit Perdagangan
Sesuai dengan makna yang terkandung dari perdagangan itu sendiri yakni proses jual beli,
maka kredit ini dipergunakan untuk perdagangan ataupun untuk melaksanakan aktivitas jual beli.

Contoh: A memperoleh kredit dari bank untuk membeli cengkeh dari pulau yang banyak
menghasilkan cengkeh (seperti Sulawesi) dan menjualnya ke Pulau Jawa yang banyak industri
rokok kreteknya. Tidak tertutup pula kemungkinan bagi A yang setelah mempelajari kebutuhan
masyarzkat Sulawesi akan pakaian batik dan pada daerah tersebut langka usaha perbatikan,
memperoleh kredit dari bank untuk menjual batik ke Sulawesi. o

Jadi dalam aktivitas perdagangan ini kredit perbankan melaksanakan fungsinya untuk
meningkatkan kegunaan karena tempat (place wtility) dari sesuatu barang, mielalu; proses
pemindihan barang dari suatu daerah yang tersedia cukup banyak persediaan sehingiza nilainya
tidak be gitu tinggi, ke daerah yang langka akan barang tersebut sehingga nilainya relatif tinggi.

Kegunaan suatu barang yang dapat ditingkatkan melalui fasilitas kredit perdagangan ini,
dapat pada barang berupa bahan baku/bahan mentah, maupun barang jadi.

Contoh: kredit untuk perdagangan karet mentah bagi para tengkulak. Setelah menjadi barang
setengah jadi melalui suatu proses pengolahan pada pabrik pengolahan karet mentah (remiling),
barang tersebut dapat dijadikan objek kredit perdagangan. Bahkan ketika akan di ekspor ke luar
negeri (ke Jepang) misalnya, barang ini dapat dijadikan objek kredit perdagangan pula. Terakhir
barang setengah jadi diolah lanjut menjadi ban mobil, maka ban mobil dapat pula dijadikan
sebagai objek kredit perdagangan. '

Jadi bila digambarkan objek kredit perdagangan deri tahapan proses produksi karet mentah
hingga menjadi ban mobil akan tampak seperti di bawah ini:

Getah basah le--..... Objek kredit
/slab perdagangan
Objek kredit produkst . ____.._._._]
feksploitasi
Getah setengah jadi . .
hasil remiling (getah | <~~~ Objek kredit
kering) perdagangan
Objek kredit e

produksi/eksploitasi

Ban mobil hasil
produsen ban
mobil

PR Objek kredit
perdagangan

Keterangan: Kredit yang diberikan untuk memproses karet mentah menjadi karet kering ataupun
karet kering menjadi produk akhir berupa ban mobil, merupakan objek kredit
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dalam 1/C, d=ngan jaminan uang akan dikirim bila mana syarat-syarat dalam L/C dapat dipenuhi
oleh penjual {eksporir). .

Dokumer ~dokumen yang erat berkaitan dengan L/C adalah Bill of Leading/konosemen dan
surat-surat lketerangan lain mengenai barang-barang yang dikirim, seperti certificate of
manufacturer, certificate of origin, invoice dan sebagainya.

Mengingat banyaknya dokumen yang mempersyarati L/C, maka bank sebagai perantara dan
selzaligus penjamin atas kelancaran pembayarannya, bertanggung jawab hanya terbatas pada
dokumen, sehingga L/C ini dalam hubungan dengan transaksinya disebut dengan kredit
dokumenter.

3. Kredit Investasi

_Kredit investcsi adalah fasilitas kredit yang disediakan oleh bank untuk keperluan
panambahan modal, guna kepentingan rehabilitasi, periuasan usaha ataupun pendirian
pabrik/proyek baru. Dengan demikian, kredit ini bukan untuk menambah modal kerja, melainkan
untuk perbaikan, pertambahan barang modal (capital goods), beserta fasilitas-fasilitas yang erat
hubungannya dengan itu. '

Contoh: Untuk membeli mesin-mesin baru guna mengganti mesin-imesin  yang sudah
usang/rusak:
Kredit ini termasuk dalam kredit produktif, karena perbaikan dan pertambahan barang-barang
modal tersebut adalah dalam rangka untuk meningkatkan produktivitas suatu usaha. Kredit
investasi ini baru dikenal secara luas sejak tahun 1969 ketika negara kita mencanangkan program
PELITA L

Sesuai dengan kebijakan ekonomi dan moneter pemerintah dan kebijakan pembangunan,
maka untuk menangani masalah yang berkaitan dengan penanaman modal asing (PMA) dan
penanaman modal dalam negeri (PMDN), pemerintah telah menunjuk suatu badan yang
mengurusi masalah investasi/penanaman modal ini, yaitu Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM). Dalam rangka penanaman modal ini pun kredit investasi menjadi populer, dan secara
langsung digerakkan dan diawasi oleh Bank Sentral/Bank Indonesia. L.

Kehadiran bank terutama yang bergerak di bidang pembiayaan pembangunan seperti Bapindo
di tingkat pusat dan Bank Pembangunan Daerah (BPD) ditingkat daerah dirasakan arti
pentingnya, sebagai sumber pembiayaan kredit investasi dalam upaya merealisir cita-cita
pembangunan di Indonesia.

Dari makna yang terkandung dalam pengertian kredit investasi ini, dapatlah disebutkan
beberapa ciri dari kredit investasi sebagai berikut:
1) Diperlukan untuk penanaman modal

Dari ciri yertama ini dapat dipahami bahwa dana perkreditan yang mengendap dalam proyek-
proyek investasi ini jumlahnya tidaklah sedikit. Ini pula yang mungkin mendorong pemerintah
untuk memberikan kesempatan pada Lembaga Keuangan Non-Bank jenis investasi untuk turut
mendampingi Bapindo ataupun BPD. ’

2) Harus menggunakan perencanaan yang terarah dan matang

Perencanaan yang terarah dan matang ini tentu saja berkaitan dengan hal-hal yang bersifat
finansiil seperti:
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a. K.IK. (Kredit Investasi Kecil) .

Kredit Investasi Kecil atau disingkat KIK sebenarnya tergolong jenis kredit investasi sesuai
dengan makna investasi atau penanaman modal. Hanya saja jumlah dana bank yang disediakan
untuk setiap pengajuan permohonan fasilitas KIK ini memang kecil yaitu maksimal plafond
kredit untuk setiap nasabah Rp 10 juta. Namun bila sangat dibutuhkan dapat ditambah Rp 5 juta
dengan bunga 10,5% atau kurang dari 1% perbulan.

KIK merupakan pinjaman khusus kepada pengusaha pribumi yang bermodal lemah
(pengusaha lcmah) yang penggunaannya dimaksudkan untuk membiayai barang modal seperti
tanah, gedung, alat pabrik, kendaraan dan lain-lain. :

Pengusaha [emah atau pengusaha keci! sendiri adalah:

1. pengu:aha/perusahaan yang memiliki kekayaan bersih di bawah Rp 40 Juta untuk bidang
usaha perdagangan dan jasa serta bidang yang tidak termasuk bidang usaha industri dan
konstr.ksi, dalam kekayaan mana tidak termasuk rumah dan tanah tempat tinggal yang
bersangkutan;

2. Pengu.iaha/perusahaan yang memiliki kekayaan bersih di bawah Rp 100 juta untuk bidang
industii dan konstruksi, dalam kekayaan mana tidak termasuk rumah dan tanah tempat
tingga: yang bersangkutan.

Sedang karakteristik pengusaha/perusahaan pribumi adalah:

1) modal perusahaan sekurang-kurangnya 75% dimiliki oleh pribumi,;

2) modal perusahaan sekurang-kurangnya 50% dimiliki oleh pribumi dan sebagian besar
pengurusnya adalah pribumi yang benar-benar cfektif mengelola perusahaan.

- Kebijekan pemberian KIK ini lahir pada tahun 1973, di mana pelaksanaannya ditangani oleh
bank-bank pelaksana yang terdiri dari bank-bank pemerintah dan bank swasta nasional yang
dipercaya. KIK memiliki persyaratan lunak yakni bunga yang murah dan jangka waktu
pengembalian yang relatif panjang, yakni maksimal 10 tahun, termasuk grace period (masa
tenggang) 4 tahun.

Kewajiban pembiayaan sendiri (self financing) oleh si pemohon tidak ditetapkan secara
mutlak sebesar 25%, melainkan menurut kemampuannya. Komposisi sumber pembiayaan KIK
adalah 80% dari Bank Indonesia dan 20% dari bank pelaksana.

Sektor ekonomi yang dapat dibiayai dengan KIK ini adalah semua kegiatan usaha terutama
unit-unit produksi yang melakukan rehabilitasi dan perluasan yang menghasitkan barang dan jasa
kecuali jasa yang bersifat hiburan (amusement).

Untuk KIK ini kepada nasabah ditetapkan suatu jaminan berupa jaminan pokok dan
tambahan. Jaminan pokok berupa proyek yang dibiayai dengan KIK tersebut. Sedang jaminan
tambahan berupa kekayaan lainnya milik nasabah atau pihak ketiga, apabila nilai jaminan secara
fisik tidak mencukupi, sehingga seluruh nilai jaminan berjumlah 100% dari jumlah kredit.

Pemberian KIK tersebut merupakan amanah dari pemerintah untuk dilaksanakan oleh Bank
Sentral dan Bank Pelaksana. Dengan pemberian KIK tersebut diharapkan dapat menyerap tenaga
kerja sebanyak mungkin guna mengurangi pengangguran yang merupakan beban nasional.
Sedang bagi pengusaha pribumi kecil dan lemah ifu sendiri dengan KIK diharapkan usahanya
dapat meningkat.

Bila ditinjau dari sudut sumber dananya, maka KIK tergolong pada kredit program, artinya
kredit yany sumber dananya diperoleh dari pemerintah (BI) dan atau dari bank pemerintah
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d) KIK/KMKP S.E.D.P. (Small Enterprise Development Project)

Dalam rangka usaha pemerintah mendorong pertumbuhan ekonomi, dan pemban‘gunan di
pedesaan, telch pula diintrodusir (diperkenalkan) kredit yang berskala kecil yakni kredit mini,
midi dan kredit candak kulak (KCK), sebagai salah satu bentuk kredit program.

b. Kredit mini
Kredit berskala mini ini bertujuan untuk:
1) mengr:mbangkan usaha golongan ekonomi lemah di pedesaan,
2) menycrap tenaga kerja dan meningkatkan keterampilan kerja;
3) meningkatkan penghasilan penduduk pedesaan.

Besarnya kredit mini ditetapkan Rp 10.000,00 sampai dengan Rp 100.000,00 untuk setiap

nasabah. Dana yang dipergunakan untuk pemberian kredit mini ini berasal dari:

1) dana APBN berupa penyertaan modal Pemerintah kepada BRI (Bank Rakyat Indonesia);

2) dana Bank Indonesia, berupa kredit likuiditas kepada BRI dengan bunga sebesar 3%
setahun.

Pelaksanaan pemberian kredit mini ini di pedesaan ditangani langsung oleh BRI Unit Desa.

Dan pihak yang dapat memanfaatkan kredit mini di pedesaan ini antara lain:

1) pengusaha-pengusaha pemilik, yaitu petani, pedagang, pengrajin dan nelayan;.

2) buruh-buruh, yaitu buruh tani, buruh nelayan dan buruh pemborong.

e Kredit midi

Kredit skala midi ini dikenalkan pada masyarakat dan diberikan dengan tujuan:

1) untuk melayani para nasabah yang usahanya semula dibiayai dengan kredit mini, yang
kemudian membutuhkan modal lebih besar, baik untuk kepentingan investasi maupun
eksploitasi; _

2) untuk meningkatkan kehidupan perekonomian desa, baik secara langsung maupun tidak
langsung sehingga mengurangi urbanisasi.

Sedangkan sasaran penggunaannya adalah:

1) diprioritaskan untuk pengembangan dan peningkatan usaha-usaha yang sudah ada,
terutama usaha yang sebelumnya tidak dibantu dengan fasilitas kredit mini;

2) untuk semua sektor ekonomi yang selama ini dapat dibiayai dengan KIK/KMKP, dengan
mergutamakan usaha padat karya.

Agar penggunaan kredit midi memenuhi sasaran, maka bagi nasabah kredit mini yang akan

memanfratkan fasilitas kredit midi ini harus terlebih dahulu memenuhi syarat antara lain:

1) usahanya cukup berkembang dan benar-benar membutuhkan pembiayaan kredit midi;

2) nasabah yang bersangkutan telah/sedang menikmati fasilitas kredit mini minimum dua
kali dan kredit tersebut berjalan lancar.

Kebutulian lain yang berkaitan dengan kredit midi pedesaan ini adalah pada fasilitas kredit
yang dapat diberikan yaitu per nasabah berkisar Rp 200.000,00 sampai Rp 500.000,00
dengan pengertian nasabah yang menginginkan kredit midi untuk keperluan:

1) investasi, maximum kredit berjumlah Rp 500.000,00;

2) eksploitasi, maximum kredit berjumiah Rp 500.000,00;
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ADBM331/MODUL 5

1) mengadakan penilaian terhadap permohonan kredit yang telah di daftar dalam Buku
Permohonan Pinjaman Kredit;

2) menentukan dapat atau tidaknya seseorang diberi kredit;

3) memutuskan besarnya kredit atau memberikan wewenang kepada Kepala Bagian Perkreditan
untuk menentukan besarnya kredit yang dapat diberikan kepada seorang peminjam.

Besarnya Kredit

Besarnya kredit yang dapat diberikan kepada seorang peminjam maksimum Rp 15.000,00
(lima belas ribu rupiah). Bagi calon peminjam yang baru, dapat diberi kredit yang besamya
antara Rp 2000,00 sampai Rp 3000,00. Bunga untuk pinjaman ini ditetapkan 1% dan. simpanan
sebesar 4% sebulan atas kredit yang telah disetujui/diterima.

Pengembalian Kredit
Pengembalian Kredit dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:

1) melalui angsuran sesuai dengan waktu yang telah disetwjul dengan catatan bunga dibayar
pada angsuran berikutnya setelah pokok pinjaman lunas dan simpanan dibayar pada angsuran
terakhir;

2) pembaysran setiap angsuran, yaitu pokok pinjaman, bunga dan simpanan dibagi banyaknya
angsurar. Pembayaran kembali dilakukan dengan cara angsuran harian (5 hari), mingguan,
bulanan, atau selapanan (35 hari).

Jangka Wak'u Angsuran Kredit

Jangka waktu kredit maksimum 3 (tiga) bulan dengan angsuran sebagai berikut:
Kredit dengan angsuran harian

Kredit pasaran dengan angsuran maksimum 10 pasaran

Kredit mingguan dengan angsuran maksimum 10 minggu

Kredit bulanan dengan angsuran maksimum 3 bulan

Kredit lapanan dengan angsuran maksimum 2 lapanan (selapanan = 35 hari)

S

Kredit yang disalurkan oleh bank dan tidak secara ]angsung dikaitkan dengan penunjangan
program pembangunan nasional dan dana perkreditannya mumi darl bank tersebut, dalam hal ini
dikategorikan sebagai kredit non program.

C. JANGKA WAKTU KREDIT

Dipandang dari sudut jangka waktunya, maka kredit dapai dibedakan menjadi kredit jangka
pendek dan kredit jengka panjang. Namun ada juga yang membedakan jangka waktu
pengembalian kredit ke dalam jangka pendek, menengah dan panjang.

Jangka waktu pengembalian kredit dapat berbeda. Ada yang menyebutkan kredit jangka
pendek meliputi jangka waktu 1 tahun ke bawah. Kredit jangka menengah, meliputi jangka
waktu lebih dari 1 tahun hingga 8 tahun. Ada pula yang menyebutkan kredit jangka menengah
meliputi waktu 1 tahun sampai 5 tahun. Sedang kredit jangka panjang ada yang mengatakan
lebih dari 8 tahun, tapi ada pula yang menyebutkan lebih dari 5 tahun.

Penentuan jangka waktu pendek, menengah dan panjang tersebut sangat relatif, dan sering
didasarkan pada konsensus dan kebjasaan-kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Namun
demikian untuk kredit jangka pendek yang meliputi jangka waktu satu tahun atau kurang,
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ADBI435 1MODUL 5

2, Kredit tanpa Jaminan

Sebagai gambaran, tidak jarang dijumpai di masyarakat adanya pelepasan kredit tanpa
jaminan. Hal ini biasanya menyangkut kredit yang berjumiah kecil, peminjam telah dikenal
karakter dan intergritas kepribadiannya, jangka waktunya relatif singkat, nasabah tersebut
tergolong nasabah tetap dan kesetiaannya dapat diandalkan.

Contoh: kredit rekening koran

Jadi jaminan atas kredit bagi suatu bank bukan mempakan sesuatu yang mutlak harus ada,
tergantung pada tingkat kepercayaan bankir terhadap debiturnya. Yang jelas, dengan jaminan
bank diharapkan mempunyai hak mendahului atas harta yang dijaminkan, terutama sekali
manakala cebitur pailit dan perusahaan debitur harus dilikuidasi. Tentu saja penjualan atas harta
yang dijam'nkan, bisa jadi mengalami penurunan nilai, terutama bila harus dijual dengan tergesa-
gesa, atau inelalui proses pelelangan, Namun pengurangan bisa diperkecil. Walaupun diketahui
bahwa falsifah perkreditan profitability dan safety. Artinya kredit hendaknya dilepas dengan
harapan memperoleh keuntungan dari bunga yang dikenakan, sckalugus aman. Namun
kemungkinin munculnya kredit macet atau debitur cidera janji pasti ada dan itu merupakan
risiko bisnis.

E. DASAR CARA PELUNASAN

Dalam dunia perkreditan kita sering menjumpai kredit yang cara pelunasannya (method of
repayment) dilakukan secara angsuran (installment) maupun secara sekaligus (fump-sum atau
straight loan).

Jenis kredit yang pertama (kredit dengan pengembalian secara angsuran) dapat dilakukan
melalui sistem annuitas, di mana jumlah angsuran hutang pokok dan bunga sama besamya pada
setiap kali angsuran. Namun pengembalian kredit dapat pula dilakukan melalui sistem non
annuitas, yaitu bilamana besarnya angsuran pokok (principal) sama, tapi bunganya dihitung dari
sisa atau saldo pinjaman.

1. Pengembalian dengan Sistem Annuitas
Contoh: A meminjam uang dari bank B sebesar Rp I juta dengan persetujuan pengembalian
selama 5 bulan, dan bunga 2%/bulan. Besamya angsuran adalah sebagai berikut:

Bulan Angsuran Pokok Bunga Jumlah Angsuran Sisa Pinjaman
Bulan | Rp 200.000,00 | Rp 20.000,00 Rp 220.000,00 Rp 800.000
Bulan il Rp 200.000,00 | Rp 20.000,00 Rp 220.000,00 Rp 600.000
Bulan II1 Rp 200.000,00 ;1 Rp 20.000,00 Rp 220.000,00 Rp 400.000
Bulan IV Rp 200.000,00 | Rp 20.000,00 Rp 220.000,00 Rp 200.000
Bulan V Rp 200.000,00 | Rp 20.000,00 Rp 2206.000,00 0
Jumlah Rp 1.000.000,00 | Rp 100.000,00 Rp 1.100.000,00

2. Pengembalian dengan sistem non annuitas

Bulap Angsuran Pokok Bunga Jumlah Angsuran | Sisa Pinjaman
Bulan| Rp 200.000,00{ Rp 20.000,00| Rp 220.000,00 Rp 800.000,00
Bulan Il Rp 200.000,00 | Rp 16.000,00| Rp 216.000,00 Rp 600.000,00
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Dalam praktik bisnis, overdraft sering pula diberi istilah “cek fiat” atau ‘fiat cek” ya1tu
sehelal cek yang ditarik oleh seorang nasabah bank yang pembayarannya ‘dzsanggupl atau
“dijamin” oleh pihak tertarik.

Pada cek fiat biasanya tertera kata-kata “fiat clearing” atau “baik untuk dibayar™ dengan
tanggal difiatnya cek itu, serta tanda tangan pimpinan bank yang bersangkutan Cek fiat timbul
sebagai akibat situasi transisi bisnis yang kacau ke arah sistem perniagaan yang tertib.

Ekor kematian dari cek fiat ialah adanya kesadaran dari Bank Indonesia akan adanya
penyimpangan hukum dari lembaga fiat tersebut. Bentuk penyimpangan hukum tersebut antara
lain adalah tidak dipenuhinya kewajiban pada negara dalam bentuk bea materai kredit. Oleh
karena itulah, Bank Indonesia melarang bank pemerintah maupun bank umum swasta untuk
melakukan praktik overdraft ataupun fiat cek.

Di Amerika dan Eropa Barat praktik overdraft tidak dilarang, karena bagi bank sendiri
praktik overdraft akan menguntungkan dalam beberapa segi yaitu:

- Bank tidak perlu lagi melakukan penilaian tambahan atas transaksi debitur
- Bank tidak perlu lagi mempersiapkan kredit tambahan

- Bank dapat memetik bunga yang tinggi dari nasabah atas jumlah overdraft
- Overdraft dapat dianggap sebagai service khusus bagi nasabahnya

Praktik overdrafi tidak dapat ditolerir untuk seluruh nasabah, melainkan terbatas pada
nasabah-nasabah yang benar-benar dapat diandalkan bonafiditas dan loyalitasnya. Pengecualian
lain dalam pemberian izin overdraft adalah:

- tidak untuk waktu yang tidak terbatas;
- harus dapat menutup jumiah overdraftnya untuk waktu yang relatif singkat;
- sanggup membayar denda yang berat, bila overdraft tidak dapat diselesaikan secepatnya.

2, Kredit Rekening Koran Terbatas

Dalam kredit rekening koran ini nasabah dibatasi dalam penarikan-penarikan dana via
rekeningnya, ‘vaiaupun kiedit untuk nasabah tertera dalam rekeningnya seperti halnya dalam
kredit R/K betas.

Dalam kredit jenis ini nasabah tidak mempunyai kebebasan melakukan penarikan uang
sekaligus, tetapi secara berangsur-angsur dan teratur disesuaikan dengan kebutuhannya.
Misalnya untuk menutup kebutuhan modal kerja seperti pembelian bahan baku, barang
dagangan, penbayaran upah/gaji, yang kesemuanya ditujukan untuk hal-hal yang bersifat
produktif sesuai dengan usaha pokok nasabah.

Ini berarti pemberian kredit oleh bank dilakukan dengan wang giral, perubahannya menjadi
uang kartal oleh nasabah berlangsung secara berangsur-angsur sesuai keperluan usaha nasabah.

Dengan penarikan uang secara berangsur-angsur seseuai kebutuhan ini, bagi bank terbuka
kemungkinan untuk mengawasi penggunaan dana perkreditan tersebut secara intensif. Sedang
bagi nasabah tertutup kemungkinan untuk berbuat menyimpang (misalnya menggunakan fasilitas
kredit untuk keperluan yang bersifat konsumtif).

Bila ternyata bank ragu atas penggunaan kredit tersebut, maka bank dapat menyetop disposisi
uang dari rekeningnya sampai timbul keyakinan pihak bank bahwa kredit benar-benar digunakan
sebagaimana mestinya.
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Dalam term loan, seandainya nasabah melakukan replacemenr (penggantian mesin-mesin)
ataupun rehabilitasi atas gedung pabrik, dapat dimungkinkan asal saja tidak sampai mengganggu
jalannya operasi perusahaan. Yang jelas kepada nasabah diberikan kesempatan seluas-luasnya
untuk mengembangkan usahanya dengan bantuan kredit bank tersebut.

Biasanya ferm loan diberikan untuk jangka waktu lebih dari setahun, sedang kredit R/K
berjangka waktu kurang dari setahun (untuk keperluan modal kerja).

Dari sekian banyak jenis kredit yang ada sebagaimana diuraikan di muka, bila diwujudkan
dalam bentuk diagram akan tampak seperti di bawah ini:

SudutPandang

] Tujuan/objek/sifat
penggunaan

Pembagian Kredit

-<1Keperluan

—]{ Produksi/Eksploitasi|

Sumber Dana

Kredit/
{oan

{Jangka Waktu

Jaminan/Dasar
Penguamanan

% Perdagangan i

—-{hwestasi Besar 1

Besar

KreditProgram

KreditNon Programi

Jangka Pendek I

Jangka Menengahl

Jangka Panjangl

-—-r?eiuaasan

! Dengan.Jaminan/Secured Loan

™~ TanpaJaminan/Blanco/
Unsecured Loan

Sekatligus/Lump-sum/

r\ Straight Loan

\Pxngsufan

Sistem Annuitas]

Sistem Non Annuitasl

—!Cara Pemakaian | Kredit R/K Bebas
~~ Kredit R/K Terbatas

N Kredit RIK Aflopend
\Revolving Kredit

Term Loan
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y

2)

3)

4)

5)

) TES FORMATIF 2

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dari beberapa alternatif jawaba;{ yan-g disediakan!

Yang termasuk dalam klasifikasi kredit produktif adalah kecuali;
A. kredit perdagangan

B. kredit R/K

C. kredit Pemilihan Modal (KPM)

D. kredit Investasi

Kredit investasi adalah kredit yang diperuntukkan bagi:
A. pembelian barang-barang dagangan

B. pembelian bahan-bahan baku

C. penambahan modal kerja

D. rehabilitasi perusahaan

Kredit investasi dapat digolongkan ke dalam kredit produktif karena:
A. jangka waktu pengembaliannya lama

B. kredit tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan produktivitas
C. kredit tersebut digunakan untuk keperluan produksi

D. kredit tersebut dipergunakan semata-mata disektor industri

Sektor-sektor yang menjadi prioritas bagi pemberian kredit investasi adalah kecuali:
. sektor perdagangan

sektor industri

sektor pertanian

sektor perhubungan

OOw>

Kompnsisi sumber pembiayaan KIK adalah:
A. 50" BBI dan 50% Bank Pelaksana
B. 75“% BI dan 25% Bank Pelaksana
C. 80 BI dan 20% Bank Pelaksana
. 904 Bl dan 10% Bank Pelaksana

Yang termasuk kredit program adalah:
A. segenap kredit investasi

B. segenap kredit modal kerja

C. K.C.K (Kredit Candak Kulak)

D. Kredit Rekening Koran

5.29



0€'g

‘Teseny| epuy wnjoq Sued ueiSeq vweynie) 7 1elejeg ueje1doy 1duenBusw sniey
EPUY ‘9408 Yemeq Ip yisew epuy ueesendusd 1eBun efiq deyo] jsnSeq -eAwnfueies [pow
ue3uop ueysniouswt jedep epuy i99] nexe 9,08 ueesenBuod jeySun redeousw epuy g

Buemy = %0 >
dnyno = %62 - oL
g = %68 - 08
Hexas yieq = %001 - 06
:edes epuy Fuek ueesenSuad 1Bq3un nry

01
%001 X = ueesenduad jeyBury,
Teuaq Sued epuy ueqemel yepuny

snumyy

'3#9[9[95[ uejerdoy pé;em depeiya) epuy ueesenguad jeySun gnqma%“uém ymun
Hl qemeq 1p sawnl vedeund usipnwey] “reusq Suek epuy ueqemel Ye[Suniif] "t mpow Iiyye
uerdeq 1p jedepro) Suek 7 JUBULIO Sa], Ueqemef Touny] uedusp epuy ueqemel Ye[ued{0o07)

ugo WID] (g

P21 Bulajoady D)

pusdofjy M/ Hpa1y g

SEIRGIR] N IpaTy] 'Y

) :yerepe ueeyesniod iserado

eAuueel n8ueSiuow yepr eurejes frqed SunpaB 1seyi[1qeys: 18eq Jnqasio) uelipenjiad suep
uBiegjueiow ynjun eduewnsuad 18eq ueseqaqey epe BUBLUID UeI0Y Juiuasal 1iparny stusfg (01

queq 1p Jutusys1 Suedepad (g
Iesaq Suedepad )
Iesoq uemernsnpui ‘g
199y URMBIHSOPUT "V
‘18eq UBYLIOqQIp JUBq Y2[0 URIOY Burueai yipary (6

1pa1) Suajoasy '
A pary D
puedogy W/ ytpery ‘g
Seqaq M/ pery VY
‘Uefepe unye) ¢ — ¢ redesusw 1edep eAunyyem eyjdusf Suek v{1ay epow ypary (g

mpEr e -1 'aq
unye; ¢ Lep yige] °p
unie} ¢ Lep qIqe] g
unye; | uep Suemy 'y
‘pfesm exSuel pudnjow essuopuy yueg uemulay lensas yeBusuow exSuel ypary] (L

uexueqied uep Buen




Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1
C
2) B
3 C
4y D
5 D
6) A
7) D
8 C
N D
10)D

Tes Formatif 2
N C
2) D
3, B
4) A
5 C
6) C
7 D
8) C
9 D
10D
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\N PEMBERIAN | mobut
KREDIT o

Drs. Nawazirul Lubis, MM

@j PENDAHULUAN

ika dalam Modul 5 Anda telah mendapatkan gambaran secara umum tentang kredit dan
penggolongan (klasifikasi) kredit, maka dalam modul ini (Modul 6) akan dibicarakan
¥ tentang pemberian kredit (Loans Service) sebagai saiah satu usaha pokok bank.

Diharapkan melalui pembicaraan ini Anda mempunyai wawasan yang memadai tentang seluk
beluk kredit dalam suatu bank. Loans service sebagai suatu usaha pokok bank yang sarat risiko
ini, haruslah diselenggarakan secara hati hati tanpa mengurangi kepuasan nasabah kredit dalam
hubungan kredit perbankan tersebut. Melalui hubungan kredit yang baik ini, diharapkan akan
tercipta mutual benefit atau hubungan yang saling menguntungkan diantara para pihak (debitur
dan kreditur).

Dalam madul ini akan diuraikan mengenai apa saja dasar pertimbangan yang digunakan oleh
suatu bank dalam kebijakan perkreditannya. Selanjutnya akan diuraikan pula tahapan-tahapan
yang harus diikuti oleh nasabah kredit sebelum dan setelah menerima fasilitas kredit dari
bankirnya. :

Untuk pelaksanaan perkreditan bank akan dibicarakan pula unit-unit organisasi serta pejabat
dalam organisasi bank yang terlibat dalam usaha loans service ini. Terakhir, mengingat bunga
kredit adalah salah satu sumber pendapatan bank dan sekaligus sebagai beban dari nasabah kredit
(debitur), maka akan diuraikan pula bagaimana bank menentukan tingkat bunga kreditnya.

Setelah mempelajari materi pokok bahasan ini diharapkan mahasiswa dapat:

I. menjelaskan dasar pertimbangan yang digunakan oleh bankir dalam pelepasan fasilitas
kreditnya;

2. menerangkan tahapan-tahapan yang perlu diikuti dalam pelaksanaan pemberian kredit
perbankan;

3. menjelaskan kebijakan apa saja yang digunakan bankir dalam penetapan bunga kredit kepada
para nasabah kreditnya;

4. menerargkan dalam bentuk gambar ataupun skema bagaimana organisasi kredit bank dalam
penyelenggaraan pemberian fasilitas kredit kepada nasabahnya.

Agar Anda dapat berhasil menguasai modul ini dengan baik dan mencapai kompetensi
sebagaimana yang diharapkan dalam tujuan instruksional khusus, sebaiknya Anda ikuti petunjuk
belajar di biawah ini:

1. pahami terlebili dahulu kompetensi yang diharapkan dari Anda dalam mempelajari modul ini.

Kompelensi tersebut jelas ada dalam tujuan instruksional khusus;

6.1
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Dasar Pertimbangan dan Tahapan daiam
Pemberian Kredit

ISTILAH TEKNIS

- Cash flow - Five C's of credit

- Soliditas moril - Soctial standing calon debitur
- Willingness and ability to pay - Azas selektivitas

- Dana murah - Line of banking business

- Listing debitur

Bank sebagai lembaga keuangan sekaligus bertindak pula sebagai lembaga kredit.
Kelangsungan hidup dan perkembangan serta kesuksesan operasi suatu bank, banyak ditentukan
oleh kemampuannya dalam mengelola dana yang ada padanya secara berdaya guna (efektif) dan
berhasil guna (efisien},

Dana yang dikelola oleh bank dapat berasal dari modal sendiri (modal baku-atau inisial),
dapat pula berupa dana titipan masyarakat pada bank tersebut seperti giro, deposito ataupun
tabungan Titipan dalam bentuk giro bagi suatu bank sering dijuluki dengan istilah dana murah.
Sedang deposito dan tabungan bag} bank dikategorikan sebagai dana mahal.

Besaraya tingkat keuntungan suatu bank sebenarnya banyak ditentukan oleh kemampuannya
dalam m:nyerap dana masyarakat, khususnya dana murah, dan menyalurkan kembali dana
tersebut kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit.

Jadi di satu pihak bank mendapatkan kepercayaan dari masyarakat pemilik dana, dipihak lain
bank mer yalurkan dana yang dimilikinya kepada mayarakat yang membutuhkan.

Atas dasar pemikiran ini pula mengapa kebanyakan orang mengatakan bank sebagai
pedagang, kredit. Karena pada hakikatnya berbicara soal pemberian kredit tidak berbeda halnya
dengan soal jual beli kredit atau kepercayaan. Bank membeli kepercayaan masyarakat berupa
dana yang disimpan oleh para deposan (demand, time and saving deposits), dan bank kemudian
menjual kepercayaan kepada masyarakat yang membutuhkan kredit (debitur). Dari proses jual
beli kepercayaan ini bank memetik pendapatan berupa bunga kredit.

Pada umumnya penghasilan bank yang terbesar (+ 70%) bersumber dari pendapatan bunga
atas kredit yang disalurkannya. Dan hanya sekitar # 30% pendapatan bank diperoleh dari
pemberian jasa non kredit.

Bisa jadi sebuah bank beroperasi dengan modal baku (inisial) yang sangat kecil, namun
karena dukungan yang begitu besar dari masyarakat, bank tersebut berhasil menyerap dana

6.3
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Jumlazh maupun komposisi dana yang dimiliki oleh bank di masa lalu dapat terlihat pada
statistik dana, yang telah disusun oleh bagian pengerahan dana ataupun biro perencanaan ‘dana
dari suatu bank. Dari pengalaman bank di masa lalu mengenai dana yang berhasil diserap dari
mayarakat, akan dapat dijadikan pedoman penting dalam upaya bank untuk menetapkan jumlah
dana yang harus diserap saat ini dan di masa yang akan datang. .

Pengalaman tersebut dapat dijadikan juga sebagai alat untuk mengukur besarnya fasilitas
kredit yang dapat dilepas oleh bank. Jadi jumlah dana di masa lalu penting artinya bagi bank
untuk mengukur kemampuan dalam pemberian kredit. . :

Fluktuasi jurrlah dana di masa lalu, dapat pula dijadikan dasar untuk meramalkan kondisi
dana bank di masa datang, dan sebagai pedoman berpikir dan bertindak dalam pengelolaan dana.

Lama pengendapan dana perlu pula dijadikan dasar pertimbangan yang cukup penting dalam
policy perkreditannya, sebub setiap jenis dana yang dimiliki oleh bank mempunyai lama
pengendapan yang tidak suma.

Contoh: Dana bank dalam bentuk time deposits memiliki lama pengendapan yang pasti. Dapat
mengendap selama 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan dan mungkin juga 24 bulan, tergantung pada
keinginan dari deposan. Berbeda halnya dengan dana bank dalam bentuk giro yang sangat sulit
untuk dipastikan lama pengendapannya. Hal ini sangat tergantung pada keinginan giran, di mana
setiap saat ia dapat menarik dananya dari bank. '

Walaupun dana yang dimiliki bank ada yang dapat dipastikan atau diperhitungkan, dan ada
pula yang tidak atau sulit dipastikan lama pengendapannya, bagi bank- yang jeli dalam
menggunakan kesempatan, kondisi ini bukan merupakan suatu halangan untuk meraih
keuntungan.
 Berangkat dari pengalaman di masa lalu tentang lamanya pengendapan dana bank, antara
bagian pengerahan dana dan bagian perkreditan suatu bank dapat saling bekerja sama untuk
mengadakan aksi positif bagi banknya. Dari informasi yang masuk dari bagian pengerahan dana,
bagian perkreditan dapat mengolah lebih lanjut informasi tersebut untuk menyusun permohonarn
kredit yang harus dircalisasikan, .

Alangkah tidak beralasan bila timbul kekhawatiran bagi bank untuk merealisasi suatu
permohonan kredit, semata-mata karena komposisi dana saat ini sebagian besar terdiri dari dana
yang lama pengendapannya sulit dipastikan. Apalagi bila diingal bahwa di samping ada dana
yang ditarik oleh para penitipnya, ada pula dana yang masuk melalui setoran ataupun melalui
nasabah penitip lainnya. Di samping itu uang yang masuk pada bank bukan hanya bersumber
dari titipan/simpanan para nasabah, tapi juga dari cicilan utang pokok dan bunga yang
dibayarkan oleh peminjam (debitur) lainnya.

Oleh karenanya menurut hemat penulis, dalam penentuan kebijakan perkreditan perlu
dipertimbangkan arus uang masuk untuk mempertimbangkan wuang keluar. Atau
memproyeksikan pemasukan uang untuk disalurkan dalam bentuk kredit. Langkah yang dapat
ditempuh dalam hal ini ialah dengan penyusunan “cash flow” yang lebih cermat.

" Jadi untuk memanfaatkan kesempatan (meraih keuntungan) melalui pemberian kredit, tidak
hanya menyandarkan pada “stock concept” (ketersediaan dana yang ada) tetapi juga
menggunakan “flow concept” yaitu arus keluar masuknya uang.

Di samping pengalaman jumlah dan lama pengendapan dana, patut pula dipertimbangkan
pengalaman dalem bidang perkreditan di masa yang lalu. Pengalaman itu bisa manis, tetapi bisa
juga pahit. Oleh karenanya patut direnungkan pepatah yang mengatakan “pengalantan adalah
guru besar kita” atau “experience is the good teacher”. Pepatah ini mengandung arti agar bank
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ADBI43.1/MODUL 6

5, Bagaimara Jalinan Hobungan dengan Bank Sejenis

Dalam penyelenggaraan aktivitas perkreditannya, suatu bank tidak mutlak harus menangani
aldtivitas ini secara sendirian. Tidak tertutup kemungkinan baginya untuk mengadakan jalinafl
hubungan kerja sama dcngan bank lain yang mempunyai jalur usaha (line of banking bussiness)
yang sama. Misalnya dalam kerja sama keuangan (joint financing ) ataupun mengadakan
“merger” di antara bank yang memiliki jalur usaha yang sama, agar dapat menghimpun kekuatan
untuk menangani permohonan kredit yang berjumlah besar. 4

Kerja sama tersebut tidak hanya terbatas dalam bidang keuangan saja, tapi dapat pula meluas
seperti kerja sama dalam informasi yakni saling tukar informasi mengenai pengalaman
perkreditan pada masing-masing bank. o

Dalam jalinan hubungan dengan bank yang mempunyai line of banking business yang sama,
bukan materi atau wujud hubungan kerja samanya yang lebih dipentingkan, melainkan
bagaimana pelaksanaan hubungan kerja sama itu sendiri yang teramat penting. Sebab penentuan
policy perkreditan di masa yang akan datang, selalu berangkat dari dasar pertimbangan
pengalaman pelaksanaan hubungan kerja sama di masa lalu. Dus, harmonisasi dan
disharmonisasi pelaksanaan hubungan kerja sama ‘antara bank di masa lalu, perlu dijadikan
pangkal tolak pembinaan hubungan kerja sama di masa yang akan datang.

B. ASAS PERKREDITAN SEBAGAI DASAR KEBIJAKAN

Setiap pelepasan fasilitas kredit terkandung unsur risiko atau degree of risk (tingkat risiko),
yang tinggi rendahnya atau besar kecilnya dipengaruhi oleh lamanya kredit itu diberikan.
Semakin lama kredit diberikan, semakin besar risiko yang terkandung di dalamnya. Karena
waktu yang akan datang penuh dengan ketidakpastian (uncertainty). Padahal sebagaimana
diketahui bahwa setiap langkah dan gerak usaha perkreditan harus diarahkan pada upaya
pencapaian profit dan fasilitas kredit yang diberikan dalam kondisi aman (safety). Dalam arti
pengembalian utang pokok dan bunga kredit dapat terselenggara sesuai dengan jumlah dan
jadwal waktu yang telah disepakati bersama antara bank sebagai kreditur dengan nasabah selaku
debitur.

Dalam policy perkreditannya bank harus menjauhkan diii dari pengumpulan risiko dalam
satu tempat, karena hal tersebut sangat berbahaya (dapat merugikan bahkan dapat melumpuhkan
usaha bank).

Contoh: Suatu bank hanya memberikan kredit dalam jumlah besar kepada seorang pengusaha
perkebunan kelapa, bila serangan hama kelapa dialami oleh pengusaha ini, maka tipis harapan
bagi bank un uk terhindar dari risiko kredit macet.

Pengertian pengumpulan risiko dalam satu tempat, tidak hanya terbatas pada pemberian
kredit pada s :orang pengusaha saja. Pemberian kredit kepada beberapa pengusaha yang memiliki
usaha sejenis pun termasuk dalam kategori pengumpulan risiko pada satu tempat, sebab musibah
yang dialami oleh pengusaha yang sejenis dapat berlangsung bersamaan.

Contoh: Musibah serangan hama wereng yang terjadi pada seorang petani padi, dapat
menjalar pada petani padi yang lain. Bila hal ini sampai terjadi, maka hal itu pun dapat
mengganggL. usaha bank yang memberikan kredit tersebut. Oleh karenanya bank harus
mengadakan risk spreading.

6.7
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ADBI4331/MODUL &

debitur. Bahkan untuk melacak debitur macet, surat bukti domisili pun penting sekali bagi bank.
Alangkah tidak masuk di akal, bila kredit dilepas tanpa diketahui di mana tempat tinggal/tempat
berusaha dari debitur.

Surat bukti pemilikan jaminan, diperlukan sebagai lampiran permohonan kredit dari debitur,
Hal ini dimaksudkan guna menghindarkan diri dari risiko bilamana yang dijaminkan tidak benar
sama sekali.

Contoh: seorang pemohon kredit mengajukan kredit bernilai Rp 100 juta, dengan jaminan
sebidang tanah di daerah tertentu, mamun tanpa didukung bukti pemilikan tanah yang
sebenarnya. Masalah akan timbul (risiko kredit) manakala terjadi kredit macet dan ternyata tanah
yang dijadikan barang jaminan adalah tanah pekuburan. Atau bila yang dijaminkan adalah
rumah, maka risiko kredit dapat terjadi bila ternyata rumah yang dijaminkan masih dalam status
sengketa. Bila yang dijaminkan adalah mobil kreditan, maka risiko akan dihadapi bank manakala
bank terpaksa harus melelang barang jaminan yang ternyata BPKB (Bukti Pemilikan Kendaraan
Bermotor) nya masih ditahan oleh bank tertentu.

Bagi suatu badan usaha yang mengajukan kredit pada bank, maka akte pendirian (akte
notaris) yaing telah disyahkan oleh Panitra Pengadilan Negeri setempat, diperfukan oleh bank
guna menyakinkan bahwa badan usaha yang bertindak sebagai debitur benar-benar didirikan
secara legal, dan bukan badan usaha liar.

Demikiun pula dengan surat lain seperti izin usaha, dan izin bangunan dari usaha debitur
dapat berfungsi pula untuk menyakinkan bank dalam pelepasan dana perkreditannya. Apabila
telah melengkapi syarat-syarat tersebut, calon peminjam dapat diminta untuk mengisi formulir
permchonan kredit yang telah tersedia pada bank untuk pemrosesan permohonan kredit lebih
fanjut. )

2. Pemeriksaan/Penilaian/Analisis atas Permohonan Kredit
Dalam tahap ini bank akan mengadakan pemeriksaan atas dasar bank teknmis terhadap
permohonan kredit tersebut, dengan menggunakan dasar penilaian yang lazim dikenal dengan
Five C’s of Credit yakni:
a. Character
Capital
Capacity
Collateral
Conditions of economic

oo

a. Character

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan diteliti oleh bank perihal character ini adalah mengenai
kebiasaan-kebiasaan, sifat-sifat pribadi, cara dan gaya hidup (style of living), keadaan
keluarganya (anak dan istri), hobby, dan social standing dari calon debitur. Penilaian terhadap
faktor character ini memang tidak mudah, namun gambaran character calon debitur ini dapat
diperoleh melalui pengamatan secara langsung atau melalui informasi yang dapat dikorek dari
teman seusaha maupun dari tetangga dekat debitur,

Penilaian yang tepat atas character ini dapat dijadikan dasar penilaian atas willingness to pay
(kemauan untuk membayar) dari calon debitur. ‘
b. Capacity -

Dalam capacity hal-hal yang perlu diteliti oleh bank dari calon debiturnya adalah:

6.9
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Apa pun putusan yang diambil oleh bank sehubungan dengan permohonan kredit tersebut,
bank berkewajiban untuk menyampaikannya secara tertulis kepada pemohon kredit untuk
diketahui, Bila bank menyetujui permohonan kredit yang diajukan, maka nilainya dapat lebih
kecil atau maksimum sebesar jumlah yang diminta oleh calon debitur,

4. Pembayaian (Realisasi} Kredit
Bila bank telah menyetujui permohonan kredit calon debitur dan debitur telah
mengetahuinya, maka bank akan mempersiapkan administrasi pembayaran (realisasi) kredit yang
meliputi antara lain:
a. surat pengakuan utang (SPMK)
b. . surat pengikatan jaminan
¢. kuitansi-kuitansi/kartu-kartn pinjaman dan formulir-formulir yang diperlukan untuk
ditandatangani oleh calon debitur. ‘
Apabila semua persyaratan telah lengkap dan selesai dipenuhi, maka kredit dapat dibayarkan
(direalisir). .

5. Pengawasan Kredit dan Pembinaan Nasabah

- Karena setiap pelepasan kredit di dalamnya terkandung unsur risiko, dan kehidupan bank
juga tergantung pada nasabah (debitur)nya, maka setelah terjadi realisasi kredit, bank tidak dapat
berpangku tangan untuk melepaskan sepennhnya tangguug jawab pada si pemakai kredit
(debitur). Bank juga perlu mengadakan pengawasan atas penggunaan kredit tersebut, agar tidak
menyimpang dari tujuan semula, sehingga kredit dapat dipergunakan sebaik-baiknya untuk
meningkatkan/memperiuas usaha nasabahnya .

Dalam pengawasan di sini termaktub makna pembinaan kepada nasabah, terutama apabila

dalam usahanya dijumpai kesulitan/hambatan yang dapat mengganggu kelancaran jalannya
usaha, yang berarti pula akan dapat mengganggu pembayaran kembali kredit tersebut.

OSSN ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, sitakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

1) Terangkan kembali beberapa dasar pertimbangan penting yang perlu diperhatikan bank
dalam penentuan policy perkreditannya.

2) Jelaskan mengapa asas perkreditan perlu dijadikan pedoman dalam perkreditan bank.

3) Jelaskan pula beberapa tahapan yang harus dilakukan bank dalam pemberian kredit

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab latihan ini, bacalah dengan cermat isi dari materi Kegiatan Belajar 1.
Cermati soal latihan dengan benar. Semua pertanyaan dalam latihan 1 sudah dikemukakan dan
diuraikan dengan jelas sebagai materi belajar dalam modul ini. Anda tinggal mencermatinya
poin demi poin dan mengambil intisari tiap poin. Seandainya ada keraguan, diskusikan dengan
beberapa temail.
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ADBI4331/MCODUL 6

3. seorang pengusaha saja

5) Suatu bank akan sukses dalam aktivitas pemberian kreditnya, bila bank tersebut:
1. mampu meayerap dana murah dalam jumlah besar
2. mampu mengelola dana murah dari nasabah penitip
3. mampu memberikan kredit yang besar pada pengusaha sejenis

6) Pemberian kredit kepada banyak pengusaha yang memiliki sektor usaha yang beraneka
ragam dengan melalui proses seleksi, bagi bank dimaksudkan sebagai upaya:
1. penyebaran risiko
2. menghindarkan diri dari risiko
3. memperkecil risiko

7) Tahapan pemberian kredit pada sebuah bank meliputi:
1. pengajuan permohonan kredit
2. penilaian dan analisis kredit
3. putusan kredit

8) Dalam realisasi kredit, administrasi kredit yang perlu dipersiapkan oleh bank adalah:
1. surat pengakuan utang
2. surat pengikatan jaminan
3. akte notaris

9) Langkah jengawasan dan pembinaan nasabah dalam perkreditan bank berguna sekali untuk :
. mengetahui kemungkinan penyimpangan penggunaan kredit
2. membantu nasabah dalam mengatasi kesulitannya
3. mencari informasi keuntungan nasabah

10) Formula 5 C’s of Credit, bagi bank penting untuk:
1. menentukan nilai kredit
2. dasar pengambilan keputusan
3. bahan dasar pemerikasaan/penilaian bank teknis

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif | yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10
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Kebijakan Penetapan Bunga Kredit

ISTILAH TEKNIS

- Rate of interest policy
- Account relationship

- Sense of belongingness
- Cost of money

- Cash reserve

- Loanable fund

- Lenders of last resort

A. KEBIJAKAN TINGKAT BUNGA (RATE.OF INTEREST POLICY)

Dalam setiap aktivitas perkreditan, terkandung adanya unsur bunga kredit, yaitu suatu
“Contra Prestasi” atas penyerahan sejumlah uang dari satu pihak kepada pihak lain, dari pihak
yang kelebihan uang kepada pihak yang membutuhkan uang, dari kreditur kepada debitur. Jadi
bunga kredit bank adalah sejumlah contra prestasi (balas jasa) atas penggunaan uang oleh
debitur bank.

Dari pengertian bunga di atas, maka pada hakikatnya bunga mengandung dua makna yang
tidak sama, tergantung dari mana kita memandangnya. Dipandang dari sisi debitur, bunga
merupakan beban tetap atau biaya, sedang dipandang dari sudut bank (kreditur) bunga
merupakan suatu penghasilan atau pendapatan.

Karena penghasilan utama bank berasal dari bunga kredit, ini tidak berarti bank dapat
menetapkan tingkat bunga yang setinggi-tingginya kepada nasabah. Walaupun bank mengetahui
persis bahwa nasabahnya sangat membutuhkan dana kredit tersebut.

Penentuan tingkat bunga (rate of interest) yang kurang bijaksana dari bank, hanya akan
mendorong nasabah untuk berpindah kepada bank lain yang dapat memberikan beban tefap yang
lebih rendah/ringan. Oleh karenanya upaya menyeimbangkan antara keinginan bank dan
kemampuan bayar nasabah adalah tindakan yang perlu diambil oleh bank dalam kebijakan
penentuan tingkat bunga kreditnya.
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ADBI4331/MODUL. 6

masa yang ak in datang (uncertainty). Risiko tidak akan terjadi bila bank mampu mendeteksi apa
yang akan ter adi di masa datang secara tepat. :

Ketidakpastian itu sendiri dapat disebabkan oleh faktor manusia (human uncertainties).
Contoh: meninggal, sakit, malas dan tidak jujurnya penerima kredit. Ketidakpastian dapat pula
disebabkan oleh faktor ekonomis (economic uncertainties). Contoh: adanya perubahan harga,
penurunan permintaan, menurunnya daya beli, perubahan tingkat bunga, dan sebagainya. Faktor
alam dapat pula sebagai penyebab ketidakpastian di masa yang akan datang. Contoh: adanya
gempa bumi, banjir, tanah longsor, gunung meletus, yang kesemuanya merupakan kehendak
Sang Pencipta (acr of god). '

Dengan demikian tinggi rendahnya risiko yang dihadapi bank dapat dipengaruhi oleh jangka
waktu suatu kredit, nilai jaminan yang tersedia, keadaan kevangan nasabah (tergambar dalam
neraca dan daftar rugi/laba perusahaan nasabah), dan prospek usaha nasabah selama perjalanan
kredit tersebut. Semakin lama kredit diberikan semakin besar risiko yang terkandung
didalamnya. Semakin besar nilaj jaminan kredit, semakin kecil risiko yang mungkin dihadapi
oleh bank. Semakin baik keuangan dan prospek usaha nasabah, semakin kecil kemungkinan
risiko yang akan dihadapi bank.

Berangkat dari pemikiran tersebut, maka semakin tinggi risiko atas suatu kredit, maka
semakin tinggi pula tingkat bunga yang perlu dikenakan bagi fasilitas kredit tersebut. Sebaliknya
semakin renduh risiko yang akan dihadapi, maka semakin rendah pula bunga yang perlu
dikenakan.

Dalam penentuan tingkat bunga kredit yang mendasarkan diri pada degree of risk ini
sebenarnya tidaklah mudah. Bila tingkat bunga ditetapkan terlalu tinggi, sekedar untuk
memperkecil tingkat risiko bank, maka bisa jadi calon debitur akan lari pada bank lain yang
menetapkan tingkat bunga yang lebih rendah. Sebaliknya bila tingkat bunga ditetapkan terlalu
rendah, maka bisa jadi bank tidak dapat menutup biaya operasinya. Apalagi bila diingat bahwa
dana perkreditan (loanable fund) bukan sepenuhnya berasal dari modal baku bank. Tapi dapat
berupa uang titipan masyarakat, yang untuk itu bank juga memberikan bunga atas simpanan
tersebut. ) '

Oleh karenanya dibutuhkan seni tersendiri dan seni ini tentunya banyak dipengaruhi oleh
keterampilan manajemen bank, kemampuan bank/pejabat perkreditan bank untuk mem-forecast
(meramalkan) keadaan masa yang akan datang secara jeli, kemampuan menilai keadaan bank
sendiri, dan kemampuan dalam membina nasabah/langganan agar menjadi pengusaha atau
debitur lancar,

3. Hubungan Rekening Nasabah (Account Relationship)

Hubungan rekening nasabah ini dapat dijadikan dasar pertimbangan penting, baik dalam
upaya pemberian kredit maupun dalam penetapan tingkat bunga pada nasabah. Hubungan
rekening yang baik antara bank dengan debiturnya (tergambar dari mutasi keuangannya yang
disalurkan via rekening giro atau rekening pinjaman), sebenarnya pantas dijadikan dasar dalam
pemberian kredit ataupun dalam penetapan tingkat bunga yang wajar. Sebab mutasi keuangan
yang baik dari nasabah, merupakan salah satu indikasi kelancaran penggunaan dana perkreditan
bank oleh nasabah tersebut. Bila dana perkreditan tersebut dapat memperlancar usaha nasabah,
maka tidak ada alasan bagi bank untuk tidak mengabuikan permohonan kredit dari nasabah yang
mutasi keuangannnya cukup baik. Bahkan sudah selayaknya bila pada nasabah yang mutasi
kenangannya baik ini dikenakan tingkat bunga yang tidak begitu tinggi, agar usaha nasabah
menjadi lebih maju lagi.
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" Dana yang berasal dari luar bank, ada yang berbentul giro, tabungan (tabanas, taska)
deposito berjangka 3,6,12 atau 24 bulan, dan ada pula dana yang merupakan bantuan likuiditas
dari Bank Sentral. '

Atas dana-dana tersebut bank mengeluarkan biaya yang disebut dengan “Cost of Money”.
" Bila aliran dana ini digambarkan, akan tampak seperti di bawah ini.

Dana yang dihimpun B

dari luar bank Dana yang disalurkan ke
A masyarakat

- giro

- deposito N - kredit/dana perkreditan

- tabungan

- bantuan likuiditas K

Atas dana yang dihimpun/diserap dari luar bank (masyarakat dan Bank Sentral), bank
umum yang bersangkutan membayar bunga (bunga simpanan). Sedang untuk dana yang
disalurkan kepada masyarakat, bank umum yang bersangkutan akan memungut bunga
pinjaman/bur.ga kredit.

Perlu diingat kembali bahwa dari dana yang ada di bank, dapat terdiri dari dana murah (giro) -
dan dana mahal (tabungan dan deposito). Dan dari seluruh dana yang ada di bank tidak
seluruhnya dapat dioperasikan dalam bentuk pemberian kredit. Sebab setiap bank diwajibkan
untuk menyisihkan sejumlah dana yang disebut cash reserve, yaitu sejumlah dana yang harus
selalu stand by pada bank dan berfungsi untuk menutup penarikan dana dari masyarakat
sewaktu-waktu. Besarnya cash reserve biasanya dihitung dengan menggunakan ratio, sehingga
perhitungannya akan menghasilkan cash ratio. Dana yang diperuntukkan bagi pemberian kredit
ini dikenal dengan istilah “loanable fund”.

Oleh karena itu penghasilan yang diperoleh dari pengoperasian loanable fund pada suatu
tingkat bunga tertentu, harus lebih besar dari jumlah biaya dana (cosh of money) dan biaya lain-
lain seperti biaya personalia (gaji, upah, honorium, jaminan sosial), biaya administrasi dan
umum, biaya maintenance, biaya penjualan/promosi, penyusutan, pajak, sewa dan sebagainya.

Jika dimisalkan dana yang ada di bank berjumlah 100 juta, cash reserve 25% (Rp 25 juta),
loanable fund 75% (Rp 75 juta), dan cost of money bank 12% setahun, rate of interest 15%,
pendapatan bank belum dapat menutup cost of money bank (dengan anggapan pendapatan dari
jasa bank yang lain belum diketahui).

Contoh perhitungan:

- jumlah dana Rp 100 juta
- cash reserve Rp 25 juta (25%)
- loanable fund Rp 75 juta (75%) -
- cost of money dan overhead cost 12% setahun
(12% x Rp 100 juta ) =Rp 12 juta
- rate of interest 15% setahun
(15% x Rp 75 juta) =Rp 11,25 juta
Rugi Rp 0,75 juta
(Rp 750.000,00)
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tempo (maturity date) dan besarnya dana yang harus tersedia pada setiap kali jatuh tempo.
Sehingga bank tidak perlu harus menyediakan reserve yang besar setiap saat.

Berbed1: halnya dengan bank yang menyediakan layanan deposit yang bermacam-macam
seperti demand deposits, time deposits dan saving deposits. Karena masing-masing deposit ini
karakteristiknya tidak sama, maka akan sulit bagi bank untuk mengetahui persis bila dana dari
demand dan saving deposit ini akan ditarik dari bank, sehingga bank harus berjaga-jaga dengan
reserve yang agak besar.

Saving deposit erat kaitannya dengan saving habit (kebiasaan menabung). Di negara inaju
saving habitnya cukup tinggi dibandingkan dengan di negara yang masih terbelakang. Sehingga
kondisi ini pun mempunyai pengaruh bagi reserve yang dibutuhkan oleh suatu bank.

d. Kemungkinan Pelemparan Secondary Reserve

Jika suatu bank mempunyai peluang yang cukup besar dalam pelemparan (penguangan)
secondary reservenya, seperti saham, surat perbendaharaan, wesel dan sebagainya, maka bank
tidak perlu harus menyediakan primary reserve (uang kas, rekening pada bank lain atau Bank
Sentral) dalam jumlah besar. Sebaliknya bila peluang untuk melemparkan (penguangan)
secondary reserve ini kecil, maka bank harus menyediakan primary reserve yang cukup besar.
Penahanan primary reserve yang cukup besar sebenarnya tidak efisien, karena vang yang ada di
kas (untuk berjaga-jaga) sama artinya sebagai idle money (uang diam, uang beku) atau uang yang
tidak menghasilkan. Kemungkinan-kemungkinan dalara penguangan/pencairan secondary
reserve tergantung pada baik/tidaknya money market (pasar uang), dimana bank itu beroperasi.

Bila pasar uang di suatu negara berkembang cukup pesat, maka tidak ada alasan bagi suatu
bank untuk mempersiapkan reserve dalam bentuk uang tunai yang cukup besar. Karena bila
terjadi kesulitan likuiditas pada bank pasti akan dengan mudah memperoleh aktiva likuid dari
pasar uang.

e. Bantuan Likuiditas Bank Sentral
Karena Bank Sentral adalah “Bankers Bank” maka Bank Sentral bertindak pula sebagai

“lenders of last resort” atau tempat pelarian terakhir atau juru selamat terakhir bagi bank yang

berada di bawah supervisinya. Namun demikian, tidak berarti bahwa suatu bank yang mengalamii

kesulitan likuiditas akan langsung pergi ke Bank Sentral untuk meminta bantuan likuiditas.

Dalam hal ini bank akan menyelamatkan dirinya melalui beberapa cara

1. bank akan membayar dengan uang kas yang dimilikinya (jika memungkinkan)

2. bank akan menarik rekening yang ada pada Bank Sentral (jika permintaan terlalu besar akibat
kesulitan keuangan dari nasabah). Perlu diketahui bahwa setiap bank diwajibkan untuk
membuka rekening pada Bank Sentral

3. bank menarik dana dari bank lain atau meminjam dari rekan bank yang lain untuk sementara
waktu sekedar mengatasi kesulitan likuiditasnya. Dalam dunia perbankan kita mengenal
istilah “inter bank call money” yaitu pinjam meminjam uang antar bank yang berjangka
waktu sangat pendek. Biasanya kurang dari sebulan. Tapi perlu diingat, bahwa hal ini dapat
berlangsung bila kesulitan likviditas hanya dialami satu atau dua bank. Bila kesulitan
likuiditas dialami oleh semua bank tenta saja praktik infer bank call money tidak dapat/sulit
terfaksana. ‘

4. menari< kredit kembali dan menjual secondary reserve. Jika ketiga cara di atas masih belum
dapat memecahkan persoalan, langkah berikutnya yang dapat dicoba adalah menarik
pinjaman yang ada pada nasabah atau menjual secondary reserve. Tapi perlu diingat bahwa
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Uang dan Perbankan

10) Portfolio investment mempunyaj ciri:

1. tidak ditarik sebelum hari jatuh tempo
2. tidak dapat dijagakan untuk keperluan penopangan likuiditas
3. inisiatif investasi ada pada penerbit surat berharga

Cocokkanlah jawaban Anda den
akhir modul inj. Hitunglah jawaban
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda

Runus;

Tingkat penguasaan =

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 - 100%
80 - 89%
70 - 79%

< 70%

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atay lebil,
Semester. Selamat! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, nda

gan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian

Anda yang benar. Kemudian

terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Jumlah jawaban Anda yang benar

baik sekali
baik
cukup
kurang

10

X 100%

mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai,

9.28

gunakan rumus di bawah inj
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Uang dan Perbankan

kerjakan- bersama dengan beberapa teman guna mengecek kemungkinan kesalahan dalam
perhitungan Anda.

@3 l RANGKUMAN -

Portfolio investment adalah sejenis upaya bank untuk menyalurkan kelebihan dananya
yang bebas endap pada surat berharga yang berjangka waktu relatif panjang, semata-mata
dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan,

Oleh karena investasi dalam portfolio ini menyangkut jangka wakty yang cukup

faktor dalam pembuatan keputusan investasi, seperti kualitas surat berharga, maturity
date, dan tingkat pendapatan yang diharapkan dari investas; tersebut. Hal ini dapat
dilakukan melaluj proses pengujian dan penilaian yang seksama,

Agar keputusan investasi tepat mengenai sasaran, tersedia beberapa langkah kegiatan
yang perlu diikuti, seperti mengidentifikasi jenis-jenis surat berharga yang ditawarkan
pada bursa efek, menginventarisasi modal yang bebas endap untuk jangkd lama.

Jadi investasi dalam portfolio adalah upaya memperoleh pendapatan yang relatif

internal dart bank sendiri dan penilaian bank pada pihak luar (penerbit surat Berharga);‘_q

Karena persoalan investasi atas kelebthan likuiditas bank maupun pengoptimalan
penggunaan cadangan terbuka/murni yang dimiliki oleh suatu bank cukup  rumit,
alangkah baiknya bila dajam suatu bank di sanmping ada divisi pengerahan dana, divisj-
perkreditan, juga perlu didukung oleh adanya divisi investas;. Paling tidak semacam .
panitia khusus (4ssefs Liability Management Comitre = ALCO) yang mendesain Assets
Leability Management (ALMA) dari suatu bank. . -'

——

E TES FORMATIF 2 ' J

Pilih A, jika I, dan 2 benar
B, jika I dan 3 benar
C, jika 2 dan 3 benar
D, jika semua benar

1} Perbedaan antara portfolio investment dengan secondary reserve terletak pada:
1. besarnya dana yang diinvest
2. tujuannya
3. jangka waktunya

9.26
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Uang dan Parbankan

12000+ 500 12,500
- = =0,13156 = 13,16%
= 95000 95.000

Jadi prospective yield adalah 13,16% dalam hal nilaj kurs dj bawah pari. (90)

-
Y

Dalam hal nilai kurs di atas pari, maka perhitungannnya adalah seperti di bawah inj. .

s

(100.000 - 110.000)

12,000 +
20

= Prospective yield
(100.000 + 110.000)

2

12.000-500  11.509

= =0,1095 = 10,95% T-
105.000 105.000 -7

Rumus [I] i
M- p :
C+
n
AY = .
P+M

5 .
AY = Approximate Yield atau hasil yang diperkilrakan san;pai hari jatuh tempanya obligasi.
C = Bunganominal yang diterima per tahun
M = Nilai nominal obligasi
P = Nilai kurs obligasi
N = Jangka wakty obligasi (maturity date)

Bila kurs adalah 90, maka perhitungan approximate yield-nya adalah seperti di bawah ini.

(100.000 — 90.000)

12.000 +
20

(90.000 + 100.000)

' 2
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Uang dan Perbankan

1. Perhitungan Cara Pertama

adalah sama dengan bunga yang tertera dalam obligasi tersebut. Tingkat pendapatan yang tertera
(tersurat) dalam obligasi inilah yang dinamakan dengan “coupon rate”,

Hal yang perlu diingat dalam cara perhitungan atas dasar prosentase ini, * tidak™
memperhitungkan nilai kurs yang terjadi di pasar, naik atau turun. Jadi naik dan turunnya nilai .
kurs tidak digunakan sama sekali dalam penentuan tingkat pendapatan obligasi tersebut,

2, Perhitungan Cara Kedua

Bila nominal obligasi Rp 100.000,00/1embar. Bunga obligasi 12% per tahun, dan jangka
waktu obligasi (jatuh tempo 20 tahun). Sementara harga kurs di bursa efek adalah 90, maka kita
hanya mengeluarkan uang Rp 90.000,00 untuk nilai nominal Rp 100.000,00.

Dengan data tersebut di atas, maka prospective yield dapat dihitung sebagai berikut:
Pendapatan dari bunga 1 tahun = 129 X Rp 100.000,00 =Rp 12.000,00
Pendapatan dari selisih harga kurs

Rp 100.000,00 -- Rp 90.000,00
= =Rp 500,00
20 tahun

Jadi pendapatan | tahun = Rp 12.000,00 + Rp 500,00 = Rp 12.500,00

Y

o

Jumiah pendapatan sebesar Rp 12.000,00 diperoleh dari investasi rata-rata. lnvestasi rdta-rata
dalam hal ini adalah: o
Rp 90.000,00 + Rp 100.000,00

= Rp 95.000,00 ~

2 e
Jika pendapatan sebesar Rp 12.000,00 diperoleh dengan investasi rata-rata Rp 95.000,00, maka «
rate of retum” nya adalah:

Rp 12.500,00
—— = 13,16%
Rp 95.000,00

Dengan cara ini maka kita dapat mengatakan bahwa rate of return (tingka pengembalian
modal/dana yang kita invest) bukan 12% seperli persentase bunga yang tertera dalam obligasi
(coupon rate), melainkan 13,16%, karena diperhitungkannya perbedaan harga kurs dari obligasi
itu (prospective yield). Timbul pertanyaan, bagaimana jika kurs obligasi berubah meniadi 1107
Jika kurs menjadi 110, ini berarti kita harus mengeluarkan uang Rp 110.000,00 untuk
memperoleh selembar obligasi bemilai nominal Rp 100.000,00. Ini berarti pula kita rugi Rp
10.000,00 untuk 20 tahun. Perhitungan lengkapnya adalah sebagai berikut:
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Uang dan Perbankan

Contoh: Bila Anda memilih untuk menanamkan dana pada obligasi berjangka waktu 20 tahun
dengan bunga tetap 12% tahun, dan besarnya investasi Rp 1.000.000,00, maka
Pendapatan yang Anda harapkan pada saat penguasaan obligasi itu adalah 129% x Rp
1.000.000,00 x 20 tahun = Rp 2.400.000,00. Jika kemudian pada tahun ke-6 tingkat
bunga naik menjadi 18%/tahun, maka seharusnya pendapatan yang diterima adalah:

Tahun1s/d5  =12%x Rp 1.000.000,00 x 5 S
= Rp 600.000,00 RCHt

Tahun 6 s/d 20 = 18% x Rp 1.000.000,00 ' -
= Rp 2.700.000,00

Jumlah =Rp 3.300.000,00 (20 tahun)

Dari gambaran perhitungan ini seharusnya pendapatan yang diterima Rp 3.300.000,00 namun
kenyataannya pendapatan yang diterima hanya Rp 2.400.000,00. Akibat perubahan tingkat bunga
ini, pemegang obligasi tersebut kehilangan kesempatan untuk merail pendapatan sebesar Rp
3.300.000,00 - Rp 2.400.000,00 = Rp 900.000,00

Jadi dari gambaran ini menjadi jelas bahwa investasi portfolio berarti suatu harapan, sebuah
expected untuk memperoleh sejumlah pendapatan sampai dengan surat berharga yang dikuasai

C. PERUMUSAN PORTFOLIO

Jika melihat neraca sebuah bank, maka Anda mungkin akan menjumpai pada deretan
aktivanya kata investment (investa~i) pada sekuritas/surat-surat berharga. Sekuritas adalah buki
hutang atau bukti penyertaan modal, misalnya saham ataupun obligasi. Keduanya memang
tergolong dalam kelompok surat-surat berharga. Namun, meskipun surat-surat berharga'inj,
berada dalam satu pos di neraca bank, tidak berarti investasi ataupun alokasi dana bank ini
mempunyai maksud dan tujuan yang sama. Ada investasi pada surat berharga yang dimaksudkan
untuk menghadapi “potensial demand for inds® atau penarikan dana segera dari nasabah dengan
tujuan agar bank terhindar dari perangkap Illikuid. Tapi ada puia investasi pada surat berhay ga
yang semata-mata dimaksudkan untuk pengalokasian harta bank dalam bentyk “earning assets’
dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. Jadi baik investasi pada surat-surat berharga inj

. identifikasi atas jenis-jenis portfolio yang ada;

inventarisasi modal yang tersedia untuk portfolio;

mencari tahu hari jatuh tempo dari surat-surat berharga itu;

‘mendapatkan gambaran tingkat Ppendapatan atas investasi tersebut,

Berbagai jenis portfolio yang ada, baik yang diterbitkan oleh perusahaan swasta nasional,
asing, maupun pemerintah yang tersedia oleh bursa efek, baik di dalam negeri maupun di luar
negeri, perlu diidentifikasi sedemikian rupa agar diperoleh gambaran yang memadai tentang

B
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Uang dan Perbankan

Contoh: Investasi pada SBI (Sertitikat Bank Indonesia).

2. dalam investasi pada loans/pinjaman, hubungannya lebih bersifat pribadi ‘(personal).
Sedangkan dalam investasi portfolio hubungannya lebih bersifat non personal (impersonal
relation), karena transaksi hanya berkaitan dengan surat-surat berharga. e
Perlu diingat. bahwa kelebihan dana yang diinvest dalam bentuk portfolio berfungsi pula

sebagai upaya ‘“risk spreading” atau penyebaran risiko dan diversifikasi atay upaya

menganekaragamkan earning asset yang dikelola oleh bank, dengan maksud memaksimalkan
pendapatan dan meminimalkan risiko.

Setiap investasi pasti mengandung risiko. Qleh karenanya dalam penyelenggaraan investasi
perlu diperhatikan berbagai hal yang menyangkut investasi tersebut.

B. KUALITAS, TINGKAT PENDAPATAN DAN HARI JATUH TEMPO

Besar kecilnya jumiah pendapatan dan tingkat risiko dari investasi portfolio, sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara Jain: )
1. kualitas investasi -
2. tingkat pendapatan investasi
3. hari jatuh tempo dari investasi N

Oleh karenanya ketiga faktor di atas (kualitas, pendapatan dan hari Jatuh tempo invéstasi)"
perlu dipertimbangkan, demi menjaga tingkat pendapatan di masa yang akan datang (future
income) dengan potensial risk dari Investasi tersebut,

Sehubungan dengan upaya untuk menjaga tingkat pendapatan di masa yang akan datang dan”

yang mungkin dihadapi juga menjadi lebih besar,
Bila kita bicara mengenai credit standing dari perusahaan/badan yang menerbitkan surat

Contoh: Perusahaan yang bonafid dengan credi; standing yang baik, maka surat berharga yang
dikcluarkannya relatif marketable (mudah dijual).

Jadi marketable-nya surat berharga disebabkan karena bonafidilas perusahaan itu, Scbaliknya
bonafiditas perusahaan yang mengeluarkan surat berharga akan mendatangkan pendapatan bagi
pemegang surat-surat berharga tersebut,

Pada umumnya surat-surat berharga (obligasi) yang dikeluarkan pemerintah suaty negara,
ataupun Badan Usaha Milik Negara yang profitable, mempunyai “credit rating” yang tinggi.
Sebab tidak ada sebuah badan yang mempunyai posisi kredit yang lebih tinggi daripada negara
dalam wilayah kekuasaan tertentu. Namun di lyar wilayah kekuasaan tertentu, tidik mustahil
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Uang dan Perbankan

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = X 100%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 - 100% = baik sekali

80 - 89% = baik

70 - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tin
Kegiatan Belajar 2. Bagus!
harus mengulangi Kegiatan

9.16

gkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneruskan dengan

Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda

Belajar 1, terutama bagian yang belum An

da kvasai.
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Uang dan Perbankan

@ L RANGKUMAN

.

Bank adalah badan usaha dan sekaligus organ masyarakat. Oleh karena jty Jbank:

melainkan dalam artian dinamis (flow concept). Di samping itu dalam pengaturan
likuiditasnya, bank dapat menggunakan berbagai konsep teoritis yang tersedia, baik
dilakukan secara partial maupun secara simultan, dengan melihat kondisi hank yang
bersangkutan tentunya. .

Karena likuiditas bank merupakan persoalan yang sangat sensitif, maka Lank wajib
melakukan pengukuran likuiditas secara terus-menerus, agar bank terhindar dari
kemungkinan terburuk berupa tidak dj percayanya bank di mata para state hoider—nya.

TES FORMATIF 1

Pilih A, jikano Idan 2 benar
B, jika no | dan 3 benar .
C, jika no 2 dan 3 benar
D, jika semua benar

‘1) Likuiditas bank menyangkut persoalan tentang:
I. kesanggupan bank dalam penyediaan alat-alat lancar
2. kepercayaan dan ketidakpe-cayaan nasabah
3. kewajiban dalam penyediaan alat lancar untuk menutup penarikan titipan semata-mata

2) Pengertian likuiditas menurut pandangan yang dinamis (luas) mengandalkan pada:
1. seluruh aktiva tetap bank
2. alat-alat likuid yang segera dapat dikonversi ke dalam kas
3. alat-alat likuid yan g diproyeksikan akan masuk pada bank

3) Teori yang masuk dalam kelompok assets management adalah:
1. shiftabiliry theory
2. commercial loan theory
3. liability management theory

6.14
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Uang dan Parbankan

bertambah setiap saat, baik melalui setoran nasabah lama maupun dari para pembuka
rekening giro baru.

wajib minimumnya. Pos itu sebenarnya tidak likuid, karena tidak dapat dipergunakan untuk
memenuhi kewajiban yang jatuh tempo atau untuk menambah pinjaman. N

Apalagi dewasa ini secara tegas Bank Indonesia telah menetapkan, bahwa cadar gan wajib
minimum tidak dapat digunakan sebagai komponen alat paling likuid dalam “ank-bank
komersial yang ada dibawah supervisinya.

Setelah mengikuti uraian di atas penulis berharap Anda tidak menjadi semakin bingung,
sebab persoalan likuiditas adalah persoalan yang cukup pelik, sepelik memprediksi datangnya
permintaan pinjaman dan datangnya titipan. Dan persoalan likuiditas pun tidak dapat semata-
mata dipecahkan melalui rumus, Sebab rumus bukan dimaksud untuk memecahkan persoalan,
tapi sebagai pedoman yang dapat digunakan untuk menghindarkan bank masuk dalam perangkap
likuiditas, di samping mempertinggi kepercayaan masyarakat dan pemerintah.

* Sekarang yang perlu diingat adalah memelihara likuiditas bank adalah kebutuhan. Qleh
karena itu faktor-faktor yang menentukan variasi keperluan alat-alat likuid itu sendiri jangan
sampai diabaikan, dan perly dipertimbangkannya faktor cksternal (keadaan ekonomi, musim) di
samping faktor intern bank sendiri (kredibilitas, manajemen, dan sebagainya).

Adapun komponen alat Iikuid yang sering dipergunakan untuk menutup kebutuhan likuiditas
adalah sebagai berikut: :

I} Kas .
Kas dimaksud di sini adalah uang kas yang dimiliki oleh bank, diluar saldo kas wajib yang
disediakan untuk memenuhj ketentuan peraturan (cash ratio) dan saldo kas sebagai jaminan
kliring (untuk menutup kekalahan dalem kliring).

.

2} Surat berharga . ‘ :

Surat berharga dimaksudkan disin; adalah semua surat berharga yang mudah dicairkan
menjadi vang tunai melalui pasar uang. Surat berharga yang mudah dicairkan pada umumnya
surat berharga yang mempunyai credit standing yang cukup tinggi, seperti SBI, SBPU. Surat
berharga ini digolongkan ke dalam “secondary reserve”,

3) Saldo Bank Sentral

Saldo yang terdapat pada Bank Sentral dapat merupakan alat likuid, sepanjang bukan yang
diperuntukkan untuk memenuhi ketentuan perbankan yang berlaku (saldo di atas cadan Jan wajib
minimurn pada Bank Sentral).

4) Saldo pada bank lain

Saldo pada bank lain merupakan alat likuid. Saldo ini dapat terjadi sebagai akibat adanya
pinjam meminjam antar bank dalam pertemuan kliring, atau bank mengalami kemenanyan dalam
kliring. Sementara unsur/komponen kewajiban yang segera dibayarkan oleh siatu bank
meliputi:
a) saldo rekening giro
b) cek-cek yang difiat (fiar clearing)
¢) wesel yang akan dibayar

9.12
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Uang dan Perbankan

¢. Banking Ratio .
Mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya dengan menarik kembali kredit-
kredit yang pernah dicairkannya,
d. Loans to Assets Ratio -
Mengukur kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan harta bank yang
tersedia. IR

e. Investment Portfolio Ratio
Mengukur tingkat likuiditas penanaman dana dalam surat-surat berharga.

J Cash Ratio

Mengukur kemampuan bank membayar kembali kewajibannya yang sudah jatuh tempo
dengan harta lancar yang dimilikinya.
(Rimsky K. Yudisseno, 2002 : 139 )

Di samping ratio-ratio dj atas, dalam dunia perbankan juga masth dikenal acanya alat ukur
yang lain yakni: -
a. Loans to Deposit Ratio (LDR) ~ 7

Mengukur sampai seberapa jauh bank telah mempergunakan dana dari deposan untuk
keperhuan pemberian kredit kepada nasabah kreditnya. " .

Penggunaan ratio sebagai alat ukur tidak lepas dari keiemahan-kelema'ﬁannya,_; sebab glat
ukur ratio hanya tepat untuk mengukur likuiditas dalam stock concept. Ingat “kembali '
pembicaraan kita mengenai stock concept yang pernah dibicarakan di depan. Alat ukur ratio juga
tidak memperhatikan kemungkinan adanya perubshan dan flukiuas; penerimaan  atay
pengeluaran dana yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. : Lo

Atas dasar adanya perubahan-perubahan inj pula mengapa pengukuran likuiditas dengan ratio
terlalu lemah bila diterapkan pada flow concept. Masih ingat bukan, dengan istilah Slow concept
mi?

Ratio ini mencoba mengukur sampai seberapa jauh bank telah mempergunakan dana titipan
masyarakat untuk para nasabah kreditnya, Rumusannya adalah sebagai berikut:

LDR = Loan

Deposit

Nah sekarang kesan apa kiranya yang dapat Anda petik dari rumus ini? Kesan sementara
seolah-olah investasi dana bank terutama yang berasal dari titipan semata-mata adalah pada
pemberian pinjaman (loans). Padahal investasi bank ke dalam eraning assets bukan hanya pada
loan (pemberian kredit), tapi juga dana bank itu dapat diinvest ke dalam sekaritas, seperti
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Uang dan Perbankan

yang lebih lama dari hanya saty periode transaksi normal, Apalagi dalam praktek pemberian
kredit jangka pendek yang dapat diperpanjang berkali-kali.
€. teori ini juga melupakan adanya banking system yang merupakan sarana ampuh dalam
menampung kesulitan likuiditas yang dialami bank tertentu,
Contoh: Jika bank A mengalami kesulitan likuiditas pada suatu saat tertentu, toh bisa pinjam
pada bank B, C, ataupun D walau untuk waktu yang sementara sifatrya:

-

2. The Shiftability Theory ‘ o

Teori ini berangkat dari anggapan bahwa tingkat likuiditas bank masih dapat
dipertanggungjawabkan selama bank ity mempunyai harta yang relatif mudah u1tuk divangkan
kepada investor lain untuk memperoleh alat-alat likuid bila likuiditas bank memrang terganggu,
Surat-surat berharga yang marketable adalah salah satu bentuk harta yang relatif mudah
dicairkan (shifted) ke dalam bentuk uang kas. ‘

Dewasa ini banyak bank yang mempraktikkan teori ini dalam pengelolaan likuiditasnys,
sebab dalam teori ini dapat diberlakukan pepatah “sekali mengayuh dua tiga pulau terlampau;”,
Sekali menanam dana dalam securities (surat-surat berharga) yang marketable, di samping dapat
diperoleh manfaat untuk menopang likuiditas, juga diharapkan kdapat diperoleh tambahan
pendapatan dari investasi ituy. ‘ -

Contoh: investasi pada saham-saham perusahaan yang bonafid dan memiliki prospek usaha yang
baik.

3. Anticipated Income Theory
lika diamati dari namanya, jelas bahwa titik berat bangunan teorinya berangkat dari

melalui penjadwalan pemberian pinjaman atas dasar pengembaliannya (pembayaran kembali)
dari debitur-debiturnya.

Sebagai pengelola dana yang bijaksana, Anda jangan panik bila ternyata ada vinjaman yang
pengembaliannya tidak tepat waktu. Hal ini bisa terjadi. Oleh karenanya Ancia harug cepat
berpikir pada berapa jumlah uang yang telah masuk dari aktivitas/jdsa yang lail, berapa dana
yang masuk dari depositor baru dan sebagainya. Bahkan bila dibandingkan dengn commercial
loan pengembalian pinjaman yang telah terjadwal ataupua setoran darj para depositor baru, lebih
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Uang dan Perbankan

B. ARTI PENTINGNYA PEMELIHARAAN LIKUIDITAS BAGI BANK UMUM

Mengingat demikian pentingnya pemeliharaan likuiditas bagi suatu bank, maka mau tidak~
mau likuiditas perlu dikelola. Sebuah bank yang ingin tetap survive dan punya citra positif di -

penyuntikan fresh money (walau sifatnya sementara) dari owners ini, Jjuga tidak ada salahnya,
Guna menghindari terjadinya rush dan agar ia senantiasa tampil sebagai bank yang sehat baik di
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Uang dan Perbankan

dalam memberikan pinjaman (loans) kepada masyarakat yang memerlukan. Jadi dua konsep
kewajiban dalam likuiditas inj mempunyai kadar yang berbeda. Kewajiban bank untuk
menyelesaikan pembayaran keuangan yang jatuh tempo atau segera, mempunyai kadar
sensitivitas (kepekaan) yang lebih tinggi, dibandingkan dengan kewajiban bank dalam
pemenuhan kredit yang diminta oleh debiturnya, T

Kadar kepekaan ini dapat diketahui darj kemungkinan alasan yang dapat dibuat oleh-bank itu
sendiri dari hubungan dengan nasabahnya. =T

Contoh:

Jika nasabah giro datang ke bank untuk menarik dananya, maka tidak ada alasan bagi bank
untuk mengatakan “maaf kas kamj lagi kosong.” Atau berjanji “besok akan kami bayar.” Atau
“sabar kami akan mencari dulu dari pasar uang,”

Jadi dalam hal inf bank harug Segera membayar (menyediakan) uang tunai untuk pemenuhan
kewajibannya itu manakala bank tidak ingin dikatakan terperangkap illikuid. Bebeda halnya

?

berhubung ada beberapa ketentuan bank teknis yang belum saudara/tuan penuhk” Alasan lain
(mengulur waktu) mungkin petugas bank dapat berkata sedang kami pikirkas untuk realisasinya.
“Mohon Tuan bersabar” dan sebagainya,

Alasan yang dikemukakan bank dalam kasus pemenuhan kewajiban pemberian kredit ini,
kadar sensitivitasnya masih lebih rendah dibandingkan dengan pemenuhan keﬁrajiban"tgrhadap
titipan-titipan yang jatuh tempo dan harus segera dibayar. T

Oleh  karenanya permasalahan sensitivitas, berhubungan erat sekal; dengan tingkat
kepercayaan nasabah terhadap bank. Memang tidak dapat disangkal bila ketidakmampuan
memenuhi kewajiban keuangan yang jatuh tempo dan kewajiban bank dalam merealisip
permohonan  kredit, sama-sama menyangkut soal kepercayaan, kekurangpercayaan dan_
ketidakpercayaan. Sebuah bank yang tadinya baru dalam tingkaf kurang dipercaya, pada
akhirnya dapat tidak dipercaya lagi.

Bank menunda realisasi kredit kepada nasabah dengan alasan ketentuan bank teknis belum
sepenuhnya dilengkapi. Setelah dilengkapi, bank kemudian beralasan akan kami pikirkan
realisasinya dalam seminggu ini. Setelah 7 (tujuh) hari beralu realisas; kredit belum juga
kunjung tiba. Maka pada akhimya nasabah biga saja nyletuk bank tidak bonafid, bank tidak dapat
dipercaya dan sebagainya. Ini makna sementara dari likuiditas bank, '

2. Dalam Artian Statis dan Dinamis

Makna yang Icbih luas dan mendalam mengenai likuiditas bank adalah pada statis dan
dinamisnya bank dalam berpikir dan bertindak untuk pemecahan masalah kewajiban pada para

9.4
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Uang dan Parbankan

3. berangkat dari petunjuk belajar di atas cobalah masuk

pada soal latihan dan tes formatif yang

tersedia. Jawab soal-soal tersebut tanpa terlebih dahulu melihat kunci jawaban yang tersedia;

4. akhirnya nilailah kemampuan penguasaan materi bel

ajar Anda dan pelajari kembali bagian

soal dan tes yang belum sepenuhnya dapat Anda jawab secara tepat, .
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Kunci Jawaban Tes Formitif

Tes Formatif 1
1) D
2y C
3) B
4) B
5) B
6) A ~
7 A
8) B
9) B
10}D

Tes Formatif 2 ' I

1) A '

2) C

3) C

4) A

5) D

6) B

7 D
C

Tes Formatif 3
1) B
2) C
3) C
4) B
5) B
6) A
7) B
8 B
9) A
10) B
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Uang dan Perbankan

L TES FORMATIF 3

Pilih A, jika pemyataan benar, alasan benar, dan diantara keduanya terdapat hubung'qp sebab

akibat
B, jika pernyataan benar, alasan benar, dan diantara keduanya tidak terdapat aubﬁngﬁa_n N

sebab akibat '
C, Jika pernyataan benar, alasan salah atay sebaliknya
D, jika pernyataan dan alasan keduanya salah

1) Dalam pool of Jund approach, dana dari pemilik bank dapat langsung dialokasikan pada loan

atau kredit kepada nasabah kreditnya,

2) Dalam pengalokasian dana masyarakat, sebuah bank umum diharugkan mengalokasikan

dananya pada primary reserve dalam jumlah terbesar
sebab
sebuah bank umum harus senantiasa dalam keadaan likuid. -

3) Dalam asser allocation approach, sebaiknya sebuah bank umum tidak mengal.q,késikamdana

bank akan mengalami kesulitan likuiditag bila nasabah giro menarik dananya dari bank yang
bersangkutan dalam Jjumlah besar (rush).

-

4) Dalam gsser allocation approach, bank umum seharusnya tidak mengalokasikan dana giro*

pada harta tetap atau Jixed asset .
sebab
Jfixed asset adalah harta yang paling sulit untuk dicajrkan. .

5) Dalam asset allocation approach, time deposit dapat dialokasikan untuk pemberian kredit

6)

kepada nasabah kreditnya
sebab
lime deposit waktu pengendapannya rclatif lebih lama dibandingkan dengan demand deposit.

Dari dana yang berhasil dihimpun oleh sebuah bank umum, seyogianya dialokasikan pada
pemberian kredit dalam jumlah yang besar

sumber pendapatan terbesar dari suatu bank berasal dari bunga atas pinjaman yang
diberikannya kepada nasabah kreditnya.
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Uang dan Perbankan

tersebut. Di sisi lain bank Juga memiliki saldo dana pada Bank Sentral yang bila terpaksa bisa
dimanfaatkan sementara.

Untuk memberikan gambaran lebih luas mengenai pendekataan ini perhatikanlah diagram di
bawah ini. BN

ASSET ALLOCATION ATAU CONVERSION OF FUND APPROACH

SOURCES OF FUNDS USES OF FUNDS
(SUMBER-SUMRBER DANA) (PENGGUNAAN DANA)
Primary Reserve
Demand Deposit (Cash Ratio)
(GIRO)

™

Saving Deposit
(Tabungan)

Secondary Reserve

LOANS (kredit)

Time Depbsit
(Deposito)

-

Othier Securities (efek-efek)

Capital Deposit
(Modal)

Fixed Assets
L 1

Kebaikan/keiebihannya:

Terdapat adanya Upaya pengalihan titik berat penekanan likuiditas kepada profitabilitas,
dengan cara rata-rata cadangan likuiditas diturunkan untuk dialihkan pada loans/pemberian
kredit dan pada sekuritas,

Tentu saja hal ini dimungkinkan sepanjang dana untuk keperluan penopangan likuiditas
masih terbuka lebar dari sumber-sumber yang lain, atau terantisipasinya dengan tepat adanya
arus uang masuk pada bank yang diharapkan dapat mengatasi masalah likuiditas bank bila
memang itu terjadi.
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Uang dan Perbankan

- Alokasi dana pada secondary reserve dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan
sekaligus menopang likuiditas.

Di bawah ini disajikan diagram Pool of Fund Approach guna mempermudah Anda untuk
mengetahui tentang pendekatan dalam manajemen dana sebagaimana dibicarakan di atas.

POOL OF FUND APPROACH -

Sources of Funds Alocation of Funds
Demand Deposit Primary Reserve
Saving Deposit Pool Of |~ Secondary Reserve
Funds
Time Deposit LOANS
Capital Funds Other Securities

Fixed Assetg»

Kebaikan/kelebihan Poo! of Fund Approach:
l. penghitungan biaya relatif sederhana;
2. pengelolaannya tidak begitu rumit. ~

Keburukan/kelemahan Pool of Fund Approach: .

. kurang mempertimbangkan kemungkinan adanya perubahan deposit;

2. cadangan sekunder sebagai penopang likuiditas dipandang kecil peranannya;

3. diabaikannya kemungkinan penopangan likuiditas yang berasal dari cicilan hutang pokok dan
bunga yang berasal dari nasabah kreditnya;

4. mengaburkan kenyataan bahwa suatu bank umum mempunyai kemampuan berlaba darj
operasinya.

B. ASSET ALLOCATION APPROACH

Asset alocation approach sering pula disebut dengan conversion of fund approach.
Pendekatan kedua ini pada hakikatnya merupakan pengembangan lebih lanjut dari pendekatan
terdahulu.

Jika dalam pendekatan yang pertama (Pool of fund approach) dana yang diperoleh dari
berbagai sumber dana dipool/digabungkan terlebih dahulu sebelum dialokasikan ke berbagai
alternatif alokasi dana, maka dalam asset allocation approach dana yang berasal dari tiap sumber
dana yang memiliki karakteristik yang tidak sama, dialokasikan ke berbagai alternatif alokasi
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Uang dan Perbankan

8) Laba tahun berjalan tidak dapat dijadikan sumber dana bagi bank umum

untuk menjaga likuiditas bank
sebab ST
investasi pada obligasi pemerintah dapat dicairkan sewaktu-wakty,

10) Alokasi dana pada suatu bank umum pasti dimaksudkan untuk memperoleh pendapatan
sebab :
bank adalah badan usaha yang harus proﬁtable/berkcmampuan laba,

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagjan
akhir modul ini, Hitunglah jawaban Anda yang benar, Kemudian gunakan rumus dj bawah in;
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

b

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar -
Tingkat penguasaan = X 100% )
10 - v

Arti tingkat Penguasaan yang Anda capai:

90 - 100% = baik sekal;

80 - 89% = hajk

70 - 799 = cukup

< 70% = kurang -
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Uang dan Perbankan

l LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi dj atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini! -

1} Coba Anda inventarisir dan susun kelompok masyarakat yang dapat dijaclikan 'sgbdgai
sumber dana bagi sebuah bank umum! : -

2) Coba pula Anda kelompokkan dan susun kelompok anggota masyarakat pensrima alokasi
dana dari bank umum yang bersangkutan!

Petunjuk Jawaban Latihan

pada dalam hal apa hubungan tersebut berlangsung,

Misalnya, kalau hubungan tersebut berlangsung dalam soal pinjam meminjam dana, maka
nasabah tersebut dijuluki dengan istilah nasabah kredit. Kalau hubungannya dalam hal
pengiriman uang/transfer, maka nasabah tersebut dijuluki dengan nasabah transfer. Hal lain
yang juga perlu diingat adalah apakah ia sebagai individu atau suaty badan/lembaga.

@3 L RANGKUMAN c

»

Bank umum sebagai perantara keuangan dan sebagai lembaga bisnis, mutlak perlu -'
melakukan pengelolaan uang dimana dari pengelolaan uang tersebut diharapkan diperelah

dana-dana tersebut ke berbagai alokasi dana secara tepat,

Ada pun sumber dana bank yang utama adalah masyarakat (pihak ketiga); baik
penabung, pemegang deposito, maupun pemegang rekening giro. Dana bank yang
terkumpul tersebut selanjutnya dialokasikan untuk berbagai tujuan, khususnya pemberian
pinjaman/kredit.

Dengan pengelolaan dana yang bank, dalam arti menyesuaikan antara sumber
pengalokasian dana, serta dengan menerapkan prinsip hati-hati (prudential banking
principle), maka bank akan muncul menjadi bank yang profitable, sehat, dan dipercaya
banyak pihak,

8.16
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Uang dan Perbankan

2) Secondary reservel/cadangan sekunder
Dalam perjalanan usaha suatu bank umum dimungkinkan terjadi over liguidity/kelebihan
likuiditas. Katakan saja berdasar ketentuan dari Bank Sentral, bank umum wajib memelihara
‘likniditas 15 persen dari hutang jangka pendeknya, sementara bank yang bersangkutan memiliki
likuiditas 20 persen (over liguidity). Dana sebesar 5 persen tersebut pada hakikatnya adalah idle
money atau uang beku/uang diam/uang tidak produktif,
Sebagai suatu badan usaha yan g harus dikelola secara baik, hal tersebut tidak dapat ditolerir,
atau tidak dapat dibenarkan. Dana beku atau dana yang mandek tersebut harus diupayakan ..
menjadi produktif atau dapat memberikan tambahan pendapatan bagi bank. ' -
Dalam rangka- meningkatkan profitabilitas bank, kelebihan dana sebesar 5 persen tersebut
dapat ditempatkan pada sekuritas atau surat-surat berharga jangka pendek yang marketable atau
mudah dicairkan sewaktu-waktu. Misalnya ditempatkan pada saham-saham yang memiliki
prospek yang baik. Melaluj penempatan kelebihan dana ini diharapkan bank yang bersangkutan
akan memperoleh spread (selisih antara nilaj beli saham dengan nilai Jjualnya).
Tujuan utama penempatan dana dalam bentuk cadangan sckunder, dimaksudkan untuk
menopang likuiditas dan memperoleh profitabilitas, yaitu:
I. kebutuhan likuiditas yang berjangka pendek dan penarikan simpanan secara musiman serta
pencairan kredit dalam jumlah besar yang telah terjadwal; "
2. kebutuhan likuiditas yang segera harus dipenuhi dan kebutuhan lainnya yang tidak diketahu;
sebelumnya; ' ~ -
3. menambah cadangan primer bila cadangan primer tidak mencukupi (Sjamat, 1993 : [26)

Bila alokasi dana pada Secondary reserve ini semata-mata didasarkan pada* pcrtim‘Bangan
untuk penopangan likuiditas dan pertimbangap kemudahan dalam penjualanrya, maKa Hana -
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk SBI (Sertifikat Bank Indonesia), SBPU (Surat Berharga
Pasar Uang) ataupun Sertificate of deposits.

Dari uraian tentang cadangan sekunder ini dapatlah dipahami bahwa penanaman dana dalam .
cadangan tersebut scibarat kata pepatah “sekali mengayuh dua tiga pulau terlampaui™. o
3} Investment )

Alokasi dana lebih yang dimiliki bank umum pada suatu objek investasi yang berjangka
panjang semata-mata dengan maksud untuk meniperoleh pendapatan, dapat disebut sebagai
investment. Bila Anda menjumpai pada sisi debet neraca suatu  bank terdapat pos
investmentinvestasi, maka dapat diketahui bahwa bank tersebut telah mengalokasikan sejumlah
dana yang dimilikinya pada instrumen investasi berjangka panjang, misalnya pada
bonds/obligasi. Dari investasi ini ba-k dapat memperoleh pendapatan berupa bunga obligasi.

Di Indonesia banyak penerbit obligasi yang menawarkan obli gasinya bagi mereka yang ingin
mendapatkan pendapatan berupa bunga obligasi. Apakah itu obligasi bank-bank negara, bank
milik pemerintah daerah, badan usaha milik negara maupun badan usaha milik swasta, Bahkan
dewasa ini pemerintah juga bertindak sebagai penerbit obligasi dalam rangka rekapitalisasi
perbankan nasional. Pemerintah R] menerbitkan obligasi sebagai sumber pendanaannya. Per |
Pebruari 2000 obligasi pemerintah ini telah mulaj diperdagangkan. Terlepas dari siapa yang
menjadi penerbit obligasinya, bagi suatu bank yang ingin menginvestasikan dananya, perlu
mempertimbangkan:
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Uang dan Perbankan

a. Fasilitas Diskonto [ ‘

Disediakan untuk memperlancar pengaturan dana bank sehari-hari. Adapun bentuk fasilitas
ini adalah fasilitas dengan jaminan, secured discount window, yang dapat berupa SBI (Sertifikat
Bank Indonesia), SBPU (Surat Berharga Pasar Uang) yang diendors oleh bank lain, dan atau
obligasi atau surat berharga pasar modal (SBPM) yang diterbitkan melaluj pasar modal.

b. Fasilitas diskonto I1

Disediakan untuk menanggulangi kesulitan dana karena terjadinya mismarch” (tencana
pengerahan dana tidak sesnai dengan penarikan kredit jangka menengah atay panjang oleh
nasabah)

C. Dana dari Bank Sendiri (Equity Capital)
Komponen dana dari bank seadiri meliputi:

1. Modal Disetor

Yaitu dana yang secara riil telah disetorkan oleh pemilik bank, yang secara efektif dapat
digunakan untuk keperluan operasional bank yang bersangkutan. Modal disetor merupakan
selisih antara modal dasar bank dengan modal yang belum disetor.

Misal : - modal dasar bank .......... Rp 500.000.000,00 N
- modal yang belum disetor ... Rp 200.000.000,00
modal disetor .................. Rp 300.000.000,00

2. Dana Cadangan 4 .
Guna memenuhi kebutuhan bank misalnya untuk penggantian peralatan yang telah mencapai

umur ekonomis, pihak bank lazim menyisihkan dana secara teratur berupa dara penyusutan

dananya dari dalam bank sendiri. -

Swvatu bank dimungkinkan pula menyediakan sejumiah dana bagi keperluan cad: ngan piutang
dobius (piutang tak tertagih), dan cadangan kredif miacet, Hal ini pun merupakan sumber dana
dari dalam bank yang sewaktu waktu dapat digunakan, untuk keperluan operasional bank bila
memang diperlukan,

3. Sisa Laba Tahun Lalu (Retained Earning)
Suatu bank yang telah beroperasi untuk beberapa waktu lamanya dan memperoleh laba dari
operasinya, namun belum dibagikan kepada para pemilik/penyandang dana/pemegang saham,

operasioani bank.

4., Laba Tahun Berjalan

8.12
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Uang dan Parbankan

deposits. Sementara mereka yang memanfaatkan bank untuk penanaman dananya disebut
dengan depositor. Dalam operasional bank, dana yang dihimpun dari depositor ini
terkategorikan sebagai dana mahal.

4. Pemegang sertifikat deposito yang menanamkan dananya pada suatu bank dalam bentuk
deposito, namun menginginkan fleksibilitas/kelenturan dalam pencairannya sewaktu wakty
melalui penjualan sertifikat deposito tersebut pada pihak lain. Aktivitas bank dalam
penghimpunan dana dari para pemegang sertifikat deposito ini lazim dijuluki den gan istilah
sertificate of deposits. ' -

B. Dari pihak ketiga lainnya, antara lain dalam bentuk:

1. Call Money

Jika kita butuh nang bisa Pinjam pada tetangga. Demikian Juga halnya dengan suatu bank
yang butuh dana, tapi bertepatan pada saat itu tidak memiliki dana yang cukup. Bank tersebut
dapat melakukan peminjaman sementara dengan jangka sangat pendek dari rekan bank yang lain.
Misalnya untuk mengatasi/menutup kekalahan Kliring dalam clearing housefpertemuan kliring

2. Pinjaman Antar Bank .

Suatu bank yang membutuhkan dana sebagai tambahan modal kerja ataupun untuk
operasional banknya, dapat melakukan pinjaman kepada rekan bank yang lain. Hal ini biasa
dalam dunia perbankan. Transaksi pinjam meminjam antar bank ini lazim terjadi dalam pasar
pinjam meminjam antar bank (Inter bank call money market). Misalnya BUN; Bank Bira dan
BDNI pinjam pada Bank Bal; yang pada waktu lalu berakhir dengan peristiwa Bali Garé, '~

Dalam pinjam meminjam antar bank ini, pinjaman bukan untuk mengatast kekalahan kliring
lapi semata-mata untuk keperluan modal kerja ataupun untuk operasional bank yang berjangka
menengah panjang. .

3. Repurchase Agreement (RPs/Repos) : )

Untuk memenuhi kebutuhan dana suaty bank dapat melakukan penjualan surat berharga yang
dimilikinya kepada pihak lain, dengan perjanjian bank akan membeli kembal surat berharga
tersebut sesuai dengan waktu yang diperjanjikan dengan harga yang telah ditetapkan di muka.
Instrumen yang lazim digunakan dalam hal ini adalah wessel dan promes.

4. Deposit On Call

8.10
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8.8

Uang dan Perbankan

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atay lebih, Anda dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai,
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Uang dan Parbankan

) TES FORMATIF 1

Pilih A, jika 1, dan 2 benar :
B, jika I, dan 3 benar -
C, jika 2 dan 3 benar
D, jika semua benar

1} Ruang lingkup pengelolaan dana pada suatu bank umum, meliputi:
I. penghimpunan dan penyaluran dana
2. pemeliharaan kepercayaan
3. penggerakan modal

2} Suatu bank umum yang ingin mendapatkan kepercayaan, seyogianya berusaha uatuk:
1. memiliki modal yang besar
2. memelihara likuiditas
3. memiliki keanekaragaman dalam produk _ -

3) Dalam pengeloalaan dana bank umum, alokasi dana biasanya diperuntukkan bagi
kepentingan: o
t. bank K
2. pemerintah '
3. masyarakat pada umumnya

T

he

4) Pengelola dana dari svatu bank umum biasanya dihadapkan pada adanya konflik:
1. likuiditas
2. legalitas
3. profitabilitas

-

5) Pengalokasian dana masyarakat bagi kepentingan bank dititikberatkan pada upaya:
I. mendapatkan keuntungan '
2. memperbesar volume kegiatan bank
3. memelihara likuiditas

Pilih A, jika pernyataan benar, alasan benar, diantara keduanya terdapat hubungan secbab
akibat
B, jika pernyataan benar, alasan benar, diantara keduanya tidak terdapat hubungan sebab
akibat
C, jikapernyataan benar, alasan salah
D, jika pernyataan dan alasan keduanya salah
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Uang dan Perbankan

Misalnya untuk menjaga likuiditas, untuk menjaga kemungkinan kekalahan dalam kliring.
Oleh karenanya setiap bank umum diwajibkan menyetorkan sejumlah dana tertentu untuk
jaminan kliring.

memenuhi kebutuhan operasional bank sehari-hari

Misalnya untuk keperluan pembayaran gaji pegawai, pembelian alat tuhs dan peralatan
perkantoran lainnya :

memperoleh tambahan pendapatan sekaligus menjaga likuiditas

Misalnya menggunakan dana yang berhasil dihimpun untuk pembelian sekuntas/surat-surat
berharga, seperti saham, obligasi ataupun surat utang lainnya. Hal ini lazim dilakukan-oleh
suatu bank yang over liguidity (memiliki kelebihan likuiditas) atau memiliki cadangan murni
yang belum digunakan.

membangun fasilitas pelayanan yang lebih lengkap untuk masyarakat

Misalnya untuk membangun perangkat keras (hardware) Anjungan Tunai Mandiri atau
Automated Teller Machine (ATM), penyediaan kotak-kotak aman dalam layanan save
depositsisafe keeping.

Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat, di samping dialokasikan untuk kepentingan

bank, juga dialokasikan bagi kepentingan masyarakat, yaitu antara lain untuk:

1.

memenuhi kebuluhan masyarakat akan fasilitas kredit perbankan

Dengan melepas fasilitas kredit (Joans service) kepada debitur/nasabah kredit, dimaksudkan
sebagai- upaya untuk memupuk pendapatan bagi bank yang bersangkutan. Sumber
pendapatan terbesar bank umum/bank komersial pada umumnya ada]ah dari bunga pinjaman
kredit, yang besarnya hampir 70% dari total pendapatan bank.

Oleh karenanya agar suatu bank berkemampuan laba (profitable), maka bank dituntus .agar
mampu mengalokasikan dana yang berhasil diperoleh untuk kemudian dilepas kembali dalam
bentuk usaha perkreditan, dalam kondisi aman (sqfety). Artinya bank harus mengupayakan
agar fasilitas. kredit yang disalurkan tersebut tidak mengalami kemacetan. Dalam dunia
perbankan, kredit macet merupakan momok yang menakutkan dan senantiasa harus dlhmdan
oleh setiap bank-bank komersil.

mendukung pembiayaan masyarakat pengusaha/perusahaan—perusahaan yang go public
Kondisi ini dapat terjadi manakala bank-melakukan pembelian surat-suvat berharga yang
ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan yang memasyarakatkan sahamnya di pasar modal
ataupun pasar uang.

Pembelian saham ini lazim dilakukan bukan semata-mata untuk keperfuan pemupukan
pendapatan, tapi lebih menitikberatkan pada upaya penopangan likuiditas. Oleh karenanya
tindakan ini cukup dapat ditolerir manakata bank tersebut memiliki kelebihan likuiditas (over
liguidity),

Berangkat dari pengeman manajemen dana bank di atas, dapat diketahui bahwa ruang

lingkup manajemen dana antara lain meliputi :

I

2
3.
4

8.4

penghimpunan dana dari berbagai sumber dana;

. pemeliharaan likuiditas guna menjaga kepercayaan masyarakat;

pengalokasian/penempatan dana guna pemupukan pendapatan(rentabilitas);

. pengelolaan modal sebagai penggerak aktivitas bank.



£'8

BISOUOPUJ jueg/[enuag ueg Wep myeldaq Sued ueiniered uenjuoley ynuswsw |
“mun yerepe ulg] eIeiue Lipuss yueq ueSunuaday 13eq JeNRIRASEW BURD ISENOIY
"WINUN JeyeigAsewl
undnew yueq ueBunusdey ¥rjun Nieq jnfue| yiqa] 1SEYO[RIP UBIPNWY ‘uBSuBnay ISBIPSULISIUI
efeqes epAuuynpnpey welep IJeereAsew ep undwiygip pseyloq Susk  Buep-eue(g
ueq nIBNS Yoo uBmye[lp Sniey Jepnue
Zuek nyens ueyedniow ewiIad uep NeY-NeY ‘Yieq eIesss elueuep vjoppSuowl ueSusp jexereLsew
ueedeotaday eSeluswr uenjrusp uefus( yueq mens 158eq uBlEWISY [eMe Ueednis U nil [BY BXRW
‘8e] eAeoradip epn yepns jueq eqir ‘ueeeosedsy ueSueqysy ueye uenySuesioq Suek yueq
B)RW ‘Yeqeseu yojo yLeup ueye ued vuep ueyningey dnynusw ymun ders yepn ueinySuesisq
Suek yueq eyif pAudmnusw snjun ders snrey yueq eyew ‘e ueuep yueusw (uwdnqge) Suruoyal
uep ey3uelzoq onsodap ‘oud Furueyer FueFowod) euep dnmed yeqeseu eeyin ‘eAunly
‘upinyguesiag
Jued jyueq ya[o ney-ney ueSuop E[O[RIP SIUBY INydsIs} BUBp-BUEp BYRw ‘g ueSuop
edelip jedep ngssie) yeuewe 8w eAuruarey yojO ‘weinyFuesioq Suek Nueq ya|d xwq uvSuap
e3efip npad Sued yeuewe yenqgas yepepe undwiyip iseyteq Jued Sunqeusd yeqeseuaeyrinksew
vuep-eue(] Suen dnued/Sungeusd  jexermAsewr wep yepe eAUMDS  UR[RS  BUEp
Tequuns redeqiaq wep euep undwiy3uau yejepe. eAuyoyod eqesn njes yejes (uedueney vieiueied)
ueduensy iseipsuuuydimipaunsiir  opoupulf 1efeqes eAWISSun] wWeEp Mueq uep BYESN
uepeq 1e8eqas jueq niens esyeq rweyedip jedep ‘seie Ip euep uswsleurw tesep desuoy LeQ
(08-6L ' C661 ‘uedunulg yeAsmpyonjy) nyepieq fued ueinjesod uenjusjey
sejeq ueguap rensas repewat Suek serjiqeiual yexySun wdeououw 1uSp vipasial Fuek ehep Jaquins
enwas  ueyerediuad mnpjow  [ewndo emeoss eAuueyndnwad eues ‘euwnwn eped eyeledsew
uep yueq uedunuadsy 18eq Ingssiol euep-euep ueiseo[eSuad uep “jueq weEp oY IeyRIEASEW
euep-euep ueunduniySued weep ueejoeBuad sosoid yepepe Mueg wuvp uswaleuepy

Aupmbyy 18AQ -
sgnd o -
ue3uenay erejueied/fivipsunaiul [eouRUL] -

SINMIL HVIILSI

eueqg usweleueyy
dnxbui bueny uep ueiisbusd

1 delejog ueje|boy




Uang dan Perbankan

pendekatan dalam manajemen dana bank umum dan terakhir mencermati kebaikan dan
keburukan tiap pendekatan-pendekatan tersebut.

¥
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Kunci Jawaban Tes Forﬁia-tif

Tes Formatif 1
1y
2)
3}
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Uang dan Parbankan

6) Bila karena sesuatu hal BTN tidak memiliki kantor cabang di Jayapura dan BTN
menggunakan jasa trust dari Bank Mandiri Jayapura dan menginginkan agar dana cicilan
KPR (Kredit Pemilikan Rumah) BTN dikirimkan ke BTN Jogyakarta, maka dari aktivitas
tersebut Bank Mandiri akan memperoleh pendapatan berupa:

1. biaya administrasi
2. setoran jaminan
3. management fee -

T

7) Dalam penyelenggaraan accreditief kepada nasabahnya, bank akan menerima pembayaran
berupa:
1. provisi jasa bank
2. biaya administrasi
3. komisi

8) Dalam layanan exchange service kepada para nasabahnya, bank akan memperoleh
pendapatan berupa:
1. selisih kurs valuta exchange
2. selisih harga jual dan harga beli valuta
3. komisi jual beli :
9) Bank yang menyelenggarakan layanan penagihan piutang nasabah dan h:sil penagihan
tersebut kemudian oleh nasabah diminta untuk dibelikan saham dan disimoan pada save
deposit box, maka bank akan memperoleh pendapatan berupa: R '
I, Coll fee
2. Biaya administrasi
3. Sewa kotak aman

10)Jika nasabah giro meminta bankirnya untuk menjualkan saham yang disimpan pada’ save
deposit box dan hasilnya ditransfer pada putranya yang sedang studi di luar negeri, maka
bank akan memperoleh kontra prestasi dari aktivitas tersebut berupa:
L. biaya transfer “o- -
2, komisi penjualan
3. sewa kotak aman

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang terdapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah inj
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus:

Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = X 100%
10
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Uang dan Perbankan

SN l LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut inj!

Coba Anda berikan komentar. Apa yang bakal terjadi bila sebuah bank umufn".banj')a
melakukan usaha pokok penghimpunan dana masyarakat dan kemudijan menyalurkannya -
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pemberian kredit,

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk dapat menjawab latihan inj dengan baik dan benar, Anda perlu ketahui terlebih dahuly
bahwa bank adalah badan usaha, Sebagai badan usaha harus profitable. Untuk profitable harus

menperoleh pendapatan sebesar mungkin melalui penggalian pendapatan dari berbagai sumber
pendapatan yang dimungkinkan. Tidak mungkin hanya spread dari pemberian kredit saja. Di
samping itu perhatikan mjsi perbankan sebagai badan usaha yang diberi peran untuk
meningkatkan taraf hidup rakyat/masyarakat banyak (Undang-undang No.7 Tahun 1992).
Masyarakat banyak Icbih luas dari hanya sckadar masyarakal penitip dana (giran, deposan
dan para penabung) dan para penerima kredit (debitur), tetapi juga mencakup semua anggota
masyarakat yang merasa berkepentingan dengan hadirnya bank tersebut. Denga, pelayanan
yang luas terhadap seluryh anggota masyarakat, pada akhirnya akan bermuara paa ffngginya
profitabilitas bank. = :

@5 RANGKUMAN - % f

~

Sebuah bank komersil tidak dapat hidup tanpa dukungan dari nasabahnya. Oleh
karenanya, bank harys tanggap terhadap keperluan darj tiap nasabah bank yang
bersangkutan dan senantiasa dapat menjalin  hubungan kerjasama yang saling
menguntungkan diantara kedua belah pihak.

Sebagai konsekuensi logis dari adanya keinginan menjalin hubungan yang saling
menguntungkan tersebut, pihak bank perlu menyiapkan produk-produk perbankan yang
diminati oleh calon nasabahnya. Bank tidak dapat hanya mengandalkan layanan
pemberian kredit semata mata dengan menggunakan dana yang berhasil dihimpunnya
dari nasabah penabung/penitip. Sementara untuk para nasabah. tidak menutup

Dengan meluncurkan berbagai aneka layanan perbankan, diharapkan bank akan
memperoleh pendapatan darj berbagai sumber, antara Jajn dalam bentuk: provisi jasa

7.20
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Uang dan Perbankan

berbagai urusan/kepentingannya. Memang diakui sumbangan pendapatan deri jasa non
pemberian kredit, relatif lebih kecil dibandingkan pendapatan bank dari bunga pinjaman kredit,
Namun pertu diingat, bahwa bank tidak dapat melulu mengharapkan perolehan pendapatan dari
loans service. Para bankir tidak dapat menutup mata bahwa dalam situasi perekonoinian nasional
yang tidak menentu pada suatu negara, layanan perkreditan bank bisa saja mengalumi kelesuan.
Oleh karenanya tiada jalan lain bagi bank agar eksis, pe..berian layanan non loaits service ini
adalah solusi terbaik. Dan memang tidak jarang dijumpai, bank yang ramai dikunjingi oleh
banyak nasabah adalah bank-bank yang berpeluang untuk menjadi bank yang besar. ’ _

Bank yang adaptif terhadap lingkungan transaksionalnya, berpeluang untuk mendapatkan
dukungan dan sekaligus memberikan angin segar untuk kemajuan bank tersebut. Dalam suatu
bank tidak tertutup kemungkinan seorang nasabah transfer pada waktu yang bersamaan juga
sebagai nasabah save deposit box pada bank yang sama. Dari informasi yang diperolehnya
tentang layanan penagihan piutang oleh bank, seorang nasabah yang tadinya hanya sebagai
nasabah giro menjadi nasabah collection service. Nah dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa
peluncuran suatu produk perbankan tertentu, dapat digunakan untuk menjaring nasabah lebih
banyak untuk memanfaatkan layanan yang telah tersedia sebelumnya. Ibarat pepatah
mengatakan: sekali mengayuh dua tiga pelabuhan tujuan terlampaui.” .

B. MANFAAT LAYANAN PERBANKAN NON-PERKREDITAN ;
1. Deposits Service . _

Produk perbankan berupa deposits service bukan hanya bermanfaat bagi nasabahnya, tetapi
juga memberikan manfaat yang cukup besar bagi bank yang bersangkutan. Sebab - dengan
berhasil dihimpunnya dana dari nasabah penitip, maka bank memiliki peluang besar untuk
menyalurkannya kembali dalam pemberian kredit. Bila pendapatan dari bunga kredit masih lebih
besar dari bunga tabungan yang dikeluarkannya untuk para penitip dana, maka bank yang
bersangkutan akan memperoleh spread sebagai pendapatannya, ' ' w
2. Transfer Service E :

Dari layanan pengiriman uang ini, pihak bank tentu akan memperoleh pendapatan berupa
biaya transfer yang dibayarkan oleh pengirim, baik ia scbagai nasabah maupun bukan nasabah
bank yang bersangkutan.

3. Collection Service

Untuk layanan ini bank akan memperoleh fee bagi keberhasilannya dalam menagihkan
piutang nasabah yang memberikan perintah penagihan atas namanya tersebut. Collection fee
(Call fee) ini merupakan salah satu bentuk pendapatan bank yang menyelenggarakan layanan
tersebut. '

4. Factoring (Anjak Piutang )
Jika Anda menggunakan layanan perbankan berupa factoring, maka Anda biasanya akan

dikenakan tarif jasa pelayanan yang besarnya 1% - 2,5% dari nila tagthan, tergantung pada
sedikit banyaknya bad debt (piutang-piutang macet) yang Anda miliki.
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Uang dan Perbanian

8) Dalam layanan accreditief, pihak bank selaky pengirim harus selalu memilik; dana terlebih
dahuly sebelum menunaikan amanah dari nasabah accreditief tersebut,

9) Dalam layanan save deposit box, pihak perbankan tidak mempersoalkan apa vang disimpan
dalam kotak aman tersebut, yang penting sewa dan jaminan dibayar lunas oleh nasabah,

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Teg Formatif 1 yang terdipat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. Kemudian gunakan rumus di bawah inj
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus:
Jumlah jawaban Anda yang benar
Tingkat penguasaan = X 100%
10 .

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:

90 - 100% = baik sekalj -

80 - 89% = baik .

70 - 79% = cukup N n

< 70% = kurang T

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebih, Anda dapat meneroskan dengan
Kegiatan Belajar 2. Bagus! Tetapi bila tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Anda
harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai. -t

-
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Uang dan Perbankan

pertama kali uang disetor pada bank yang mengeluarkan travellers cheque tersebut. Layanan
perbankan jni berhubungan erat dengan jasa pelayanan luar negeri. '

L. BANK GARANSI

Bank Garansi adalah jaminan pembayaran yang diberikan oleh suaty bank kepada pihak
tertentu, baik ia bertindak sebagai orang perseorangan, badan usaha, maupun-badan/lembaga,
dalam bentuk surat jaminan, ‘

Dalam hal ini bank bertindak sebagai pembayar kewajiban dari pihak tertenty yang
dijaminkan kepada pihak yang menerima Jjaminan, bila ternyata dikemudian hari pihak yang
dijaminkan tidak memenuhi kewajibennya atau cedera janji kepada pihak penerima jaminan,

Dari konsep bank garansi di atas, jelaslah dapat dipahami bahwa dalam bank garansi ada tiga
pihak yang terlibat didalamnya yakni;

1. pihak penerima jaminan (pihak lain);
2, pihak terjamin (nasabah bank garansi);
3. pihak penjamin (bank).

Bagi bank sendiri tujuan pemberian bank garansi kepada pihak terjamin ataupun pihak

penerima jaminan adalah sebagai berikut: : .

a. memberikan bantuan fasilitas dan kemudahan dalam memperlancar transaksi nasabah;

b. memberikan keyakinan bagi pemegang jaminan bahwa Jika pihak yang dijamia melalaikan
kewajibannya, bank sebagai pihak penjamin akan menyelesaikan kewajiban dari pihak
terjamin (nasabah). - '

-t

Layanan perbankan ini lebih berhubungan dengan layanan yang Eerkaitan dengan kedudukan
dan kehormatan (Status services).

SN ) LATIHAN -

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi. di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

Coba Anda pilah layanan perbankan di atas dalam beberapa kelompok layanan atas dasar
urusan keperluan/kepentingan nasabah yang dilayaninya.

Petunjuk Jawaban Latihan

Ada beragam urusan kepentingan yang ingin diselesaikan oleh nasabah tatkala ia
berhubungan dengan bankirnya. Hal ini perlu Anda ketahui,

Dari ragam kepentingan ini cobalah Anda pilah-pilah mana yang berhubungan dengan urusan
tatalaksana perkiraan nasabah, urusan yang berhubungan dengan dana keuangan nasabah, urusan
yang berkaitan dengan pengiriman dan pengurusan uang nasabah, urusan yang berhubungan
dengan kemudahan dan kenyamanan nasabah, urusan yang berkaitan dengan kedudukan dan
kehormatdn nasabah. Mengaculah kepada berbagai dasar pengelompokan tersebut, agar Anda
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Uang dan Perbankan

H. FACTORING (ANJAK PIUTAN G)

Factoring (anjak piutang) adalah layanan suatu bank berupa pembelian piutang-piutang
nasabah yang dalam penagihan (Invoice debt), Biasanya bank penyelenggara factoring ini akan
memasang tarif jasa pelayanan yang besarnya 1- 2,5 % dari nilaj tagihan, tergantung dari pad
debt tidaknya piutang tersebut, Yang jelas bila Anda punya piutang pada pihak lain dan tidak
ingin menagih sendiri atau minta pada bank untuk menagihkannya (collection Service), maka
Anda dapat minta pada bank untuk membel; piutang tersebut, Tentu dengan diskonto atau
pengurangan tertentu sesuai kesepakatan antara Anda dan pihak bank, '

masalah di belakang hari, maka perlu ditempuh apa yang disebut dengan cessie yakni cara untuk

melakukan penyerahan piutang-piutang atas nama dan hak-hak kebendaan tak bertubul, lainnya

sebagaimana diatur dalam pasal 613 KUH Perdata.
Untuk keperluan tersebut, aca beberapa syarat cessie yang perlu mendapatkan perhatian

yaitu:

1. harus dilakukan secara tertulis (akta otentik maupun akta di bawah tangan).
Hal ini diperlukan untuk dapat dijadikan pegangan oleh para pihak bila terjadi sesuaty yang
tidak diinginkan di kemudian har;. ‘ -~

2. harus berisikan penegasan tentang hak-hak kreditur atag piutang yang dialihkan kepada pihak
ketiga-tersebut. Penegasan inj diperlukan agar setiap pihak mengetahui apa yang menjadi hak
dan kewajiban masing masing. e L

3. harus ada pemberitahuan tertylis kepada debitur atau secara tertulis disetujui dan diakui olek
debitur (untuk pengalihan piutang secara cessie). Pemberitahuan secara tertulis ini sangat
diperfukan, agar pihak yang berutang kepada kreditur lama dapat mengetahuj kemana kelak
hutang-hutangnya harus dibayarkan. Bila tidak dilakukan, maka pengalihan piutang tersebut
tidak mempunyai akibat hukum/tidak sah. ) O

4. ada pemberian kompensasi oleh kreditur baru kepada kreditur lama dan dibsrikan pada saat
akta cessie ditandatangani.

Dengan memenuhi persyaratan cessie sebagaimana diatur dalam KUH Perdata, diharapkan
penyelenggaraan anjak piutang antara nasabah dengan pihak bank akan berjalan mulus.

Perlu pula diketahui bahwa layanan anjak piutang dari suatu bank tidak hanya terbatas pada
pembelian piutang-piutang nasabah yang dalam penagihan Semata, tetapi bank dapat
memberikan pelayanan lengkap anjak piutang seperti di bawah ini bila memang Anda sebagai
Seorang pengusaha menginginkannya. Adapun layanan iengkap anjak prutang tersebut meliputi;

- membukukan penjualan dan penagthan piutang klien (nasabah);

tanggung jawab pengawasan kredit nasabah;

pengambilalihan tatalaksana buku besar penjualan nasabah;

memberikan penilaian atas debitur dari nasabah untuk melihat status mereka sehagai debitur,

LN

Layanan perbankan ini juga berhubungan erat dengan soal dana keuangan (financial service)
kepada nasabahnya. '
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Uang dan Parbankan

Penyimpanan terbuka dimaksudkan di sini adalah bahwa bank diberi kebebasan untuk
menutup dan membuka tempat penyimpanan. Penyimpanan terbuka biasanya diperuntukkan bagi
penyimpanan surat surat berharga, di mana bank dapat diminta mengguntingkan kupon deviden
saham dan kupon bunga obligasi sebagaimana yang diminta oleh sang pemberi amanat. Sedang
dalam penyimpanan tertutup, penyimpan hanya reminjam tempat/boxnya saja dan kunci
dipegang oleh penyimpan sendiri yang sewaktu waktu dapat membuka dan menutup tempat
penyimpanan barang tersebut. . -

Di negeri kita penggunaan jasa bank dalam bidang ini belum begitu populer dan pengguna
jasa ini pun baru terbatas pada segelintir masyarakat yang tergolong cukup kaya dan pengusaha-
pengusaha yang telah bank minded, dan yang banyak bermain di bursa efek.

Layanan perbankan ini berhubun gan erat dengan tatalaksana keuangan nasabahnya.

F. TRUST SERVICE (JASA T RUST)

Trust service adalah sejenis pelayanan yang dilakukan oleh bank guna membantu masyarakat
untuk jasa-jasa seperti:
I. melaksanakan kehendak atau surat wasiat seseorang;
2. melakukan administrasi dan pembayaran pensiun; *
3. pembagian laba dari suatu PT;
4. administrasi pengeluaran surat berharga PT; - :
5. mengatur, mengelola sinking funds (dana yang dipergunakan untuk mengangsur h itang),
6. pembayaran kembali obligasi-obligasi yang jatuh tempo.

b

-

Dalam pelayanan jasa ini bank bertindak® sebagai trustee, yaitu semacam “dewaﬁ"-‘yang.
membantu masyarakat dalam Jasa-jasa seperti telah disebutkan di atas, Pelayanan jasa dalam
bidang ini biasanya tidak langsung berhubungan dengan operasi-operasi biasa bank umum/bank
komersial. Katakanlah sebagai tugas sampingan. Namun demikian bagi bank yang cukup besar, .
bisnis trust merupakan penunjang bagi kegiatan banknya. T

Jasa ini tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh orang perseorarfgan, pengusaha industri,
instansi pemerintah, tetapi tidak tertutup pula kemungkinan pihak bank tertentu menggunakan
jasa bank lain untuk kepentingannya.

Contoh:

Beberapa bank umum pemerintah membantu administrasi piutang dari BTN, dengan
menampung pembayaran cicilan kredit rumah dar; para pemilik KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
BTN. Untuk selanjutnya bank-bank umum pemerintah ini menyetorkan/mentransfer kembali
dana cicilan rumah inj kepada BTN, atau mun gkin dapat dibukukan langsung pada rekeningnya
(bila BTN membuka rekening pada bank-bank trusteenya tersebut), Layanan perbankan ini
berhubungan dengan dana keuangay nasabahnya.

G. TRADING EFFECT (PERDAGANGAN SURAT BERHARGA)

Trading effect adalah layanan dari suatu bank dalam pembelian dan/atau penjualan efek
(saham/obligasi } untuk dan atas nama nasabahnya. Aktivitas perdagangan efek (trading effect)
ini dapat berkaitan dengan kepentingan nasabah maupun kepentingan bank itu sendiri.

+
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Uang dan Parbankan

1) besarnya batas minimum dan maksimum dana yang dapat  dikirimkan via layanan
accreditief:

2) jangka waktu minimum dan maksimum layanan accreditif tersebut;

3) dapat tidaknya diperpanjang berkali kali dan berapa lamanya perpanjangan bila hal ity
memang dimungkinkan; _

4) apakah garansi accreditief harus berupa uvang tunai ataukah dimungkinkan‘atas beban
rekening giro atay deposito berjangka yang dimiliki oleh nasabah yang bersangkutan, Hal inj
penting terutama bagi calon nasabah accreditief yang bertepatan juga pemegang-giro“pada

Layanan perbankan ini diarahkan pada upaya bank dalam money transmission (pengurusan
uang nasabahnya).

D. COLLECTION SERVICE (JASA PENAGIHAN)

Collection service adalah layanan suaty bank untuk membantu menagihkan piutan g/tagihan
dari satu pihak terhadap pihak lain,

Bila Anda seorang pengusaha yang mempunyai banyak relasi dan berdomjsil; cukup jauh
Jjaraknya dari tempat lokasi usaha Anda, maka hila dj antara relasi tersebut ada yan g mempunyai

Contoh:
Bila pada hari ini Anda sebagai pengusaha harus mengadakan perternuan cengan rekanan
bisnis, yang akan memberikan keuntungan sebesar Rp 10 juta melalui suatu penandatangan

tempat yang cukup jauh, maka sebagai seorang bisnismen penulis yakin Anda tidak akan
menyia-nyiakan kesempatan untuk meraih penghasilan~ sepuluh juta rupiah untuk menagih
piutang yang besarnya hanya Rp ! juta bukan? Nah, sekali lagj seni memband'ng perlu Anda

nasabahnya itu dapat dilengkapi dengan dokumen atan tanpa dokumen. Penagihan tanpa
penggunaan dokumen dikenal dengan istilah “Clean Collection”, sedang tagihan berdokumen
lazim dikenal dengan istilah “Documentary Collection”.

Bila pihak tertagih memiliki rekening pada bank yang bertugas menagih, maka mungkin
dengan selembar surat kuasa’ dari pihak yang berpiutang, bank penagih telah dapat melakukan
tugasnya. Namun bila antara bank penagih dengan pihak tertagih tidak mempunyai hubungan
rekening, maka di samping surat kuasa penagihan perlu pula dipersiapkan surat-surat bukti utang
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Uang dan Perbankan

dalam bidang transfer ini tanpa memungut biaya sepeser pun, dengan syarat pengirim adalah
pemegang rekening giro pada bank tersebut. Dipungut tidaknya biaya transfer ini oleh bank dari
nasabahnya tergantung atas kebijakan dari bank yang bersangkutan. Yang jelas pelayanan jasa
ini tersedia bagi masyarakat yang dapat mempermudah dalam urusan keuangannya.

Mengapa suatu bank memberikan fasilitas istimewa bagi nasabah gironya untuk
mengirimkan uang tanpa memungut biaya transfer, Bisa jadi karena bank ingin agar nasabah
gironya tampil sebagai nasabah yang setia pada bank tersebut. Atau ingin mengikat nasabah giro
tersebut agar tidak lari pada bank lain yang dapat memberikan layanan istimewa padanya..

Perlu kiranya diketahui bahwa pelayanan jasa dalam bidang transfsr ini dapat
dilakukan/dikerjakan oleh bank melaluj jaringan cabang-cabang (branch office) yang tersebar.
Dengan kondisi ini lebih memungkinkan bagi bank untuk menggarap bidang uszha ini dengan
lebih baik dan efisien, terlebih lagi bagi bank yang mempunyai status sebagai bank umum
devisa. Jangkauan pelayanan akan lebih fuas, melebihi luasnya wilayah teritorial suatu negara,

Tata cara kerja bank bila dibandingkan dengan kantor pos dalam jasa pergiriman uang
memang terdapat persamaan dan perbedaan,

Persamaannya: .

Baik menggunakan jasa Pos maupun bank, pengirim mempunyai kewajiban menyectorkan
sejumlah uang yang akan dikirimkan kepada alamat yang dituju melalui kantor Pos ataupun bank
pengirim. - -

Perbedaannya: _ :

I, dalam penggunaan jasa pos, kantor pos menerima lembaran/kartu wesel POk yang §udah diisi
oleh pengirim beserta uangnya. Sedangkan dalam penggunaan jasa bank, baitk akan -
menerima uang setelah pengirim mengisi aplication form yang telah disediakan oleh bank;

2. dalam penggunaan jasa pos, kantor pos penerima akan menyampaikan wesel pos pada si
alamat (yang berhak menerima). Sedang dalam penggunaan jasa bank, bank penerima (kantor
cabang/kantor pembantu) di tempat yang dituju mengirimkan surat pemberitahuan kepada
penerima (bahwa ia mendapat kiriman uang); . - - '

3. dalam penggunaan jasa pos, kantor pos penerima/ﬁembayar menarik wesel pos yang
diserahkan pada penerima uang, Sedangkan dalam penggunaan jasa bank, bank pembayar
akan membayarkan sejumlah uang kepada si penerima dengan kwitansi yang telah ditanda
tangani oleh yang berhak pada waktu uang diserahkan oleh bank;

4. dalam penggunaan jasa pos, kantor pos pengirim akan menyerahkan resi (tanda bukti
pengiriman uang). Sedang dalam penggunaan jasa bank, pihak bank pengirim akan
menyerahkan bukti transfer kepada pihak pemberi amanat (pengirim uang).

Berangkat dari prosedur teknis pengiriman uang melalui kedua organisasi bisnis ini, kesan
sementara yang dapat dipetik adalah bahwa pengiriman uang melalui bank relatif lebih cepat dan
efisien, sebab nasabah terutama yang memiliki rekening giro pada bank tersebut dimungkinkan
untuk mengirimkan uangnya pada pihak Jain dengan mengurangi saldo rekening gironya yang
ada pada bank tersebut, Cukup dengan menelpon dari rumah nasabah yang “ersangkutan.
Sementara pada kantor pos hal ini tidak mungkin dilakukan karena pengirim tidak inemiliki dana
pada kantor pos tersebut,

Terlepas dari apakah masyarakat masih menggunakan jasa kantor pos dalamn pengiriman
uangnya, yang jelas kini bank dapat memberikan service kepada masyarakat yang membutuhkan
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Uang dan Perbankan

simpanan dana dari nasabah yang pengambilannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu
tertentu yang telah disepakati, Misalnya 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan bahkan mungkin 24 bulan,

Mengingat fime deposits ini waktu penarikannya tidak fleksibel, sementara masyarakat
menginginkan perolehan bunga deposito dengan penarikan yang lebih fleksibel, banyak bank
dewasa ini yang menerbitkan apa yang disebut dengan sertifikat deposito/Sertificate of deposit,
Bentuk layanan bank ini cenderung banyak dimaufaatkan oleh mereka yang bermotivasi untuk
mendapatkan pendapatan berupa bunga deposito, yang penarikannya dapat dilakukan. sebelum
jatuh tempo melalui penjualan sertifikat deposito tersebut. Sertifikat deposito bersifat dapat
dipindahtangankan/diperjua!belikan.

3. Tabungan
Adalah simpanan dana dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut Syarat-syarat tertentu. Guna memperoleh sukses dalam menghimpun dana

masyarakat dalam jumlah besar, dewasa ini banyak bank-bank umum khususnya yang
meluncurkan produk tabungan dengan bunga harian dan pengambilannya juga dapat dilakukan
setiap saat, asal saja saldo akhir yang ditetapkan belum ter] ampaui,

Pelayanan jasa bank dalam bentuk deposits service ini kepada masyarakat yang akan
memanfaatkannya, tersedia bermacam-macam pilihan antara lain:

1. menyimpan dan mengambil uang di bank yang dapat dilakukan setiap saat. Bila pilihan jatuh
atas dasar pertimbangan ini, maka bentuk hubungan dengan bank adalah Rekening Giro.
Sedang pelayanan jasa yang diberikan oleh bank pada penitip tersebut adalah demand
deposits; - .

2. menyimpan sejumlah uang tertentu dan menariknya kembali pada saat jatuh tempg (maturity
date) atau setelah wakty yang ditentukan. Bila pilihan jatuh atas dasar pertimbangan inj,
maka bentuk hubungan dengan bank adalah deposito. Sedang pel ayanan jasa yang diberikan
oleh bank pada penitip tersebut adalah time deposits (deposito berjangka); -

3. menyimpan uang setiap saat di mana penarikan/pengambilannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu. Bila pilihan jatuh atas dasar pertimbangan tersebut, bentuk

Atas simpanan dana dari masyarakat penitip ini, bank memberikan bunga simpanan yang
besar kecilnya tergantung pada pilihan masyarakat. Di Indonesia penyimpanan dana dalam
bentuk giro tetap diberikan bunga, walaupun relatif lebih rendah dari deposito berjangka dan
tabungan. Mestinya penyimpanan dana dalam bentuk giro tidak periu diberikan bunga, namun
untuk merangsang kelancaran penggunaan alat giralisasi kepada pemegang rekening giro

dilarang, sebab dapat berakibat:

1. timbulnya perang suku bunga antar bank, yang dapat menciptakan timbulnya persaingan
tidak sehat di antara bank yang ada;

2. berkurangnya suplai kredit di kota-kota kecil, karena para penitip dana giro cenderung untuk
memilih bank-bank besar yang ada di kota-kota besar, karena pada umumnya bank-bank
besar memberikan suku bunga simpanan yang lebih menarik.

Layanan bank dalam hal inj cenderung dilakukan untuk mempermudah urusan tatalaksana
keuangan daripada nasabahnya.

7.4
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Uang dan Perbankan

2. dari formulasi pengertian bank tersebut, lihatlah usaha pokok bank yang secara jelas tersurat,

Anda hanya menemukan usaha pokokny
masyarakat;

a berupa pemberian kredit dan penghimpunan dana

3. namun dalam formulasi pengertian tersebut terdapat kalimat dalam rangka meningkatkan
taraf’ hidup masyarakat banyak, Kalimat terakhir ini memberikan peluang lebih luas bagi
bank untuk menggarap layanan perbankan lainnya guna mewujudkan misinya,

7.2
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif |
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9 A
10) C

DoWFrQTYY

Tes Formatif 2 < s
1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

UrroOrrwoan

H
2

Tes Formatif 3
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2}
3)
4)
5)
6)
7
8)
9
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Uang dan Perbankan

4)

3)

Cooperate Financial Service (CFS) dalam organisasi kredit bank dapat ditampung pada
bagian:

A. Perencanaan Kredit

B. Pemberian Kredit

C. Administrasi Kredit

D. Pengawasan dan Pembinaan Nasabah

Seorang Loan Qfficer adalah:

A. pejabat kantor pusat yang dapat bergerak bebas pada kantor-kantor cabang

B. alat pengawasan kantor pusat

C. pejabat yang bertindak sebagai kantor pusat bayangan

D. pejabat yang bertugas melaksanakan kegiatan pengawasan, pembinaan, dan pengarahan
terhadap kantor-kantor cabang

Pilihlah A, jika I dan 2 benar

6)

7)

8)

9)

B, jika I dan 3 benar
C,jika2 dan 3 benar
D, jika semua benar

CFS biasanya memberikan bantuan Ppada usaha nasabah kredit dalam hal:
1. pengaturan cash flow )

2. penyusunan balance sheet

3. penyusunan income statement

"

-

- e

Dalam organisasi kredit bank yang masih kecil, penyelenggaraan kegiatan kredit
dilaksanakan oleh seksi seksi:

1. pemberian kredit

2. analisis kredit

3. pengawasan dan pembinaan nasabah 5
Dalam rangka pembinaan debitur di kantor-kantor cabang, Loans officer dapat melakukan
tindakan setempat secara formal antara lain:

1. menaikkan plafond kredit

2. menurunkan plafond kredit

3. merubah budget usaha debitur

Hal-hal yang dapat dibicarakan oleh Loans Committee dalam meeting mingguannya adalah
pembahasan tentang:

1. pertimbangan-pertimbangan kredit

2. pengamanan kredit

3. laporan loans officer dari daerah-daerah

10) Pekerjaan-pekerjaan yang dapat ditampung dalam administrasi kredit bank adalah:

1. agenda kredit dan mempersiapkan alat tulis
2. mempersiapkan bahan-bahan laporan
3. menyajikan hasil analisis kredit

6.40
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Uang dan Perbankan

STRUKTUR ORGANISASI BANK BUMI DAYA
- (Sebelum bergabung dalam Bank Mandiri)

DEWAN PENGAWAS -’

L DIREKTUR UTAMA j

[ DIREI!(TUR ] [ DIREI!CTURj @J{TII

|_ASISTEN DIREKSI |
I URUSAN URUSAN | URUSAN LUAR URUSAN URUSAN ‘l
KREDIT PERSONALIA ; w NEGER! PEMBINAAN & DALAM NEGERI
I : [~ | PENYELESAIAN I
H KREDIT
URUSAN URUSAN é LIRUSAN PUSAT URUSAN URUSAN l
i PERENCANA MATERIIL U ApminisTrAST 1 PENGAWASAN | L]  reNELIPIAN &
AN DAN ; UMUM ’ PENGEMBANGAN
ADMINISTRA i
| SEKREDIT I
I BIRO DIREKS] l
- - L]
i W
[ CABANG.CABANG ] o
(={ " PERWAKILAN |

Laporan Tahunan 1979
Bank Bumi Daya

2N ) LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silakan Anda mengerjakan
latihan berikut ini!

Coba Anda kemukakan kerugian yang timbul bila organisasi kredit dibangun melampaui
kebutuhan (dipandang dari sisi keuangan).

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab latihan ini, bacalah dengan cermat isi dari materi Kegiatan Belajar 3.
Semua materi yang berkaitan dengan pertanyaan dalam latihan 3 sudah tertera dengan jelas
dalam modul tersebut dan Anda tinggal menguraikannya dengan baik. Seandainya ada keraguan,
diskusikart dengan beberapa temar .
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Uang dan Perbanian

STRUKTUR ORGANISASI
OVERSEAS EXPRESS BANK

DEWAN KOMISARIS

DEWAN KOMISARIS

DIREKSI

L STAFF PERENCANAAN

DEWAN KOMISARIS

SEKRETARIS DIREKSI

l

|

-

DIVISI
OPERASI

DIVISI PERSONALIA

-

& UMUM

DIVISI DIVISI KANTOR-KANTOR
KREDIT KEUANGAN CABANG
Bagian : Bagian
| | Pengawasan |1 Pengelolaan ]
Kredit Dana '
Bagian Bagian L
| Evaluasi __| Pembukuan
Kredit Kantor Pusat

Laporan tahunan {979

6.36

Bagian
Operasi
Dalam Negeri

Bagian
Pergonalia

Bagian
Operasi
Luar Negeri
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Uang dan Parbankan

Neraca dan Laporan Rugi Laba Perusahaan) secara lengkap. Misalnya: Balan.e Sheet dan
Income Statement selama 5 tahun berturut-turut, '

Dalam penyusunan Proyeksi Posisi Neraca dan Rugi Laba perusahaan nasahah ini banyak
faktor yang perlu dipertimbangkan, seperti data keuangan perusahaan, perkiraan keadaan
ckonomi, keuangan, dan perdagangan untuk 5 tahun mendatang, perilaku dan selera konsumen,
peraturan-peraturan perpajakan, kondisi persaingan di masa yang akan datang, skill para personi
perusahaan nasabah, dan sebagainya.

Service yang diberikan oleh CFS inj tidak selalu dapat diterima begitu saja oleh nasabah,
kecuali melalui pengujian para tenaga ahli (expers) yang dimiliki oleh perusahaan nasabah. Bila
perusahaan debitur dapat menerima service tersebut, maka debitur biasanya tidak segan-segan
untuk memberikan “Fee” yang prosentasenya atas persetujuan bersama antara CFS dengan
debitur, Dengan fee ini bank akan memperoleh tambahan penghasilan lajn.

.. Karena tugas CFS berkaitan dengan upaya pembinaan debitur, maka bila CFS ini akan
dimasukkan dalam struktur organisasi kredit bank, dapat ditampung pada sub bagian pembinaan
(Bagian Pengawasan dan Pembinaan Nasabah).

4. Organisasi Kredit pada Kantor Distrik/Daerah .

Kantor Distrik/Daerah bertindak sebagai kordinator, Dengan demikian organisasi kreditnya
lebih banyak diarahkan bada segi pengawasan, pembinaan dan pengarahan terhadap kantor-
kantor cabang vang berada di bawah koordinasinya, agar pelaksandan kegiatan dapat
terselenggara sesuai rencana.

3. Organisasi Kredit di Kantor Cabang ) o
Organisasi kredit di kantor cabang pada dasarnya hampir sama dengan -organisasi kredit

sebuah bank kecil, yang seksi-seksinya sebagai pelaksana operasional tentu saja disesuaikan

dengan kebutuhan. Bagi suatu kantor cabang yang kegiatan perkreditannya 1elatif kecil,

organisasi kreditnya cukup diperlengkapi dengan seksi-seksi seperti:

a. Seksi perencanaan kredit

b. Seksi pemberian kredit

¢. Seksi administrasi kredit

d. Seksi pengawasan dan pembinaan nasabah

. Untuk mengetahui bagaimana lalu lintas kekuasaan dan tanggung jawab dalam organisasi
kredit bank yang cukup besar,'kiranya perlu Anda mengamati bagan organisasi di bawah ini,
Sebagai bahan pembanding tidak ada salahnya bila Anda juga memperhatikan bagaimana posisi
unit perkreditan dari beberapa bank yang mempunyai branch office.
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Uang dan Perbankan

Pembentukan organisasi dengan penempatan 1ayon-rayon (rayonisasi) ini, dapat dilakukan
bila ternyata wilayah operasinya terdiri dari berbagai pulau dengan jumlah kantor cabang yang
tidak seimbang.

Contoh: Sub-Bagian Perencanaan I
Untuk mengatur perencanaan kredit pada rayon barat dengan 3 distrik dan 15 cabang.
Sub-Bagian Perencanaan I
Untuk mengatur perencanaan kredit pada rayon tengah dengan 2 distiik dengan 20
kantor cabang,
Sub-Bagian Perencanaan Ii]
Untuk mengatur perencanaan kredit pada rayon timur dengan 3 distrik der gan 16 kantor
cabang.

b. Bagian Pemberian Kredit

Bagian ini dapat pula diperlengkapi dengan sub bagjan yang menangani kredit untuk sektor
tertentu, misalnya:
1) Sub Bag, Kredit Perdagangan
2) Sub Bag. Kredit Produksi
3} Sub Bag. Kredit Investasi

Bila memang diperlukan sub bagian ini dapat pula dibagi menurut rayvon distrik.
¢. Bagian Administrasi Kredit B .

Sesuai namanya, bagian ini bertugas mengatur administrasi dan memberikan pelayanan pada
bagian-bagian lain dalam organisasi kredit. Pekerjaan-pekerjaan yang dapat ditampung dalam
bagian ini meliputi: filling umum kredit, agenda kredit, mempersiapkan bahan-bahan laporan,
penyediaan alat tulis dan sebagainya. Sub-sub bagian yang dapat diperlengkapi dalam bagian ini
antara lain seperti, sub bagian informasi kredit, sub bagian arsip, sub bagian laporan, sub bagian
umum dan sebagainya. . .

d. Bagian Pengawasan dan pembinaan Nasabah . . -

Bagian ini sungguh diperlukan demi mengamankan fasilitas kredit yang diberikan, dan
menjamin agar kredit yang diberikan benar-benar dapat memberikan manfaat baik bagi bank
sendiri maupun bagi nasabah (debitur).

Upaya pengamanan sendiri dapat dilaksanakan melalui tindakan preventif (mencegah agar
tidak terjadi kredit macet) dan tindakan represif {pengamanan kepentingan bank bila terjadi
kredit macet). Kiranya patut dingat pepatah yang mengatakan “Preventif is betler than cure”,
mencegah jangan sampai terjadi kredit macet lebih baik daripada mengobati nasabah yang sudah
terlanjur menjadi debitur macet.

Untuk memperlancar jugas pengamanan’ dan pembinaan nasabah, bagian ini dapat
diperlengkapi dengan sub-sub bagian seperti:

1) Sub-Bagian Pembinaan Nasabah
2) Sub-Bagian Investigasi (Penyelidikan)
3) Sub-Bagian Kredit Maget

6.32
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Uang dan Perbankan

Penggambaran mekanisme pemberian kredit dalam unit organisasi kredit bank, ha mpir tidak
pernah dijumpai dalam bagan organisasi suatu bank, sebab mekanisme penyelesaian kredit yang
digambarkan dalam unit organisasi kredit ini, hanya diperiukan oleh unit yang bersangkutan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan tugasnya,

B. ORGANISASIKREDIT BANK BESAR

Bagi suatu bank yang mempunyai kantor induk/pusat, dengan bebsrapa kantor
wilayah/distrik dan sekian puluh kantor cabang, dengan lokasi yang tersebar pada berbagai
tempat, maka organisasi kreditnya juga harus disesuaikan dengan kebutuhan bank yang ada
dengan tidak melupakan prinsip efisiensi (sesuai kebutuhan). Sebab bila organisasi dirancang
melebihi kebutuhan, akan berakibat banyak kerugian yang harus ditanggung oleh bank, seperti:

1. penghamburan biaya bagi personalia yang sebenarnya tidak/belum diperlukan;

2, timbulnya ketidakjelasan dalam tanggung jawab akibat ketidaktegasan dalam pembagian
peketjaan (distribution of work);

3. timbulnya birokrasi yang cukup panjang, yang dapat menghambat kelancaran penyelesaian
tugas pelayanan kredit terhadap nasabah,

Sebaliknya bila organisasi kredit terlalu - kecil (tidak sesuai dengan kebutuhan), maka

akibatnya: .

1. pelayanan pemberian kredit tidak dapat diselesaikan dengan segera atau menjadi lamban,
akibat adanya perangkapan tugas dalam Organisasi;

2. sulit untuk dapat menangani tugas pemberian kredit secara bethasil, ferutaraa bila terjadi
ledakan dalam permohonan kredit yang masuk. + e

Bila suatu bank mempunyai lingkup operasi perkreditan yang cukup luas bukan hanya dalam
negeri, pengelompokan kegiatan untuk bidang perkreditan dapat dilakukan atas dasar wilayah
atau lokasi. Misalnya, kredit dalam negeri dan kredit luar negeri. Baik kredit dalam negeri
maupun kredit luar negeri dapat dipimpin oleh seorang pejabat, apakalr dengan sebutan jabatan
Direktur, Biro, ataupun Divisi, tergantung selera. " ‘

Masing-masing Direktur, Biro, ataupun Divisi Perkreditan ini, dapat pula mengelompokkan
kegiatan pada unit di bawahnya atas dasar proses ataupun fungsi-fungsi manajemen, Misalnya,
Biro Perkreditan membawahi bagian-bagian seperti:

1. Bagian Perencanaan Kredit

2. .Bagian Pemberian Kredit

3. Bagian Administrasi Kredit

4. Bagian Pembinaan dan Pengawasan kredit

Dengan demikian unit organisasi perkreditan sebagaimana digambarkan di afas, dibangun
atas dasar fungsi manajemen, di mana di dalamnya terkandung adanya unit perencana, unit
pelaksana dan unit pembinaan/pengawasan. Selanjutnya dari unit-unit tersebut dapat pula
disusun sub unit yang sesuai dengan kebutuhan perkreditan yang ada.

Bagi bank yang cukup besar, layanan jasa perbankan lazimnya diorganisasi atas dasar
wilayah (regional). Walaupun otonomi yang diberikan tidak penuh, namun kegiatan dasar
perbankan seperti perkreditan, dilaksanakan dalam distrik/wilayah maupun cabang-cabang
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Uang dan Perbankan

DIREKTUR

KABAG KREDIT

KASIE PEMBERIAN KASIE PENGAWASAN
KREDIT KREDIT

Dalam praktik, bagan organisasi tidak selamanya dibangun dari atas ke bawah (vertikal), tapi
dapat pula dibangun dari kiri ke kanan (horisontal). Bahkan sebuah organisasi dapat dibangun
dalam bentuk lingkaran (circle), dimana kedudukan pucuk pimpinan berada di bagian tengah.
Sedang bagan organisasi yang dibangun dari kiri ke kanan, pucuk pimpinan tampak sejajar
dengan unit-unit yang ada dalam organisasi bank tersebut.

Cuntoh: Bagan organisasi kredit (yang dibangun dari kiri ke kanan)

KA SIE. PEMBERIAN-
KREDIT

['™
*

DIREKTUR KABAG. KREDIT )

KA.SIE. PENGAWASAN_
KREDIT

Contoh: Bagan Organisasi kredit (yang dibangun dari tengah)

KA.BAG. KEUANGAN

KA.SIE. PEMBERIAN

KREDIT

KA BAG.PENGE- KA.BAG.

RAHAN DANA DIREKTUR KREDIT [ ]
KA.SIEPENGAWASAN
KREDIT

KA.BAG. UMUM &
PERSONALIA
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Organisasi Kredit Bank

ISTILAH TEKNIS

- Loans officer
Loans committee
- Projected balance sheet and income statement
- Jobdiscription
- Jobanalysis

Usaha pokok bank yang utama adalah memberikan kredit, dan dari usaha pokok ini bank
memperoleh pendapatan yang cukup besar. Maka agar aktivitas perkreditan inj dapat
terselenggara dengan baik, dibutuhkan organisasi atau unit organisasi yang khusus dirancang
untuk menangani aktivitas tersebut, yang dikenal den gan organisasi kredit. ~ B

Organisasi kredit sebuah bank merupakan alat untuk mencapai tujuan. Terbentuknya suatu

Jjangkauan perkreditannya demikian [uas (memiliki branch office atau kantor-kantor cabang yang
tersebar), tentu akan berbeda dengan organisasi kredit sebuah bank kecil yang hanya menangani
satu jenis kredit dan terbatas pada saty wilayah operasi tertenty (1okal).

Namun demikian, bagaimanapun besar/keciinya suatu bank, organisasi perkreditannya harus
diusahakan dapat melaksanakan aktivitas perkreditan bank tersebut secara lancar dan aman
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Uang dan Perbanikan

C  Bila pernyataan salah alasan benar
D Bila baik pernyataan maupun alasan keduanya salah

6) Dalam hubungan kredit, pihak bank selaku kreditur senantiasa menetapkan suku bunga kredit
tertentu kepada debiturnya
sebab
bunga kredit merupakan sumber pendapatan yang utama bagi bank

7) Dalam penetapan suku bunga kredit, bank umum tidak perlu mempertimbangkan kondisi
perekonomian dan kevangan yang berlaku saat itu
sebab
kondisi perekonomian dan keuangan yang berlaku tidak ada hubungannya dengan risiko
kredit perbankan

8) Sebuah bank umum sebaikilya mengalokasikan dana perkreditannya pada beberapa usaha
nasabah kredit yang berbeda
sebab
pemberian kredit pada usaha nasabah yang berbeda akan memperkecil risiko kredit bagi bank

9) Tinggi rendahnya suku bunga kredit yang ditetapkan oleh suatu bank sangat tergantung dari
cost of money - '
sebab
dana perkreditan bank sebagian besar berasal dari titipan dana masyarakat, .

10) Semakin lama jangka waktu kredit yang diberikan maka semakin rendah bun sa kredit yang
harus dibayar oleh debitur
sebab
Jangka waktu kredit tidak terkait sama sekali dengan risiko kredit

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban Tes Formatif 2 yang tercapat di bagian
akhir modul ini. Hitunglah jawaban Anda yang benar. iiemudian gunakan rumus di bawah ini
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus: ’

Jumlah jawaban Anda yang benar

Tingkat penguasaan = X 100%
10
Arti tingkat penguasaan yang Anda capai:
90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
< 70% = kurang

6.24
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